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ABSTRAK

Sosok Imam Abu Daud (202-275 H), Turmudzi (209-279
H), Nasai (215-303 H) dan Ibnu Majah (209-273 Hpagmi
Ashab al-Sunarebih dikenal sebagai ahli hadits ketimbang ahli
figh. Hal ini dapat dimaklumi karena dari sekiamyak karya
yang mereka lahirkan, kitab haditslah yang membuoama
mereka dikenal umat Islam. Setelah kitabJami’ al-Shahih
karya Imam Bukhari daal-Jami’ al-Shahihkarya Imam Muslim,
secara berturu-turut umat Islam mengehahan Abi Daud, Sunan
Turmudzi, Sunan Nasalan Sunan lbni Majah Keenam kitab
inilah yang oleh Ibnu Hajar disebut sebagjakutub al-sittah.

Posisi paraAshab al-Sunamalam wacana pemikiran figih
masih diperdebatkan para ulama. Ada yang menganggagka
berafiliasi pada madzhab tertentu, tetapi ada pyéng
menganggap mereka tidak berafiliasi pada madzintnte.

Fokus penelitian ini akan menjawab dua pertanyadok
Pertama seperti apakah karakteristik dan kontruksi hadits-hadits
ahkam yang disusun Imam Abu Daud, Turmudzi, Nasai dan Ibnu
Majah? Benarkan mercka tidak terpengaruh oleh Imam Hanafi,
Imam Malik, Imam Syafi’i atau Imam Ahmad bin Hanbal ? Atau
justru sebaliknya, pengaruh tokoh-tokoh madzhab figh ini begitu
kuat sehingga berpengaruh pula terhadap tampilan kitab sunan
yang mereka tulis. Kedua, atas dasar apa Ashab al-Sunan ini
mengelaborasi satu versi hadits tertentu tetapi mengabaikan yang
lain?

Sebagai penelitian kualitatif, penelitian ini béasi
eksploratif. Oleh karena itu untuk menjawab dua persoalanaitam

yang termuat dalam rumusan masalah, ada dua langkah

metodologis yang harus dilalui, yakomper atif danverifikatif.
Komperatif diperlukan untuk menggambarkan karakteristik
hadits-hadits ahkam yang ada dalam kaAshab al-Sunagn
termasuk posisinya dalam wacana pemikiran fighiklaSleh
karena itu, muatan material empat kitab sunan iarush

dibandingkan dengan kitab-kitab figih yang telata akbelum
munculnya kitab-kitab hadits karyehab al-Sunaitu.

Setelah komparasi dilakukan, masih ada satu lantdgih
yang harus dilakukan, yaituerifikatif. Langkah ini dilakukan
dalam rangka menguji standar kualitatif terhadadithdnadits
yang digunakadshab al-Sunamaupun ulama figh yang menjadi
sumber pembanding dalam penelitian ini.

Katakunci: karakteristik, hadits ahkam danashab al-sunan.
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1. Konsonan yang bersyaddah ditulis rangkap, misalnya
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2. Kata sandang aliftlam baik diikuti dengan huruf
gamariahmaupun huruyamsiahditulis sebagai berikut:
al-karim danal-tijarah.

3. Ta’ ta'nits bila di akhir kata, ditulis dengan huruf 'h*,

misalnya karimah. Demikian pula saat disambung deng
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sosok Imam Abu Daud (202-275 H), Turmudzi (209-279
H), Nasai (215-303 H) dan lbnu Majah (209-273 Hbitedikenal
sebagai ahli hadits ketimbang ahli figh. Hal inpadadimakliumi
karena dari sekian banyak karya yang mereka lahirk&ab
haditslah yang membuat nama mereka dikenal umatmisl
Setelah kitabal-Jami’ al-Shahihkarya Imam Bukhari daml-
Jami’ al-Shahihkarya Imam Muslim, secara berturu-turut umat
Islam mengenabunan Abi Daud, Sunan Turmudzi, Sunan Nasai
danSunan Ibni MajahKeenam kitab inilah yang oleh Ibnu Hajar
disebut sebagail-kutub al-sittaft

Dalam kajian hadits, diluar Shahih Bukhari dan $mah
Muslim, empat imam hadits ini menempati posisi samgfimewa
karena selain karya mereka menjadi rujukan sebdmgaar umat
Islam di dunia, standar kualifikasi hadits yang @ker cantumkan
dalam karya mereka pun dianggap sebagai upayatiteiakg
demikian ketat dalam upaya menyajikan hadits-hadtsi Saw’.

! Ibnu Hajar al-‘AsgalaniTaqrib al-Tahdzib(Lebanon: Dar al-
Ma’rifah, 1975), Cet. Il, h. 113

2 Detail keistimewaan empat kitab sur(ahsunan al-arba’ah)
dapat dilihat dalam ‘Ajjaj al-Khathib, Ushul a-Hé&li‘Ulumuhu wa
Musthlahuhu(Beirut: dar al-Fikr, 1989), h. 319-327. Uraiabile detail

Pertanyaannya, bagaimana dengan karakteristik shaaldits
ahkam mereka? Pertanyaan ini menjadi menarik kdtafiigsi”
pemikiran figh mereka masih diperdebatkan ulama.

Syaikh Abu Ishaqg al-Syairazi dalaifabaqatul Fugaha’
nya menggolongkan Abu Daud kedalam kelompok muridien
Imam Ahmad. Demikian juga Qadi Abu al-Husain Muhaadm
bin al-Qadi Abu Ya’'la (w.526 H) dalariabagah al-Hanabilah
juga memasukkannya dalam kelompok pengikut Imam akhm
bin Hanbal. Penilaian ini, kata Abu Syuhbah, nampak
disebabkan oleh Imam Ahmad merupakan gurunya yang
istimewa. Menurut satu pendapat, Abu Daud adalamddzhab
Syafi'i.? Bagaimana dengan sosashab al-sunagyang lain?

Al-Daruguthni pernah berkomentar mengenai sosokmima
Nasai bahwa dia adalah salah seorang Syaikh dirMgisg
paling ahli dalam bidang fikih pada masanya daningal
mengetahui tentang hadits dan para perawi. Al-Hakibu
Abdullah berkata: “Pendapat-pendapat Imam Nasai gevei
fikih hadits terlampau banyak untuk dapat kita kkakan
seluruhnya. Barang siapa menelaah kitabmy<gunan,ia akan

terpesona dengan keindahan dan kebagusan Kkataskatan

mengenai standar kualifikasi ini nantinya akan H#sm secara
komprehenship pada bab dua penelitian ini.
® Muhammad Muhammad Abu Syuhbah (selanjutnya disebut
Abu Syuhbah), Kitab Hadits Shahih Yang Enanterj. Mualana
Hasanuddin (Bandung: Lentera Antar Nusa, 199194h.
2



Sementara itu, lbnu al-Atsir al-Jazairi menerangkdaam
mugaddimahlami’ al-Ushutnya bahwa Imam Nasai bermadzhab
Syalfi'i dan ia mempunyai kitab manasik yang ditddeydasarkan
madzhab Syafi.

Bila klaim dari masing-masing kelompok tersebut dyen
maka pertanyaan yang barangkali tepat untuk dikekark disini
adalah apakah ketika menyusun kitabnya, mereka riemar
murni berdasarkan aturan main yang berlaku dalam thadits
atau adakah “afiliasi” madzhab fighnya mempengambreka
dalam menetapkan hadits-hadits yang harus diadalsm kitab
sunan-nya?

Sebagai illustrasi, ada kasus menarik berkenaamaden
hadits mengenai tayammum. Imam Abu Daud menyantamka
hadits mengenai cara mengusap wajah dan tangarardehg
jalur riwayat ‘Ammar dan satu jalur riwayat Nafird&bdulllah
Ibnu Umar. Sementara Nasai mencantumkan tiga jakayat
‘Ammar dan sama sekali tidak menyantumkan riwayafi Mari
Abdullah Ibnu Umar. Demikian pula lbnu Majah hanya
menyantumkan satu jalur dr ‘Ammar bin Yasir. Sedamglmam
Turmudzi sama sekali tidak menyinggung mengenaigadan ini.
Padahal, dari aspek sanad, jalur dari Nafi-Abtlullzn ‘Umar

4 Ibid., h. 106.

termasuk dalam mata rantai emassilah al-dzahab)sebab dia
masuk dalam jalur riwayat dari Malik-Nafi-Abdulldin ‘Umar?

Pertanyaannya, apa maksud dari Imam Turmudzi sama
sekali tidak menyinggung mengenai persoalan inia Aupla
maksud Imam Nasai dan Ibnu Majah menafikan jailsilah al-
dzahabtersebut? Sementara pada kasus yang sama, keduanya
menampilkan riwayat ‘Ammar bin Yasir yang secaratemal
“kebetulan” sejalan dengan pandangan Imam Syaféingy
menegaskan bahwa muka dan telapak tangan sekadigus
termasuk bagian yang harus diuddgal-hal seperti inilah yang
nantinya akan ditelusuri dalam penelitian ini.

Perlu pula ditegaskan bahwa penelitian ini hanyanak
menfokuskan pada limitasi bidang garapan sebagakube
Pertama sesuai dengan tema, penelitian ini akan menggana
karakteristik hadits-hadits ahkam dalam karya asab&unan.
Karateristik dalam penelitian ini diartikan sebagaiak atau tipe
(typical) ’ yang dimiliki oleh kitab sunan yang menjadi obyek

penelitian agar terlihat kecenderungan pilihan peat dari

® |bnu Hajar al-AsqalaniTahdzib al-Tahdzik{Beirut: Dar al-
Fikr, 1994), Juz. X, h. 5-8; Imam Malik)-Muwattha(Beirut: Dar lhya
al-‘Ulum, 1990), h. 57.

® Imam Syafi'i,al-Umm (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Juz |, h.41;
lihat juga Imam Syafi'ilkhtilaf al-Hadits (Beirut: Muassasah al-Kutub
al-Tsaqgafiah, 1985), h.95-97.

" Martin H. Manser (Chief CompilerDxford Learner's Pocket
Dictionary (English: Oxford University Press, 1991), h. 64.
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penyusunnya. Apakah kitab itu disusun berdasarkan
kecenderungan fikih tertentu atau sama sekali pasledari
kecenderungan tertentu.

Kedua, penelitian ini hanya membatasi diri pada empat
kitab karya Ashab al-Sunan. Mengapa Imam Bukhani ldzam
Muslim tidak sekalian dimasukkan sebagai obyek |iteare?
Karena dua ulama hadits ini sudah lebih banyak hdibadan
dikaji. Bahkan al-Husaini ‘Abdul Majid Hasyim telatmenulis
kitab yang secara komprehenship mengkaji Imam Bukizdam
kapasitasnya sebagai ahli hadits dan ahli figh aerjgdul “al-
Imam al-Bukhari: Muhaddits wa Fagihdan sudah diterbitkan di
Kairo pada tahun 1966

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitianakan
berusaha untuk menjawab dua pertanyaan berikuytaity
1. Seperti apakah karakteristik dan kontruksi haditdis
ahkam yang disusun Imam Abu Daud, Turmudzi, Nasai
dan Ibnu Majah? Benarkan mereka tidak terpengdeih o
Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi'i atau Imam
Ahmad bin Hanbal ? Atau justru sebaliknya, pengaruh
tokoh-tokoh madzhab figh ini begitu kuat sehingga
berpengaruh pula terhadap tampilan kitab sunan yang

mereka tulis.

2. Atas dasar apa Ashab al-Sunan ini mengelaboragi sat

versi hadits tertentu tetapi mengabaikan yang lain?

C. Telaah Pustaka

Banyak sekali karya-karya yang ditulis berkenaangda
keempat penyusun kitab sunan ini dalam kapasitasglyagai ahli
hadits. Akan tetapi, tidak banyak informasi yangabdiakses
berkenaan dengan karakteristik pemikiran hukum kaer8ejauh
literatur yang bisa diakses, rata-rata hanya mé@rajinformasi
yang masih mentah. Carl Brockelman misalnya, dalam
Encyclopedia of Islam menyataka#bu Daud’s principle works
is his kitab al-sunan, whic is one of the six cacanboks of
tradition accepted by sunni§” Informasi ini hanya sekedar
menyatakan bahwa sunan Abu Daud adalah salah @at6 kitab
hukum yang diterima dengan baik di kalangan maggaiunni.

Bagaimana dengan Imam Turmudzi? H.A.R Gibb dan J.H
Kramers menjelaskan dalam pernyataariyamidhi’'s work is
distinguished, however, by two features: the aiticemark
concerning the isnads and the point of differentween the
madhhab’s, whic follow every tradition. On accowoitthe latter
feature, Tirmidhi's Jami’ may be called the oldestrk of ikhtilaf

8 Carl BrockelmanE.J Brill's First Encyclopaedia of Islam
1913-1936, ed. M.Th.Houtsma et.all (Leiden: E.JIBtB87), Vol. I, h.
114.
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that has come down to us; the remarks on this stlfgaind in
Shafi'is kitab al-Umm are much less complete and alwvays
authenti¢.® Informasi ini hanya mengemukakan kelebihan kitab
Sunan Tumudzi sebagai kitab yang luar biasa karesmaberikan
catatan-catan kritis berkenaan dengan status hgditg ada
didalamnya. Tetapi informasi ini sangat tidak cukuptuk
menggambarkan karakteristik pemikirian hukum pesmyt.
Kurangnya informasi mengenai karakteristik pemikira
hukum Imam Abu Daud dan Tumudzi, juga terjadi padaok
Imam Nasai dan Ibnu Majah. Hampir semua literatangy
membahas keempat tokoh ini hanya menegaskan kemlalam
pengetahuan mereka dalam bidang hadits Nabi. Hasgyasedikit
keterangan yang menyinggung afiliasi figh penulisny
Ensiklopedi Islam Indonesia misalnya menggambarkasok
Imam Nasai sebagai: “Ahli hadits yang juga ahliHfiengikut
aliran Syafi'i. Dia dikenal sebagai seorang yanat taeribadah.
Dalam tingkah laku sehari-hari selalu mengikat digngan
contoh-contoh yang diwariskan oleh Rasulullah. ¢akenal
rendah hati dalam pergaulan, hati-hati dalam barbidan ketat

menjaga harga diri. Sikap demikian membuat ia merygiu

®H.A.R Gibb dan J.H Kramers, Shorter Encyclopaedia of Islam
(Leiden: E.J Brill, 1961), h. 594-595.

7

wibawa yang luar biasa di kalangany¥”Sayang sekali karena
tulisan ini tidak mencantumkan contoh kasus yangata
menguatkan bahwa Nasai adalah pengikut Imam Syafi'i

Dari minimnya literatur yang membicarakan karalsti
pemikiran hukum keempat penyusun sunan ini justenarik
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut berkenaarnghn
karakteristik hadits-hadits ahkam yang termuatrdadanpat kitab
sunan itu. Kenapa? Karena jangan-jangan hadits yamguat
didalamnya hanya berisi deretan hadits-hadits yaeggaja
disusun dalam rangka mengokohkan afiliasi madhigth fara

penulis saja.

D. Tujuan Penelian
Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Menggambarkan karakteristik dan kontruksi pemikiran
hukum Imam Abu Daud, Turmudzi, Nasai dan lbnu
Majah dalam menyajikan hadits-hadits ahkam dalam
karya sunan-nya.

2. Menemukan standar kualitatif yang digunakan oleh
keempat Ashabu al-Sunan ini dalam menyajikan hadits

hadits ahkam dalam kitab mereka.

% Harun Nasution et.all (Tim Penyusurnsiklopedi Islam
Indonesia(Jakarta: Djambatan, 1992), h. 731-732 dan h.368-BBat
juga dalamEnsiklopedi Islam(Jakarta: Departemen Agama, 1993), Jilid
I, h. 37-39.

8



E. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifaeksploratif. Oleh karena itu untuk
menjawan dua persoalan utama yang termuat dalanusarm
masalah, ada dua langkah metodologis yang harakiidiyaitu
komperatif danverifikatif .

Komperatif diperlukan untuk menggambarkan
karakteristik haditd-hadits ahkam yang ada dalamekashab al-
Sunan termasuk posisinya dalam wacana pemikirdn Kigsik.
Oleh karena itu, muatan material empat kitab subarharus
dibandingkan dengan kitab-kitab figih yang ada hkebe
munculnya kitab-kitab hadits karya Ashab al-Sunamtuk
kepentingan ini, akan digunakan beberapa kitab lpokang
menjadi sumber dari munculnya empat madhhab figlanda
masyarakat sunni sepedl-Muwattha' dan Kitab al-Ashl, dua
kitab karya al-Syaibani (132-189 H) sebagai muniduin Hanafi.
Kemudianal-Muwattha’ karya Imam Malik (95-179 H) sebagai
tokoh central madzhab Maliki. Adapun dari karya im&yafii
(150-204 H) akan digunakan kitabUmm, Ikhtilaf al-Haditsdan
Musnad al-lmam al-Syafi'i Selanjutnya untuk karya Imam
Ahmad (164-241 H) sebagai tokoh central dalam mealolzh
Hambali akan digunakan kitdbusnad Ahmad bin Hanhal

Selain kitab-kitab pokok itu juga akan digunakamalki
sekunder seperdl-Figh ‘ala al-madhahib al-arba’atkarya ‘Abd
al-Rahman al-Jaziri daBidayah al-Mujtahidkarya Ibnu Rusyd.

9

Penggunaan kitab sekunder ini diperlukan dalam kang
mempermudah melacak pemikirian Imam Ahmad bin Hanba
yang secara dokumentatif tidak banyak terbukukdnagamana
halnya tiga ulama figh yang lain.

Tujuan pemanfaatan karya-karya tersebut adalahkuntu
memetakan problem figh yang diperbincangkan olela praam
madzhab. Setelah itu melihat respon yang ditunjukkeh Ashab
al-Sunan mengenai problem itu dalam kitab sunanekaer
Dengan cara ini akan terlihat apakah Ashab al-Steaar-benar
independen atau tidak.

Untuk memetakan sekaligus mambatasi wilayah kdjggm

yang nantinya dikemukakan dalam penelitian ini, anaderlu
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan figh disialah hanya
terbatas paddigh ibadah dan figh muamalah Klasifikasi ini
merujuk pada katagori yang ditawarkan oleh DR.#uwdai al-
Asygar yang menjelaskan bahfigh ibadahantara lain berisi:
a). Thaharah (air, najis, wudlu’, mandi, tayammumjdl dan
nifas), shalat, zakat, shiyam, i'tikaf, al-Jandiaji dan umroh, al-
masajid, Sumpah dan nadzar, al-Jihad, makanan danman
serta binatang dan sembelihan.

Adapun figh mu’'malah berisi antara lain: nikah, thalag,

uqubat (pidana, gishas dan denda), jual beli, Qirgddai,

10



pengairan dan pertanian, upah, wesel, ghasab, te(tugathah),
wagaf, hibah dan faraidl (pembagian warisan).

Sudah barang tentu penelitian ini tidak akan melil&aep
analisis terhadap semua anasir figh tersebut. Radtlilakukan
karena dua halPertama upaya itu bisa dilakukan dengan
pengambilan sampeKedua, tidak semua anasir figh tersebut
dibahas oleh tokoh-tokoh yang dijadikan pembanderhadap
figh para Ashab al-Sunan atau sebaliknya, tidakusehal yang
dibahas kitab-kitab pembanding itu sekaligus disatieh Ashab
al-Sunan.

Setelah komparasi dilakukan, masih ada satu lantigih
yang harus dilakukan, yaituerifikatif. Langkah ini dilakukan
dalam rangka menguji standar kualitatif terhadapithdnadits
yang digunakan Ashab al-Sunan maupun ulama fiqh yeenjadi
sumber pembanding dalam penelitian ini. Untuk Kieer ini,
beberapa kitakal-jarh wa al-ta’dil seperti Tahdzib al-Tahdzib
karya Ibnu Hajar al-“Asqgalani dan Mizan al-I'tid&arya al-
Dzahabi akan digunakan. Adapaun kaedah yang akamakan
adalah “apabila terjadi perbedaan antara kritikaegymencela
dan kritikus yang memuji seorang rawi tertentu, mtidak akan
dikuatkan salah satunya kecuali dengan data pendulang

dapat menguatkan pilihan yang diambil”.

% “Umar Sulaiman al-Asyqar,Tarikh al-Figh al-Islami
(Quwait: Maktabah al-Falah, 1982), h. 20-21.
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12 23 yay V) Ladaad =3 i Qiaedll g 7 sall (ol 13)

Dengan demikian terlihat bahwa meskipun secararmahte
penelitian ini berkenaan dengan hukum islam karejeknya
adalah hadits-hadits ahkam, tetapi secara metodolggng

“bermain” sepenuhnya adalah ilmu hadits.

12 «pjjaj al-Khatib, Ushul a-Hadits‘Ulumuhu wa Musthlahuhu
(Beirut: dar al-Fikr, 1989), h. 270.

12



BAB Il
SEJARAH KEILMUAN ASHAB AL-SUNAN

A. Imam Abu Dawud (202 — 275 H)

Abu Dawud nama lengkapnya ialah Sulaiman bin al#sy
bin Ishag bin Basyir bin Syidad bin ‘Amr al-Azdi-&gistani,
seorang imam ahli hadits yang sangat teliti, tolevkemuka para
ahli hadits setelah dua imam hadits Bukhari dan livuserta
pengarang kitab Sunan. la dilahirkan pada tahunt2827 M di
Sijistan’®

Abu Daud tumbuh di tengah keluarga yang penuh denga
nilai-nilai kegamaan. Mula-mula Abu Daud mempeliag@Quran
dan bahasa Arab serta materi lainya sebelum kemudia
memdalami hadits Nabf.

Setelah mengalami kehidupan penuh berkat yang diisi
dengan aktivitas ilmiah, menghimpun dan menyebakiam
hadits, Abu Dawud meninggal dunia di Basrah yafadiiannya
sebagai tempat tinggal atas permintaan Amir Basaitu itu. la
wafat pada tanggal 16 Syawwal 275 H/889M. SemodgahAl

senantiasa melimpahkan rahmat dan ridha-Nya kegadan

13 Abu Daud,Sunan Abu Daudlahgiq Sidgi Muhammad Jamil
(Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Jilid I, h. 9.

14 M. Mutafa ‘Azami,Metodologi Kritik Hadits terj. A. Yamin
( Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), h. 153.
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1. Perkembangan dan Perlawatannya

Sejak kecilnya Abu Dawud sudah mencintai ilmu darap
ulama, bergaul dengan mereka untuk dapat meregukndaimba
ilmunya. Belum lagi mencapai usia dewasa, ia telah
mempersiapkan dirinya untuk mengadakan perlawatan,
mengelilingi berbagai negeri. la belajar haditsi gera ulama
yang tidak sedikit jumlahnya, yang dijumpainya dja, Syam,
Mesir, Irak, Jazirah, Sagar, Khurasan dan negemdain.*
Perlawatannya ke berbagai negeri ini membantu diguku
memperoleh pengetahuan luas tentang hadits, kemunidits-
hadits yang diperolehnya itu disaring dan hasilypengannya
dituangkan dalam kitab As-Sunan. Abu Dawud mengwgiju
Baghdad berkali-kali. Di sana ia mengajarkan hadds figh
kepada para penduduk dengan memakai kitab Sunaagaeb
pegangannya. Kitab Sunan karyanya itu diperlihatikarkepada
tokoh ulama hadits, Ahmad bin Hanbal.

Dengan bangga Imam Ahmad memujinya sebagai kitab
yang sangat indah dan baik. Kemudian Abu Dawud taenéi
Basrah atas permintaan gubernur setempat yang exedaki
supaya Basrah menjadi “Ka’bah” bagi para ilmuwan daminat
hadits.

> Muhammad ‘Ajjaj a;-KhatibUshul al-Hadits: ‘Ulumuhu wa
MustalahuhuBeirut: dar al-Fikr, 1989), h. 320.
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2. Guru-gurunya
Para ulama yang menjadi guru Imam Abu Dawud banyak
jumlahnya. Di antaranya guru-guru yang paling temkka antara
lain:
- Ahmad bin Hanbal (w.241 H)
- Abdullah bin Masalamah al-Qa’nabi (w. 221 H)
- ‘Amr bin ‘Aun al-Najili (w. 225 H)
- Muslim bin Ibrahim (w. 222 H)
- Yahya bin Ma’in (w. 223 H)
- Qutaibah bin Sa’id al-Tsagafi (w. 240 H)
- Ustman bin Muhammad bin Abi Syaibah (w. 239 H)
- Musa bin Ismail al-Tamimi (w. 223 H)
- Muhammad bin Basyar bin Utsman (w. 252 H)
- Ibrahim bin Musa bin Yazid al-Tamimi (w. 225 £).
Selain yang telah disebutkan tersebut, masih bagyak-
guru lain dimana Abu Daud belajar hadits kepada ekser
Sebagian gurunya ada pula yang menjadi guru Imakhd&udan
Imam Muslim, seperti Ahmad bin Hanbal, Usman bini Ab
Syaibah dan Qutaibah bin Sa’id serta Yahya bin Ma'i

3. Murid-muridnya
Ulama-ulama yang mewarisi haditsnya dan mengambil

ilmunya, antara lain:

16 Abu Daud,Sunan Abu Daud.......op.gidilid I, h. 5-6
15

- Abu ‘Isa at-Tirmidzi (w. 274 H)

- Abu Abdur Rahman an-Nasa'i (w. 334 H)

- Putranya sendiri Abu Bakar bin Abu Dawud

- Abu Awanah,

- Abu Sa'’id al-A'rabi

- Abu Ali al-Lu'lu’i

- Abu Salim Muhammad bin Sa’id al-Jaldawi dan laim-la

Cukuplah sebagai bukti pentingnya Abu Dawud, bahawa

salah seorang gurunya, Ahmad bin Hanbal pernahwagaikan
dan menulis sebuah hadits yang diterima dari padahyadits
tersebut ialah hadits yang diriwayatkan oleh AbuvDd, dari
Hammad bin Salamah dari Abu Ma’syar ad-Darami, againnya,

sebagai berikut:
Lgikuad 3 piall ce Jiw a0 A Jgay &

Artinya: “Rasulullah SAW ditanya tentangtirah,'® maka ia
menilainya baik.”

" Majduddin Abi al-Sa’adat al-JazairiJami’ al-Ushul fi
Ahadits al-Rasu(Beirut: Dar al-Fikr, 1983), h. 189

18 ‘atirah adalah kambing yang disembelih pada bulan Rajab
(semacam sesaji pada zaman jahiliyah) untuk dimademdiri dan
diberikan kepada tamu. Pendapat lain mengatakdah seorang di
antara mereka (pada masa jahiliyah) bernadzar: Bi#gaharta
kekayaanku mencapai sekian, maka aku akan menyé&m&stkor
kambing”. Ketika Islam datang, tradisi ini dipersaitkan dan dipandang
baik karena mengandung unsur kebajikan. Mengenditshayang
menyatakan: “Tidak ada (keharusan menyembelih) amata dan
kambing”, sebagaimna diriwayatkan Bukhari, makagydimaksudkan
adalah: “tidak ada kewajibatatirah (menyembelih kambing)”. Jadi,

16



4. Akhlak dan Sifat-sifatnya yang Terpuiji

Abu Dawud adalah salah seorang ulama yang
mengamalkan ilmunya dan mencapai drajat tinggindakzdah,
kesucian diri, wara’ dan kesalehannya. la adalainasg sosok
manusia utama yang patut diteladani perilaku, lestgan jiwa
dan keperibadiannya. Sifat-sifat Abu Dawud ini hela
diungkapkan oleh sebahagian ulama yang menyatakan:

“Abu Dawud menyerupai Ahmad bin Hanbal dalam
perilakunya, ketenangan jiwa dan kebagusan pandaygaserta
keperibadiannya. Ahmad dalam sifat-sifat ini meopes Waki’,
Waki menyerupai Sufyan al-Tsauri, Sufyan menyerijansur,
Mansur menyerupai lbrahim al-Nakha’i, lbrahim memyei
‘Algamah dan ia menyerupai Ibn Mas’ud. Sedangkanas’'ud
sendiri menyerupai Nabi SAW dalam sifat-sifat tbrge’ Sifat
dan keperibadian yang mulia seperti ini menunjuklatas
kesempurnaan keberagamaan, tingkah laku dan akhlak.

Abu Dawud mempunyai pandangan dan falsafah sendiri
dalam cara berpakaian. Salah satu lengan bajuipga lEamun
yang satunya lebih kecil dan sempit. Seseorang yaelihatnya

bertanya tentang kenyentrikan ini, ia menjawab:ntian baju

hadits ini tidak menghilangkan sunnahnyirah. Lihat Muhammad
Muhammad Abu Syuhbah (selanjutnya disebut Abu SahihbKitab
Hadits Sahih Yang Enam, ter. Maulana Hasanudi (Bdgatera Antar
Nusa, 1991), h. 82-83.

* Ibid.
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yang lebar ini digunakan untuk membawa kitab-kitabgdang
yang satunya lagi tidak diperlukan. Jadi, kalauudtblebar,
hanyalah berlebih-lebihar®.

5. Pujian Para Ulama Kepadanya

Abu Dawud adalah juga merupakan “bendera Islam” dan
seorang hafiz yang sempurna, ahli figh dan bergahgan luas
terhadap hadits dan ilat-ilatnya. la memperolehlghargaan dan
pujian dari para ulama, terutama dari gurunya semtimad bin
Hanbal. Al-Hafiz Musa bin Harun berkata mengenau Alawud:
“Abu Dawud diciptakan di dunia hanya untuk hadiign di
akhirat untuk surga. Aku tidak melihat orang yaerbith utama
melebihi dia.”

Sahal bin Abdullah At-Tistari, seorang yang alim
mengunjungi Abu Dawud. Lalu dikatakan kepadanyat adalah
Sahal, datang berkunjung kepada tuan.” Abu Dawuc pu
menyambutnya dengan hormat dan mempersilahkan duduk
Kemudian Sahal berkata: “Wahai Abu Dawud, sayakagariuan
kepadamu.” la bertanya: “Keperluan apa?” “Ya, aksaya
utarakan nanti, asalkan engkau berjanji akan mehheya
sedapat mungkin,” jawab Sahal. “Ya, aku penuhi mdhksl
selama aku mampu,” kata Abu Dawud. Lalu Sahal Warka

“Jujurkanlah lidahmu yang engkau pergunakan untuk

20 | pid.
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meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW sehingga dkpat
menciumnya.” Abu Dawud pun lalu menjulurkan lidahnyang
kemudian dicium oleh Sahal.

Ketika Abu Dawud menyusun kitab Sunan, Ibrahim al-
Harbi, seorang ulama ahli hadits berkata: “Hadistt dilunakkan
bagi Abu Dawud, sebagaimana besi dilunakkan bagbi Na
Dawud’?* Ungkapan ini adalah kata-kata simbolik dan
perumpamaan yang menunjukkan atas keutamaan dagddan
seseorang di bidang penyusunan hadits. la telahperemudah
yang sulit, mendekatkan yang jauh dan memudahkag gaasih
rumit dan pelik.

Abu Bakar al-Khallal, ahli hadits dan figh terkenaukang
bermadzhab Hanbali, menggambarkan Abu Dawud sebagai
berikut; Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as, imamkenuka
pada zamannya adalah seorang tokoh yang telah w@lengg
beberapa bidang ilmu dan mengetahui tempat-temaatdgn
tiada seorang pun pada masanya yang dapat menidaitalu
menandinginya. Abu Bakar al-Asbihani dan Abu Bakdan
Sadagah senantiasa menyinggung-nyingung Abu Daweuani
ketinggian darjatnya, dan selalu menyebut-nyebutdgagan
pujian yang tidak pernah mereka berikan kepadaagiam pada

masany&’

! Ipid.,, h. 192.
22 Abu Syuhbahgp. cit.,h. 83

19

6. Madzhab Figh Abu Dawud

Syaikh Abu Ishaq asy-Syairazi dalafabaqatul-Fugaha
nya menggolongkan Abu Dawud ke dalam kelompok murid
murid Imam Ahmad. Demikian juga Qadi Abu al-Husain
Muhammad bin al-Qadi Abu Yala (wafat 526 H) dalam
Tabagatul-Hanabilaimya. Penilaian ini nampaknya disebabkan
oleh Imam Ahmad merupakan gurunya yang istimewanuvig
satu pendapat, Abu Dawud adalah bermadzhab S¥afi’.

Menurut pendapat yang lain, ia adalah seorang mdjta
sebagaimana dapat dilihat pada gaya susunan demaika
Sunan-nya. Terlebih lagi bahwa kemampuan berijtihad
merupakan salah satu sifat khas para imam hadits pasa-masa

awal.

7. Memandang Tinggi Kedudukan llmu dan Ulama
Sikap Abu Dawud yang memandang tinggi terhadap
kedudukan ilmu dan ulama ini dapat dilihat padatki®erikut
sebagaimana dituturkan, dengan sanad lengkap, lolam al-
Khattabi, dari Abu Bakar bin Jabir, pembantu AbuwDd. la
berkata:
“Aku bersama Abu Dawud tinggi di Baghdad. Padawsuat

waktu, ketika kami selesai menunaikan shalat Maghiba-tiba

2 |pid., h. 84
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pintu rumah diketuk orang, lalu pintu aku buka dseorang
pelayan melaporkan bahawa Amir Abu Ahmad al-Muwagffa
mohon ijin untuk masuk. Kemudian aku melapor kepatba
Dawud tentang tamu ini, dan ia pun mengijinkan.gSamir pun
masuk, lalu duduk. Tak lama kemudian Abu Dawud merieya
seraya berkata: “Gerangan apakah yang membawarangdkée
sini pada saat seperti ini?” “Tiga kepentingan,ivah Amir.
“Kepentingan apa?” tanyanya. Amir menjelaskan, ‘ttemya
tuan berpindah ke Basrah dan menetap di sana, supana
penuntut ilmu dari berbagai penjuru dunia datarigjiekepada
tuan; dengan demikian Basrah akan makmur kembalii. |
mengingat bahawa Basrah telah hancur dan ditinggatkang
akibat tragedi Zeniji.”

Abu Dawud berkata: “Itu yang pertama, sebutkan yang
kedua!” “Hendaknya tuan berkenan mengajarkan kiEaman
kepada putra-putraku,” kata Amir.

“Ya, ketiga?” Tanya Abu Dawud kembali. Amir
menerangkan: “Hendaknya tuan mengadakan majlierndis
untuk mengajarkan hadits kepada putra-putra kimglitsebab
mereka tidak mau duduk bersama-sama dengan oramg.tim

Abu Dawud menjawab: “Permintaan ketiga tidak dagbat
penuhi; sebab manusia itu baik pejabat terhormafpoma rakyat

melarat, dalam bidang ilmu sama.”

21

Ibn Jabir menjelaskan: “Maka sejak itu putra-pinalifah
hadir dan duduk bersama di majlis taklim; hanya shjantara
mereka dengan orang umum di pasang tirai, dengarikida

mereka dapat belajar bersama-sama.”

Maka hendaknya para ulama tidak mendatangi paea raj

dan penguasa, tetapi merekalah yang harus datgragl&epara
ulama. Dan kesamaan derajat dalam ilmu dan pengmtaimi,
hendaklah dikembangkan apa yang telah dilakukan Bawud

tersebut?

8. Karya-karyanya
Imam Abu Dawud banyak memiliki karya, antara lain:
- Kitab AS-SunnafSunan Abu Dawud).
- Kitab Al-Marasil.
- Kitab Al-Qadar.
- An-Nasikh wal-Mansukh.
- Fada’il al-A’'mal.
- Kitab Az-Zuhd.
- Dala’il an-Nubuwah.
- Ibtida’ al-Wahyu.
- Ahbar al-Khawarij

24 |pid., h. 85.
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Di antara karya-karya tersebut yang paling bernitaigi jelaskan kelemahannya. Dengan kata lain, SunanD-stoal

dan masih tetap beredar adalah kitab Amerika SeBkanan, ini hanya memuat hadits-haditmarfu’ saja dan tidak
yang kemudian terkenal dengan nama Sunan Abi Dawud. memuat hadits mauquf dan maqtu’, sebab dua macam
terakhir ini tidak disebuunnatf®

9. Kitab Sunan Karya Abu Dawud Sesuai dengan karakternya sebagai kitab sunam kary

a. Metode Abu Dawud dalam Penyusunan Sunan-nya

Karya-karya di bidang hadits, kitab-kitab Jami’
Musnad dan sebagainya disamping berisi haditsshadit
hukum, juga memuat hadits-hadits yang berkenaagaaen
amal-amal yang terpuffada’il a’mal) kisah-kisah, nasehat-
nasehatmawa’idh), adab dan tafsir. Cara demikian tetap
berlangsung sampai datang Abu Dawud. Maka Abu Dawud
menyusun kitabnya, khusus hanya memuat haditsshadit
hukum dan sunnah-sunnah yang menyangkut hukum.
Ketika selesai menyusun kitabnya itu dia datangadap
Imam Ahmad bin Hanbal, dan Ibn Hanbal memujinya
sebagai kitab yang indah dan baik.

Abu Dawud dalam sunannya tidak hanya
mencantumkan hadits-hadits shahih semata sebagaiman
yang telah dilakukan Imam Bukhari dan Imam Muslim,
tetapi ia memasukkan pula kedalamnya hadits shahih,
hadits hasan, hadits dha'’if yang tidak terlalu lentan

hadits yang tidak disepakati oleh para imam untuk

Abu Daud ini disusun berdasarkan bab-bab figh; muléa
dari babtaharah shalat, zakat dan sebagainya. Artinya Abu
Daud hanya menyusun kitabnya dengan mengumpulkan
hadits-hadits yang berkaitan dengan hukum dengan
beragam kulaitas hadits dari yang shahih sampaif. da’
Adapun hadits-hadits lain yang berkenaan dengaailfabd
a’'mal dan kisah-kisah tidak dimasukkan dalam kiyaish

Cara yang ditempuh dalam kitabnya itu dapat
diketahui dari suratnya yang ia kirimkan kepadadoeiik
Makkah sebagai jawaban atas pertanyaan yang digjuka
mereka mengenai kitab Sunannya. Abu Dawud menulis
sbb: “Aku mendengar dan menulis hadits RasulullaWVvS
sebanyak 500.000 buah. Dari jumlah itu, aku seleksi
sebanyak 4.800 hadits yang kemudian aku tuangkamda

kitab Sunan ini. Dalam kitab tersebut aku himpuditsa

% Mahmud al-TahhanUsul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid

(Halabi: Matba’ah al-‘Arabiyah, 1978), h. 131.
% Muhammad Syamsul Haq Azim Abathun al-Ma’bud {Ttp:
Maktabah Salafiyah, 1979), Juz. |, h. 5.
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ditinggalkannya. Hadits-hadits yang sangat lemadn, i



hadits shahih, semi shahih dan yang mendekati Ishahi
Dalam kitab itu aku tidak mencantumkan sebuah &audlit
yang telah disepakati oleh orang banyak untuk
ditinggalkan. Segala hadits yang mengandung kelamah
yang sangat ku jelaskan, sebagai hadits macamdai a
hadits yang tidak shahih sanadnya. Adapun haditg ya
tidak kami beri penjelasan sedikit pun, maka haeitsebut
bernilai shalih (bisa dipakai menjadhujjah, dalil), dan
sebagian dari hadits yamstpahihini ada yang lebih shahih
daripada yang lain. Kami tidak mengetahui sebuahbki
sesudah Qur’an, yang harus dipelajari selain ddaipgatab
ini. Empat buah hadits saja dari kitab ini sudalkupu
menjadi pegangan bagi keberagaman tiap ofahtadits
tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama hadits tentang niat.
G ey i Aale G ol ) 5 08
Sl 1 U5y 98 Uiy el G e Skl U8
L (sl 8 )y il Jaet W ally 4le
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27 Abu Daud,Sunan Abu Daud....op.cih. 321.
2 Abu Syuhbahop. cit.,h. 87.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (TMKK)
Muhammad bin Katsir, TMKK Sufyan, TMKK
Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim
At-Taimi dari 'Algamah bin Waqqgash Al-Laitsi,
ia berkata; aku mendengar Umar bin Al Khathab
berkata; Rasulullah SAW bersabda: Segala amal
itu hanyalah menurut niatnya, dan tiap-tiap
orang memperoleh apa yang ia niatkan. Kerana
itu maka barang siapa berhijrah kepada Allah
dan Rasul-Nya, niscaya hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya pula. Dan barang siapa hijrahnya
kerana untuk mendapatkan dunia atau kerana
perempuan yang ingin dikawininya, maka
hijrahnya hanyalah kepada apa yang dia hijrah
kepadanya itu.” (hadit no. 1882)

Kedua, hadits tentang meninggalkan hal-hal yang tidak
bermanfaat
Aaing¥le 48 i o yall 3] (a4
Artinya: “Termasuk kebaikan Islam seseorang ial@mimggalkan
apa yang tidak berguna baginya.”
Ketiga, hadits tentang kecintaan pada saudara sesama

mukmin
Al ol e 48Y (oaim s Sin s Liage Gaall (05SY
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Artinya: “Tidaklah seseorang beriman menjadi muknsgjati
sebelum ia merelakan untuk saudaranya apa-apaiyang

Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya
perkara yang halal itu jelas, serta yang haram

rela untuk dirinya.” jelas dan diantara keduanya terdapat dan
) . diantara keduanya terdapat perkaraperkara yang
O Gol B Ll o B 06 G G5 AT WS 4 samar. Dan akan aku berikan contoh hal
T . ., ) ) tersebut. Sesungguhnya Allah  melindungi
1) Al Wy jefn G Glaadl) Gl J8 Jaxlll e daerah terlarang, dan sesungguhnya daerah

terlarang Allah adalah apa yang Dia haramkan.

& s s e A L B 05y Bl O san
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Dan sesungguhnya orang yang menggembala di
sekitar daerah larangan hampir memasukinya,
dan sesungguhnya orang memasuki perkara
yang meragukan hampir terjerumus dalam
perkara yang haram." TMKK Ibrahim bin Musa
Ar Razi, TMKK Isa, TMKK Zakariya dari Amir
Asy Sya'bi ia berkata; saya mendengar al-

Nu'man bin Basyir, ia berkata; saya mendengar
Rasulullah SAW bersabda dengan hadits ini.
Beliau berkata: "Dan diantara keduanya terdapat
perkara samar, yang tidak diketahui oleh

O &g Al JalA) 405 ABNAY & s g) g

e Ual G0 Lgh G Awlny R Hdg

i Fel 16 el e Sl % GRS kebanyakan  orang. Barangsiapa  yang
@O ) o d T e OF )SJ menghindari perkara-perkara yang samar maka
aﬁ; éj_;_“j Qe I S U gy “aal J& i ia telah membersihkan kehormatan dan

agamanya, dan barangsiapa yang terjerumus
dalam perkara yang samar maka ia terjerumus
dalam perkara yang haram." (hadits no. 2892)

G 58 Galky Y Gl Lagling OB cuasl) 1
&5 bas Ay Aa e T8 clgal) B (b il
gl (8 2l sl o)) allAl) B ady gl b

(Dlendl) sl L 4

Artinya: “TMKK Ahmad bin Yunus, ia berkata; TMKK
Abu Syihab, TMKK Ibnu 'Aun dari al-Sya'bi, ia
berkata; saya mendengar al- Nu'man bin Basyir,
dan aku tidak mendengar seorangpun
setelahnya. la Dberkata; saya mendengar keluarga dan tetangga, berlaku baik dalam pergadkmgan
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Perkataan Abu Dawud itu dapat dijelaskan sebagdiuie
Hadits pertama adalah ajaran tentang niat dan lesi&h yang
merupakan asas utama bagi semua amal perbuatah dian
duniawiah. Hadits kedua merupakan tuntunan danndawro bagi
ummat Islam agar selalu melakukan setiap yang béaatbagi

agama dan dunia. Hadits ketiga, mengatur tentarghala



orang lain, meninggalkan sifat-sifat egoistis, da@mbuang sifat
iri, dengki dan benci, dari hati masing-masing. ittatteempat
merupakan dasar utama bagi pengetahuan tentanighlaaéam,
serta cara memperoleh atau mencapai sifat wardy gangan
cara menjauhi hal-hal musykil yang samar dan masih
dipertentangkan status hukumnya oleh para ulanran&euntuk
menganggap enteng melakukan haram. Dengan haditgaitalah
bahwa keempat hadits di atas, secara umum, telalp auntuk

membawa dan menciptakan kebahagfdan.

10. Hadits-hadits Sunan Abu Dawud yang Dikritik
Imam Al-Hafiz Ibnul Jauzi telah mengkritik beberapa
hadits yang dicantumkan oleh Abu Dawud dalam Suwweamian
memandangnya sebagai hadits-hadits maudu” (paldumlah
hadits tersebut sebanyak 9 buah hadits. Walaupumikide,
disamping Ibnul Jauzi itu dikenal sebagai ulamagyaerlalu
mudah memvonis “palsu”, namun Kkritik-kritik telatitashggapi
dan sekaligus dibantah oleh sebahagian ahli hadiperti
Jalaluddin as-Suyuti. Dan andaikata kita menerimtik kyang
dilontarkan lbnul Jauzi tersebut, maka sebenarraditdihadits
yang dikritiknya itu sedikit sekali jumlahnya, d&ampir tidak
ada pengaruhnya terhadap ribuan hadits yang teukgndi dalam

kitab Sunan tersebut. Kerana itu kami melihat bahdadits-

29 Abu Syuhbahop. cit.,h. 89.
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hadits yang dikritik tersebut tidak mengurangi ki#dbun juga
nilai kitab Sunan sebagai referensi utama yang tdapa

dipertanggungjawabkan keabsahaifya.

11. Jumlah Hadits Sunan Abu Dawud

Di atas telah disebutkan bahawa isi Sunan Abu Datwud
memuat hadits sebanyak 4.800 buah hadits. Namushagian
ulama ada yang menghitungnya sebanyak 5.274 budlits.ha
Perbedaan jumlah ini disebabkan bahawa sebahagiag gang
menghitungnya memandang sebuah hadits yang diulang-
sebagai satu hadits, namun yang lain menganggainggai dua
hadits atau lebih. Dua jalan periwayatan hadits khih ini telah
dikenal di kalangan ahli hadits.

Abu Dawud membagi kitab Sunannya menjadi beberapa
kitab dan tiap-tiap kitab dibagi ke dalam beberbph. Jumlah
kitab ada 35 buah, diantaranya ada 3 kitab yarak titibagi ke
dalam bab-bab. Adapun jumlah bab sebanyak 1,871 twaiat*

B. Imam Turmudzi
1. Biografi singkat
Abu Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin a

¥ bid., h. 90.
' Abu Syuhbah, op. cit,, h. 89-91. Lihat http://warungkopiplus.
blogspot.com/2009/05/imam-abu-daud-sejarah-hidup-enam-tokoh.html
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Dhahhak al-Sullami al-Turmudzi lebih dikenal dengsebutan
Abu Isa. Dalam karyanyaal-Jami’ as-Sahih ia sering
menggunakan nama tersebut untuk menyebut dirinyalirge
Nama Abu Isa yang dipakai oleh at-Turmudzi tidakegakati
sebagian ulama karena bagi mereka Isa adalah sadnkyang
tidak memiliki orang tua, secara maknawi dinildakakalau ada
orang menyebut dirinya sebagai Abu Isa. Imam Tuznadalah
seorangmnuhadditsyang dilahirkan di kota Turmudz sebuah kota
kecil di pinggir Utara Sungai Amuderiya, sebelafardtiran. la
pernah belajar hadits dari Imam Bukhari. la menguguab
Sunan at Turmudzi daal ‘llal. la mengatakan bahwa dia sudah
pernah menunjukkan kitab Sunannya kepada ulamaaulifaz,
Irak dan Khurasan dan mereka semuanya setuju désigkitab
itu.

Karya Imam Turmudzi yang terkenal yaitu KitabJami’
(Jami’ At-Tirmizi). la juga tergolong salah satidtubus Sittah
(Enam Kitab Pokok Bidang Hadits) dan ensiklopedadits
terkenal. Al Hakim mengatakan "Saya pernah mendengar Umar
bin Alak mengomentari pribadi at Turmudzi sebagarikut;
kematian Imam Bukhari tidak meninggalkan muridngag lebih
pandai di Khurasan selain daripada Abu Isa at Tdendalam

hal luas ilmunya dan hafalanny&".

32 Dzulmanj Mengenal Kitab-kitab Hadit§Yogyakarta: Insan
Madani, 2008), h. 81
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Imam Turmudzi dilahirkan pada bulan Dzulhijjah tahu
209 H (824 M) dan wafat di Turmudz pada akhir Ragiun 279
H (892 M). Imam Bukhary dan Imam Turmudzi adalalusa
daerah sebab Bukhara dan Turmudz itu berada daandaerah
yaitu Waraun-Nahar> Kakek Abu ‘Isa at-Tirmizi berkebangsaan
Mirwaz, kemudian pindah ke Tirmiz dan menetap das®i kota
inilah cucunya bernama Abu ‘Isa dilahirkan. Semler§acilnya
Abu ‘Isa sudah gemar mempelajari ilmu dan mencadlith.
Untuk keperluan inilah ia mengembara ke berbaggemeHijaz,
Irak, Khurasan dan lain-lain. Dalam perlawatanrtyaia banyak
mengunjungi ulama-ulama besar dan guru-guru haadlsik
mendengar hadits yang kembali dihafal dan dicasatigngan
baik di perjalanan atau ketika tiba di suatu temigatidak pernah
menyia-nyiakan kesempatan yang digunakannya desgarang

guru dalam perjalanan menuju Makié4h.

2. Guru dan murid Imam Turmudzi
Ada beberapa guru Imam Tirmidzi yang mempengaruhi
perjalan intelektualnya, antara lain:
- Syekh Ziyad bin Yahya al-Hasani (w 254H)
- Syekh Abbas bin Abd al-Azhim al-Anbari (w 246H)

% Fatchur Rahmankhtisar Mushthalahul Hadits,PT.al-
Ma’arif, Yogyakarta, him 382

% Abu Syuhbahop. cit., h. 93; Lihat http://id.wikipedia.org/
wiki/Imam_Tirmidzi
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Abu Said al-Asyaj Abdullah bin Said al-kindi (w 23y
Abu Hafs Amr bin Ali al-Fallas (w 249H)

Ya’'qub bin Ibrahim al-Dauiragi (w 252H)

Muhammad bin Ma’'mar Al-Qoisi al-Bahrani (w 256H)
Nashr bin Ali al-Jahdhami (w 250H).

Ishaqg bin Rahawaih

Abu Mus’ab al-Zuhri

‘Ali bin Hujr

Yusuf bin Isa,

Para imam hadits tersebut juga merupakan guruirdarn

Bukhari, imam Muslim, imam Abu Dawud, imam An-Nasad&n
imam lbn Majah. Imam Tirmidzi juga pernah belajada imam

Bukhari, imam Muslim dan imam Abu Dawdd.

Adapun murid-murid Imam Turmudzi antara lain:
Syekh Makhul bin Al-afdhal
Syekh Muhammad bin Mahmud Anbar
Syekh Ahmad bin Syakir
Syekh Abd bin Muhammad Al-Nafsiyyun
Syekh Al-Haisam bin Kulaib Al-Syasyi
Syekh Abul Abbas Al-Mahbubi Muhammad bin Ahmad
bin Mahbub Al-Marwazi. Murid inilah yang banyak

meriwayatkan Al-Jami’ Ash-Shahih dari Imam Turmudzi

% Syamsuddin al-DzahabSiyar al-A’lam al-Nubala(Beirut:

Muassasah al-Risalah, 1990), Juz XllII, h. 271.
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Imam Tirmidzi wafat pada malam senin 13 rajab 279 H
bertepatan 8 Oktober 892 M dalam usia 70 tahuo@i Kirmiz>®
Ketika imam Bukhari meninggal, tidak ada seorangpun
ulama yang bisa menggantikannya di Khurasan keao@m
Tirmidzi, yang dalam pengetahuan agamanya, waeai, zdihud.
la sering kali menangis hingga buta matanya padetus, karena

itu ia juga sering disebiai-Dharir (yang buta)

3. Pandangan para kritikus Hadits

Abu ‘Isa at-Turmudzi diakui oleh para ulama keatniga
dalam hadits, kesalehan dan ketakwaannya. la t&rkpuala
sebagai seorang yang dapat dipercaya, amanah dgat galiti.
Para ulama besar telah memuji dan menyanjungnya, da
mengakui akan kemuliaan dan keilmuannya. al-Hafz Aatim
Muhammad ibn Hibban, kritikus hadits, menggolongkan
Turmudzi ke dalam kelompokTSigat atau orang-orang yang
dapat dipercayai dan kokoh hafalannya, dan berKatamudzi
adalah salah seorang ulama yang mengumpulkan hadits
menyusun kitab, menghafal hadits damfiezakarah(berdiskusi)
dengan para ulama." Abu Ya'la al-Khalili dalam kitga
‘Ulumul Hadits menerangkan; Muhammad bin ‘Isa at-Turmudzi

adalah seorang penghafal dan ahli hadits yang yemilg telah

% Abu Syuhbahop. cit.,h. 94
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diakui oleh para ulama. la memiliki kitab Sunan #&#ab al-Jarh
wat-Ta'dil. Beberapa hadits yang diriwayatkan oleh Abu Mahbub
dan banyak ulama lain. la terkenal sebagai seoyang dapat
dipercaya, seorang ulama dan imam yang menjadankuatan
yang berilmu luas. Kitabnya-dami'us Sahihsebagai bukti atas
keagungan derajatnya, keluasan hafalannya, bange&abnya
dan pengetahuannya tentang hadits yang sangat laerida

Penyunting kitab Sunan at-Turmudzi, Ahmad Muhammad
Syakir, menambahkan bahwa sebuw&Dharir kepada Turmudzi
dikarenakan kondisinya yang buta di masa tua. Memgi
penuturan Umar bin ‘Allak, at-Turmudzi tidaklah ausejak
dilahirkan, melainkan mengalami kebutaan setelahgagakan
lawatan ke berbagai negeri untuk menghimpun bebehadits
dan menyusuml-Jami’ as-ShohihPendapat umar didukung oleh
jumhur ulama. Imam Tirmidzi wafat pada malam set#nRajab
279 H (8 Oktober 892 M) dalam usia 70 tahun di Koteniz. >

4. Karya Imam Turmudzi
Sebagai pecinta hadits, at-Turmudzi mencurahkaumidel

hidupnya untuk menghimpun dan meneliti hadits. Kasliimu

37 Dzulmani, Mengenal Kitab-kitab Hadit§Jogjakarta: Insan
Madani, 2008), h. 82-83

® Nuruddin ‘Itr, al-lmam al-Turmudzi wa Muwazanatuhu
Baina Jami'ihi wa ShahihaifBeirut: Matba’ah Lajanah al-Ta'lif wa al-
Tarjamah, 1970), h. 11; Abu Syuhbalp. cit.,h. 94.

35

Turmudzi juga tercermin dari banyaknya karya yaitgasilkan
terutama di bidang hadits dikukuhkan dengan sejunkiarya
yang menghimpun dan mengupas tentang pribadi Redukaw
dari berbagai sisi, berikut daftar beberapa kanyenlidzi :

- Kitab al-Jami’ as-Shohihterkenal dengan sebutan Sunan
at-Tirmidzi

- Kitabal-‘llal

- Kitab at-Tarikh

- Kitab asy-Syama’il an-Nabawiyyah

- Kitabaz-Zuhd

- Kitab al-Asma’ wal-Kuna

Karyanya yang mashyur yaitu Kitadd-Jami’ (Jami’ al-
Tirmizi). la juga tergolong salah satiutubus Sittah (Enam
Kitab Pokok Bidang Hadits) dan ensiklopedia hadéskenal.
Sekilas tentang al-Jami’, Al-Jami’ ini terkenal dan nama Jami’
Turmudzi, dnisbakan kepada penulisnya, yang juga terkenal
dengan nama Sunan Turmudzi. Namun nama pertamaladp y
populer. Sebagian ulama tidak berkeberatan menyakea gelar
as-Shahihkepadanya, sehingga mereka menamakannya dengan
ShahihTurmudzi Setelah selesai menyusun kitab ini, Turmudzi
memperlihatkan kitabnya kepada para ulama dan mesekang

dan menerimanya dengan baik. la menerangkan: deselesai
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menyusun kitab ini, aku perlihatkan kitab tersetepada ulama-
ulama Hijaz, Irak dan Khurasan, dan mereka semuanya
meridhainya, seolah-olah di rumah tersebut ada Mahg selalu
berbicara.*

Sunan at-Turmudzi ditulis pada abad ke-3 H. Abad in
termaksud periode penyempurnaan dan pemilahan shadit
maksudnya pada masa inilah berlangsung usaha ggemearan
untuk menyelesaikan beberapa persoalan yang belpacahkan
di masa sebelumnya, seperti kasus persambungath dan&ritik
matan. Pemisahan antara hadits Rasulullah sawatlan sahabat
juga digalakkan pada periode ini. Sehingga melahikitab-kitab
hadits dengan corak baru, seperti kit8bahih yang hanya
mencantumkan hadits sahih dan kitab sunan yangd<hbiari
merekam seluruh hadits kecuali hadits-hadits yamgilai sangat
da'if danmunkar Imam Turmudzi di dalaral-Jami’ tidak hanya
meriwayatkan haditshohih semata, tetapi juga meriwayatkan
beberapa haditshasan, dla’if, ghorib dan mu’allal dengan
menerangkan kelemahannya. Metode demikian ini nad@rp
cara atau syarat yang longgar. Oleh karenanyaer@mvayatkan
semua hadits yang memiliki nilai demikian, baik ajal

periwayatannya itu sahih ataupun tidak sahih. Haaya ia selalu

39 Abu Syuhbahop. cit., 98
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memberikan penjelasan yang sesuai dengan keadad@mp se
hadits?

Turmudzi pada saat itu berupaya untuk menata hukum
Islam berdasarkan Alquran dan sunnah. Akhirnya,usekitab
hadits yang lahir berorientasi kepada materi fikBunan al-
Turmudzi disusun berdasarkan urutan bab fikih,uydiari bab
taharah sampai bab akhlak, doa, dan tafsir. Hadiéts dalam
kitab tersebut dirangkum dengan model sistematikakjitab, bab
dan sub bab. Kitab ini disunting dan diberi pergataoleh tiga
ulama ternama, yaitu Ahmad Muhammad Syakir, Muhathma
Fuad Abdul Bagi, dan Ibrahim Adwah Auddh.

Diriwayatkan, bahwa Turmudzi pernah berkata: "Semua
hadits yang terdapat dalam kitab ini adalah dapatnakan."
Oleh karena itu, sebagian besar ahli ilmu mengcamaja

(sebagai pegangan), kecuali dua buah hadits, yaitu:

64\ o el e My\ G ek PRk T |
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“0 Dzulmani,op. cit.,h. 83-85
*Ibid, him 85-86
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Artinya: "Sesungguhnya Rasulullah SAW menjamaktsaldur
dengan Asar, dan Maghrib dengan Isya, tanpa adanya
sebab "takut" dan "dalam perjalanan.” (hadits ri2).18
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Artinya: "Jika ia peminum khamar, minum lagi padang
keempat kalinya, maka bunuhlah dia." (HR. Turudzi,
hadits no. 1364).

Hadits ini adalah mansukh dgma’ ulama menunjukkan
demikian. Sedangkan mengenai salat jamak dalantshaidatas,
para ulama berbeda pendapat atau tidak sepakatk untu
meninggalkannya. Sebagian besar ulama berpendapeh b
(jawa? hukumnya melakukan salat jamak di rumah seladsak ti
dijadikan kebiasaan. Pendapat ini adalah pendapat $irin dan
Asyab serta sebagian besar ahli figh dan ahli $igdga Ibnu
Munzir, Hadits-haditsla’if danmunkaryang terdapat dalam kitab
ini, pada umumnya hanya menyangkada’il al-a’mal (anjuran
melakukan perbuatan-perbuatan kebajikan). Hal itapatl
dimengerti karena persyaratan-persyaratan merikayatdan
mengamalkan hadits semacam ini lebih mudah dibgkdim

dengan persyaratan hadits-hadits tentang halathaiam®

4. Imam Turmudzi dan kategorisasi kulaitas hadits

Ketika berbicara mengenai sejarah pengklasifikasian
kualitas hadits kebanyakan dari para ahli hadfitga’akhirin di
dalam kitab-kitab ilmu hadits karangan mereka hedppat

bahwa sebelum masa Imam Abu Isa At-Turmudzi (w. BIJ9

42 Al-Nawawi, Syarh Muslim(Beirut: Dar al-Fikr), Jilid V, h.
218.
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istilah hadits hasan sebagai salah satu bagian dari
pengklasifikasian kualitas hadits belum dikenakalangan para
ulama ahli hadits. Pada masa itu hadits hanya giiikasikan
menjadi dua bagian yaituadits shahildanhadits da’if. Adapun
setelah masa beliau terjadi perkembangan dalank|zesifgcasian
hadits. Pada masa ini, hadits bila ditinjau dagi deialitasnya
diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu hadighib, hadits
Hasan dan hadits daif. Dan beliaulah yang pertama Kkali
memperkenalkan hal itu. Pendapat ini disandarkapade
pendirian Imam Tagiyuddin Ibnu Taimiyyah yang mes@gn
bahwa: “Orang yang pertama kali memperkenalkan batadits
terbagi atas pembagian i(8ahih, hasandanda’if) adalah Abu
Isa at-Turmudzi dan pembagian ini tidak dikenal daorang pun
pada masa-masa sebelumnya. Adapun sebelum maseaidei,
di kalangan ulama hadits pembagian tiga kualitaltdani tidak
dikenal oleh mereka, mereka hanya membagi haditsnénjadi
shahih dan daif *3

Pendapat Ibn Taimiyah tersebut telah dikritik oléama.
Alasannya, istilahhasan telah dikenal sebelum zaman at-

Turmudzi** Kritik tersebut tidak kuat sebab yang dimaksudole

“3 Syaikh Al-Islam Ibnu Taimiyyahylajmu’ Fatawa, (Ttp: Dar
al-‘Arabiyah, 1398 H), Jilid I, 252.

*4 Penggunaan istilah tersebut dapat dilihat padarag bukti
antara lain: a). Imam As-Syari'i (w. 204 H) ketikeenerangkan hadits
ru’'yah yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar dalam kitabriatilaf Al-
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Ibn Taimiyah tampaknya bukan tentang mulai dikeyalistilah
hasan, melainkan tentang digunakannya istilah latssebagai
istilah yang baku bagi salah satu kualitas hddlits.
Menurut Imam Ibnu Taimiyyah hadits daif pada masa
sebelum Imam at-Turmudzi itu terbagi menjadi duaana;
Pertama, hadits da’if dengan kda’ifan yang tidak
terhalang untuk mengamalkannya diif ini menyerupaHasan

dalam istilah At-Turmudzi.

Hadits la berkata! Hadits Ibnu Umar musnad (bersambung dari awal
sanad hingga akhir), sanadnya Hdsadvasih dalam kitab yang sama
pada kasus yang berbeda, ditemukan perkataan beliau
“Aku mendengar ada orang yang meriwayatkan dengemads yang
Hasan, sesungguhnya Abu Bakrah memberitahu kepada SIAW.
bahwa ia ruku’ tidak pada shaf”. b). Dalam kitdhjma Az-Zawaigada
babal-Imamahtertulis,” Dari Abu Hurairah ia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, hendaklah orang yang lefasisih bacaan Alqurannya dalam
suatu kaum.” H.R. Al Bazzar. Pada sanadnya terdapai yang
bernama al-Hasan bin Ali an-Naufali al-Hasyimi, diada'’if. Sungguh
al-Bazzar(w. 292 H) menganggdmditsiya Hasan c). Pada hadits
mengenai perintah Rasulullah SAW. tentang menygddan jari tangan
dan kaki pada waktu berwudu, pengarang Tuhfah Ahfslaj berkata:
“ Dia(at-Turmudzi berkata pada (kitadly'llahnya, aku bertanya kepada
al-Bukhari (w. 256 H) tentang hadits, ini ia begahadits iniHasarf.
d). Pada sebagian penjelasan Imam as-Syaukani lpaditgs tentang
waktu salat maghrib ia berkdtat-Turmudzi berkata pada kitalh-llal ,
hadits itu dianggaplasanoleh al-Bukhari. Lihat dalarat-Taqyid wa Al-
Idhah, Syarah Mugaddimah Ibnu Shalah, 1981: 52 Tadrib Ar-Rawi,
2006:103 404; Majma Az-Zawaid, 1986, II: 67Tuhfah Al-Muhtaaj, I:
188 dan Nailaul Authar, 1989, I: 190 dan 382.

5 Syuhudi IsmailHadits Nabi Menurut Pembela Pengingkar
dan PemalsunyaGema Insani Press, Jakarta:1995, him 84
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Kedua, hadits dha’if dengan kda'ifan yang wajib
ditinggalkan (tidak boleh diamalkan). Karena itudg@amasa
sebelum Imam at-Turmudzi, haditasandikategorikan ke dalam
hadits da’if namun dengan Ke'ifan yang tidak terlalu parah
hingga layak untuk diamalk&h.

ltulah sebabnya di kalangan para ulama ada yang
berpendapat bahwhadits da’if boleh diamalkan pada hal-hal
yang tidak bersifat esensial, di antaranya sepsmih, tarikh,
fada’ilul‘amal dan mengamalkan hadits itu lebih mereka sukai
daripada pendapat seseoran@'y{u). Menurut Imam lbnu
Taimiyyah hadits hasan yang dimaksudkan oleh para ulama
tersebut adalah hadits yang menempati derajat hzeda istilah
at-Turmudzi. Dengan demikian dapat dinyatakan bafstiiah
hasan hanya tertuju untuk kualitas hadits dan tasatianad, serta
tidak untuk kualitas matan secara senditfan.

Adapun posisi Imam at-Turmudzi dalam hal ini hanya
sebagai orang yang memasyarakatkan istilah ini atencpra
banyak sekali memuat hadits-hadits yang berdekgagan pada
kitabnya yang lebih dikenal dengan sebutan Sundiurudzi,
bukan sebagai orang yang pertama kali memperkenadidah

tersebut. Karena itu Imam an-Nawawi berkdkitab hadits at-

“8 http://ryzqah.blog.friendster.com/2006/08/hadis4mn-dalam
lintasan-sejarah
" Syuhudi Ismailpp.cit, him 84
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Turmudzi merupakan sumber pokok dalam mengdradits
Hasandan beliaulah yang memasyarakatkan istilah ffiDalam
menggunakan istilaklasanini Imam At-Tirmidzi mengikuti apa
yang dilakukan oleh gurunya yaitu Muhammad Ism&iBAkhari
dan Ali bin Al-Madini (guru Imam Al-Bukhari) gunaemisahkan
pengelompokkan haditdiasan ke dalam hadits sahih oleh
sebagian para ulama menurut lbnu Shalah, pengel@ampimi
semata-mata ditinjau dari segi kebolehaadits hasanuntuk
dijadikan hujjah. Diskursus ini bertambah menargtika Imam
Turmudzi mengembangkan istilah-istilah ini dengstitah-istilah
lain seperthasan shahih, hasan gharib, shahih gharéstahasan
shahih gharib Istilah-istilah ini banyak sekali ditemukan dalam
catatan Imam Turmudzi untuk hadits-hadits yang tdengkan

dalam kitabnya.

C. Imam Nasai

Nama lengkap Imam an-Nasa'i adalah Abu Abdurrahman
Ahmad bin Ali bin Syuaib bin Ali bin Sinan bin Bahal-khurasani
al-Qadhi. Lahir di daerah Nasa' pada tahun 215 lda Auga

sementara ulama yang mengatakan bahwa beliaupadié tahun

“8 at-Taqrib wa at-Taisir 1985:30
44



214 H. Beliau dinisbahkan kepada daerah Nasa' #abN):°
daerah yang menjadi saksi bisu kelahiran seoratighalits
kaliber dunia. Beliau berhasil menyusun sebualbkitanumental
dalam kajian hadits, yakral-Mujtaba’ yang di kemudian hari

kondang dengan sebut8aonan an-Nasa'i.

1. Pengembaraan intelektual

Pada awalnya, beliau tumbuh dan berkembang di ldaera
Nasa'. Beliau berhasil menghafal al-Quran di Madfayang ada
di desa kelahirannya. Beliau juga banyak menyerampdpyai
disiplin ilmu keagamaan dari para ulama di daerahriyaat
remaja, seiring dengan peningkatan kapasitas kitelmya,
beliaupun mulai gemar melakukan lawatan ilmiah kebhagai
penjuru dunia. Apalagi kalau bukan untuk guna memnbimu-
ilmu keagamaan, terutama disiplin hadits dan ilnawliks.

Belum genap usia 15 tahun, beliau sudah melakukan
mengembara ke berbagai wilayah Islam, seperti Mésijaz,
Irag, Syam, Khurasan, dan lain sebagainya. Sebgmalawatan
intelektual yang demikian, bahkan dilakukan padé#a udini,
bukan merupakan hal yang aneh dikalangan para |hadits.
Semua imam hadits, terutama enam imam hadits, yang

biografinya banyak kita ketahui, sudah gemar médaku

9 lbnu Hajar al-‘AsqalaniTahdzib al-Tahdzit{Beirut: Dar al-
Kutub al-‘limiyah, 1994), Jilid I, h. 34.
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perlawatan ilmiah ke berbagai wilayah Islam sejalawdini. Ini
merupakan ciri khas ulama hadits, termasuk ImaNas®a’i>°
Kemampuan intelektual Imam an-Nasa'i menjadi kian
matang dan berisi dalam masa pengembaraannya. Namun
demikian, awal proses pembelajarannya di daerab’Xdak bisa
dikesampingkan begitu saja, karena justru di dasr&h, beliau
mengalami proses pembentukan intelektual, sementaaaa
pengembaraannya dinilai sebagai proses pematangam d

perluasan pengetahuan.

2. Guru dan murid
Seperti para pendahulunya: Imam al-Bukhari, Imam

Muslim, Imam Abu Dawud, dan Imam al-Tirmidzi, Imaat
Nasa'i juga tercatat mempunyai banyak pengajarndamd. Para
guru yang dimaksud antara lain:

- Qutaibah bin Sa'id

- Ishaqg bin Ibrahim

- Ishag bin Rahawaih

- Al-Harits bin Miskin

- Ali bin Kasyram

- Imam Abu Dawud (penyusudunan Abi Dawud

- Imam Abu Isa at-Tirmidzigenyusun al-Jami’/Sunan al-

Tirmidzi).

%0 Abu Syuhbahop. cit.,h. 103.
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Sementara murid-murid yang setia mendengarkan fatwa
fatwa dan ceramah-ceramah beliau, antara lain;

- Abu al-Qasim ath-Thabarani (pengarang tiga bukabkit
Mu’jam)

- Abu Ja’far at-Thahawi

- Al-Hasan bin al-Khadir al-Suyuti

- Muhammad bin Muawiyah bin al-Ahmar al-Andalusi

- Abu Nashr ad-Dalaby

- Abu Bakr bin Ahmad as-Sunni. Nama yang disebut
terakhir, disamping sebagai murid juga tercatatageb
“penyambung lidah” Imam  al-Nasa'i  dalam
meriwayatkan kitatsunan al-Nasaft*

Sudah mafhum dikalangan peminat kajian hadits bthan i
hadits, para imam hadits merupakan sosok yang rikémil
ketekunan dan keuletan yang patut diteladani. Dataasa
ketekunannya inilah, para imam hadits kerap kalhghasilkan
karya tulis yang tak terhingga nilainya. Tidak kgtjalan pula
Imam an-Nasa'i. Karangan-karangan beliau yang sakggada
kita dan telah diabadikan oleh pena sejarah at#ara

- Al-Sunan al-Kubra
- Al-Sunan as-Sughra(kitab ini merupakan bentuk

perampingan dari kitaéis-Sunan al-Kubra)

* Jalaluddin al-SuyutiSyarah Sunan al-Nas#Beirut: Dar al-
Fikr, t.th), Jilid I, Abu syuhbalop.cit.,104-105.
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- Khashais *Ali bin Abi Talib
- Fadail ash-Shahabah
- Kitab al-Jum’ah
- Musnad Malik
- ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah
- Al-Manasik Menurut sebuah keterangan yang diberikan
oleh Imam Ibn al-Atsir al-Jazairi dalam kitabnjami al-
Ushul kitab ini disusun berdasarkan pandangan-
pandangan figh mazhab Syafi'i.
Menurut ‘Ajjaj al-Khatib, Imam Nasai melahirkan lkurg
lebih 15 buah kitab dan yang paling utama adalaabksunan al-
Kubra, yang akhirnya lebih populer dikenal sebaSanan al-

Nasai°?

3. Kitab al-Mujtaba’

Karya Imam an-Nasa'i paling monumental adaman
an-Nasa'i Sebenarnya, bila ditelusuri secara seksamahaerli
bahwa penamaan karya monumental beliau sehingggadnen
Sunan an-Nasa'sebagaimana yang kita kenal sekarang, melalui
proses panjang, daais-Sunan al-Kubra, as-Sunan as-Sughra, al-
Mujtaba dan terakhir terkenal dengan sebuaman an-Nasa'i

Untuk pertama kali, sebelum disebut dengan Sunan an

Nasa'i, kitab ini dikenal dengams-Sunan al-Kubra Setelah

%2Ajiaj al-Khatib, Ushul al-Hadits.......op. cith. 325.
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tuntas menulis kitab ini, beliau kemudian menghlaicea kitab ini
kepada Amir Ramlah (Walikota Ramlah) sebagai tanda
penghormatan. Amir kemudian bertanya kepada an*Nasa
“Apakah kitab ini seluruhnya berisi hadits shahihBeliau
menjawab dengan kejujuran, “Ada yang shahih, haskm
adapula yang hampir serupa dengannya”. Kemudiam Benkata
kembali, “Kalau demikian halnya, maka pisahkanladits yang
shahih-shahih sdja Atas permintaan Amir ini, beliau kemudian
menyeleksi dengan ketat semua hadits yang telalater dalam
kitab as-Sunan al-KubraDan akhirnya beliau berhasil melakukan
perampingan terhadags-Sunan al-Kubrasehingga menjadis-
Sunan as-SughraDari segi penamaan saja, sudah bisa dinilai
bahwa kitab yang kedua merupakan bentuk perampimigain
kitab yang pertamz.

Imam an-Nasa'i sangat teliti dalam menyeleksi tadit
hadits yang termuat dalam kitab pertama. Oleh leamga banyak
ulama berkomentar “Kedudukan kitabs-Sunan as-Sughra
dibawah derajaShahih al-Bukharidan Shahih Muslim Di dua
kitab terakhir, sedikit sekali hadits da’if yangrdapat di
dalamnya”. Karena hadits-hadits yang termuat damakitab
kedua @s-Sunan as-Sughranerupakan hadits-hadits pilihan yang
telah diseleksi dengan super ketat, maka kitafjuga dinamakan

al-Mujtaba  Pengertian al-Mujtaba bersinonim denganal-

%3 |bid.,
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Maukhtar (yang terpilih), karena memang kitab ini berisdite:
hadits pilihan, hadits-hadits hasil seleksi datatxial-Sunan al-
Kubra. Dari al-Mujtaba inilah kemudian kitab ini kondang
dengan sebutanSunan an-Nasg'i sebagaimana kita kenal
sekarang. Dan nampaknya untuk selanjutnya, kitatidiak akan

mengalami perubahan nama seperti yang terjadiisabgh.

4. Kritik Ibnu al-Jauzy

Kita perlu menilai jawaban Imam an-Nasa'i terhadap
pertanyaan Amir Ramlah secara kritis, dimana betigagatakan
dengan sejujurnya bahwa hadits-hadits yang tertudaigm
kitabnya tidak semuanya shahih, tapi adapula yasgrh dan ada
pula yang menyerupainya. Beliau tidak mengatakahwha
didalamnya terdapat hadig®’if (lemah) ataumaudu’ (palsu). Ini
artinya beliau tidak pernah memasukkan sebuah dpadtityang
dinilai sebagai haditda’if atau maudu”, minimal menurut
pandangan Imam Nasai.

Apabila setelah hadits-hadits yang ada di dalanabkit
pertama diseleksi dengan teliti, sesuai permintaair Ramlah
supaya beliau hanya menuliskan hadits yang bet&gashahih
semata. Dari sini bisa diambil kesimpulan, apahdalits hasan
saja tidak dimasukkan kedalam kitabnya, hadits yaergualitas
da’if dan maudu” tentu lebih tidak berhak untuk disandingkan

dengan hadits-hadits shahih.
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Namun demikian, Ibnu al-Jauzy pengarang kitab
Mauduat (hadits-hadits palsu), mengatakan bahwa haditdshad
yang ada di dalam kitall-Sunan al-Sughraidak semuanya
berkualitas shahih, namun ada yamgudu’ (palsu). lbnu al-Jauzy
menemukan sepuluh haditsiaudu” di dalamnya, sehingga
memunculkan kritik tajam terhadap kredibilitas-Sunan as-
Sughra Seperti yang telah disinggung dimuka, haditssgmua
shahih menurut Imam an-Nasa'i. Adapun orang belgdan
menilai hadits tersebut ada yangaudu”, itu merupakan
pandangan subyektivitas penilai. Dan masing-masimgng
mempunyai kaidah-kaidah mandiri dalam menilai kaalisebuah
hadits. Demikian pula kaidah yang ditawarkan ImamNasa'i
dalam menilai keshahihan sebuah hadits, nampakeybetia
dengan kaidah yang diterapkan oleh Ibnu al-Jauelin§ga dari
sini akan memunculkan pandangan yang berbedatuaesuatu
yang wajar terjadi. Sudut pandang yang berbeda akan
menimbulkan kesimpulan yang berbeda pula.

Kritikan pedas Ibnu al-Jauzy terhadap keautentikanya
monumental Imam an-Nasa'i ini, nampaknya mendapatka
bantahan yang cukup keras pula dari pakar haditd k-9, yakni
Imam Jalaluddin as-Suyuti. Dala®unan an-Nasa’i memang
terdapat hadits yang shahih, hasan, diaiif hanya saja
jumlahnya relatif sedikit. Imam as-Suyuti tidak &N

menghasilkan kesimpulan bahwa ada haditaudu” yang
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termuat dalanSunan an-Nasa'isebagaimana kesimpulan yang
dimunculkan oleh Imam Ibnu al-Jauzy. Adapun pentdafmma
yang mengatakan bahwah hadits yang ada di dalah Kithan
an-Nasa'isemuanya berkualitas shahih, ini merupakan parmaang
yang menurut Muhammad Abu Syuhbah -tidak didukuteh o
penelitian mendalam dan jeli. Kecuali maksud petasy@ itu
bahwa mayoritas (sebagian besar) isi kibnan an-Nasa'i
berkualitas shahif.

5. Komentar Ulama

Imam an-Nasa'i merupakan figur yang cermat darti teli
dalam meneliti dan menyeleksi para periwayat haBigdiau juga
telah menetapkan syarat-syarat tertentu dalam ppeseyeleksian
hadits-hadits yang diterimanya. Abu Ali an-Naisabpernah
mengatakan, “Orang yang meriwayatkan hadits kepkatai
adalah seorang imam hadits yang telah diakui cdel plama, ia
bernama Abu Abdurrahman an-Nasa'i.”

Lebih jauh lagi Imam an-Naisaburi mengatakan, “Stsar
syarat yang ditetapkan an-Nasa'i dalam menilai gemawayat
hadits lebih ketat dan keras ketimbang syarat-sygeng
digunakan Muslim bin al-Hajjaj.” Ini merupakan komnter
subyektif Imam al-Naisaburi terhadap pribadi and&iayang

berbeda dengan komentar ulama pada umumnya. Ulada p

** Abu Syuhbahop. cit.,h. 107.
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umumnya lebih mengunggulkan keketatan penilaian mma
Muslim bin al-Hajjaj ketimbang an-Nasa'i. Bahkan nkentar
mayoritas ulama ini pulalah yang memposisikan Infdoslim
sebagai pakar hadits nomer dua, sesudah al-Bukhari.

Namun demikian, bukan berarti mayoritas ulama
merendahkan kredibilitas Imam an-Nasa'i. Imam agaNaidak
hanya ahli dalam bidang hadits dan ilmu hadits, urarjuga
mumpuni dalam bidang figh. Ad-Daruquthni pernah gatakan,
beliau adalah salah seorang Syaikh di Mesir yarmgahli
dalam bidang figh pada masanya dan paling mengetahtang
Hadits dan para rawi. Al-Hakim Abu Abdullah berkata
“Pendapat-pendapat Abu Abdurrahman mengenai fighgya
diambil dari hadits terlampau banyak untuk dapit kemukakan
seluruhnya. Siapa yang menelaah dan mengkaji Etatan an-
Nasa'i, ia akan terpesona dengan keindahan dan kebalatan
katanya.”

Tidak ditemukan riwayat yang jelas tentang afilians
pandangan figh beliau, kecuali komentar singkatninddadzhab
Syafi'i. Pandangan Ibnu al-Atsir ini dapat dimerigedan
difahami, karena memang Imam an-Nasa'i lama benmmudi
Mesir, bahkan merasa cocok tinggal di sana. B&lau berhijrah
dari Mesir ke Damsyiq setahun menjelang kewafatanny

Karena Imam an-Nasa’i cukup lama tinggal di Mesir,

sementara Imam asy-Syafi'i juga lama menyebarkamgr@gan-
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pandangan fighnya di Mesir (setelah kepindahannyai d
Baghdad), maka walaupun antara keduanya tidak ipdrademu,
karena an-Nasa'i baru lahir sebelas tahun setaafafiatan Imam
asy-Syafi'i, tidak menutup kemungkinan banyak paugda-
pandangan figh Madzhab Syafi’'i yang beliau serafaimemurid-
murid Imam asy-Syafi'i yang tinggal di Mesir. Pandan figh
Imam asy-Syafi'i lebih tersebar di Mesir ketimbatigdaghdad?
Hal ini lebih membuka peluang bagi Imam an-Nasaitul
bersinggungan dengan pandangan figh Syafi'i. Danakan
menguatkan dugaan lbnu al-Atsir tentang afiliaszimado figh an-
Nasa'i>®
Namun demikian, tidak menutup kemungkinan bahwa

Imam an-Nasa'i merupakan sosok yang berpandangal,ne
tidak memihak salah satu pandangan mazhab figh poana
termasuk pandangan Imam asy-Syafi'i. Hal ini sddtigterjadi
pada imam-imam hadits sebelum al-Nasa'i, yang haeyafiliasi
pada mazhab hadits. Dan independensi pandangareinpakan
ciri khas imam-imam hadits. Oleh karena itu, unto&ngklaim

pandangan Imam an-Nasa'i telah terkontaminasi petdangan

>3 Pandangan Imam Syafi’i di Mesir ini kemudian dikenal dengan
gaul jadid (pandangan baru). Dan ini seandainya dugaan lbn al-Atsir
benar, mengindikasikan bahwa pandangan figh Syafi’i dan an-Nasa’i
lebih didominasi pandangan baru (gaul jadid, Mesir) ketimbang
pandangan klasik (Qaul Qadim, Baghdad).
*6 Abu Syuhbahop. cit.,106
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orang lain, kita perlu menelusuri sumber sejarahgykonkrit,

bukannya hanya berdasarkan dugaan.

6. Tutup Usia

Setahun menjelang kemangkatannya, beliau pindah dar
Mesir ke Damsyik. Dan tampaknya tidak ada konsensasa
tentang tempat meninggal beliau. Al-Daruqutni méaigan,
beliau meninggal di Makkah dan dikebumikan diantiafa dan
Marwah. Pendapat yang senada dikemukakan oleh Kibdbin
Mandah dari Hamzah al-'Ugbi al-Mishri.

Sementara ulama yang lain, seperti Imam adz-Dzahabi
menolak pendapat tersebut. la mengatakan, Imam asa4iN
meninggal di Ramlah, suatu daerah di Palestinadd®t ini
didukung oleh Ibn Yunus, Abu Jafar al-Thahawi (idueal-
Nasa'i) dan Abu Bakar an-Nagatah. Menurut pandanegeakhir
ini, Imam an-Nasa'i meninggal pada tahun 303 H dan
dikebumikan di Baitul Maqdis, Palestina.

D. Imam Ibnu Majah
Panggilan lengkap keulamaan beliau adalah Imam al-
Hafidz al-Mufassir Abu Abdillah Muhammad bin Yazioin

" Al-Hafidh Abi Fadl Muhammad bin Tahir al-Mugaddasi
Syurut al-Aimmah al-SittafBeirut: Dar al-Kutub al-‘limiyah, 1984), h.
12.
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Majah Al-Raba’i al-Qazwini. Nama panggilan keperatakya
Ibnu Majjah. Majah dengan ha’ sukun merupakan najam
(non Arab) adalah gelar ayahandanya, bahkan aday yan
mensinyalir sebagai nama ibunda beffalddapun Al-Raba’i
disunting dari Rabi’ah, nama seorang pakar ulunadite. Ada
dugaan bahwa nishah kepada rabi'ah berlatar bejaksatus
maula yang disandang oleh lbnu Majah bersandardgeRabi’'ah
tersebut. Seperti sebutan “maula” yang lazim dipagkh
kalangan sejarawan adalah status yang diberikandkeprang
‘ajam yang proses Islamisasinya di bawah bimbingaensif
seorang muslim senior yang berkebangsaan Arab.

Ibnu Majah lahir pada tahun 209 hijriah disuatuay@h
Qazwin, sebuah kota di negara Iraq yang dahulu knhagian
dari negeri Persia. Di kota tersebut banyak lalsima kenamaan.
Ibnu Majah wafat pada tanggal 21 atau 22 Ramadiannt 273
hijriah. Perjalanan studi lbnu Majah yang mengdatanya ke
jajaran al-Hafidz, ahli rijalul-hadits sekaligusbagai kolektor
hadits dan al-Mufasir (menurut al-Dzahabi) abadgkeimelintasi
beberapa pusat ilmu keislaman masa itu. Di Iragabelama

menetap di Basrah dan Baghdad, Kufah, Makkaha,Siiesir,

8 Kamal Muhammad ‘Awidahjbn Majah (Beirut: Dal al-
Kutub al-‘limiah, 1996), h. 26 dan 34.
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dan Al-Ray. Beliau berada di Khurasan khusus untakcari dan
menjumpai ulama pengajar hadits.

Guru pembimbing Ibnu Majah pada umumya adalah koleg
Imam Malik, Sufyan al-Tsauri dan kolega Laits baig®l. Mereka
antara lain sebagai berikut:

1- Abu Bakar bin Abi Syaibah,

2- Yazid bin Abdillah al-Yamani,

3- Muhammad bin Abdillah bin Numair,
4- Jabbaral al-Mubgallas,

5- Ibrahim bin al-Mundzir al-Hizami,

6- Abdullah bin Mu'awiyah,

7- Hisyam bin ‘Ammar,

8- Muhammad bin Ruh

9- Dawud bin Abi Syaibaf®

Reputasi keulamaan Imam Ibnu Majah terbuktikan pada

ketiga karya besarnya, yaitBunan lbnu Majah (Sunan al-
Musthafa), Tafsir al-Qur'an al-KarimdanKitab al-Tarikh yang
menyajikan kronologis peristiwa sejarah sejak mislaidupan
para sahabat Nabi dan berakhir pada periode kedndwpnat
Islam yang dialami sendiri oleh lbnu Majah.

Sebagai ulama terpandang beliau berhasil membgnbin

banyak murid; beberapa diantaranya adalah sebagkiib

%9 Abu Syuhbahop. cit.,h. 109.
% Al-Dzahabij Siyar A’lam ....0z. XVII, h. 278
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- Abu Amar al-Madani al-Ashbahani,

- Ahmad bin Ruh al-Baghdadi al-Sya'rani,

- Ibnu Sibawani dan Ahmad bin Ibrahim

- Muhammad bin ‘Isa al-Abhari,

- Abu al-Hasan,

- Al-Qathan,

- Sulaiman bin Yazid al-Qazwini dan lain-lain. Ketig
ulama yang disebut terakhir ini sekaligau bertindak

sebagai rawi resmi Sunan Ibnu Maj&h.

1. Sunan Ibnu Majah
Koleksi hadits karya Ibnu Majah lebih umum dikenal
dengan titel kitab “Sunan Ibnu Majah” sekalipurSatdi seorang
ulama hadits Madinah mempublikasikan dengan tigirfan al-
Musthafa”. Edisi penerbitan cetak mesin kitab teusetelah
dilakukan penelitian tekstual oleh Dr. MuhammadaguAbdul
Bagi. Sunan Ibnu Majah memuat 4.341 satuan hatditbagi
menjadi 2 (dua) jilid, bagian pertama menampun@&.hadits
dan bagian kedua 2.205 hadits. Dalam koleksi Silvaun Majah
terdapat sejumlah haditsulatsiyat®® Koleksi hadits tersebut

3.002 hadits diantaranya menyamai format matanpaegpang

61 |;
Ibid.,
%2 Hadits tsulatsiyatadalah jenis periwayatan hadits dengan
sanad tinggi karena jumlah rawi hanya terdiri diga orang rawi untuk
sampai kepada Nabi SAW.
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ditakhrij oleh al-Kutub al-Khamsahdan koleksi al-Muwatha’,
hanya saja Ibnu Majah menyajikan hadits-haditebersmelalui
jalur sanad lain yang berbeda. Selebihnya dari ghmérsebut
yaitu sebanyak 1339 hadits merupakan hadits zawgadni
koleksi tambahan yang terkesan melengkapi kolgdisg sudah
ada pada kitab hadits pendahulunya. Rata-rata imhselits
zawa'id itu bermuatan informasi hukum figh. Kebexrad hadits
Zawa'id dalam Sunan Ibnu Majah berlatar belakangunsanad
yang amat variatif, dalam pengertian tak seluyahsebanding
dengan tingkat kemagbulan, yaitu : 428 hadits yhdgkung oleh
perawi tsigah (terpercaya) dan bersanad shahih, H&dits
bersanad dengan mutu hasan, 613 hadits bersanié diua 99
hadits yang kondisi sanadnya amat lemah, munkar ditaluga
palsu®®

Ibnu al-Khillikan setelah meneliti ulang kelompokdits
yang diduga da’if dalam koleksi Ibnu Majah, termyatanya 30
hadits saja yang benar-benar pantas dikategoridaagai dha'if.
Kemampuan Imam Ibnu Majah dalam menyajikan kelompok
besar hadits zawa'id, khususnya yang bermutu stadrihhasan,
merupakan prestasi yang patut dibanggakan, sebab ieut
menyelamatkan perbendaharaan hadits yang amatulliaun
umat dan sekaligus berfungsi melengkapi koleksigyandah

tertampung dalankutub al-khamsalan al-Muwatha’.

83 pjjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits. h. 327.
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Sebagian ulama ada yang menetapkan bahwa kitdb-kita
hadits yang pokok itu ada lima, yait8hahih Bukhari, Shahih
Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan Nasin Sunan Tumrudzi
Mereka tidak memasukkan Sunan Ibnu Majah ke daklonipok
“Kitab Hadits Pokok” ini, mengingat derajat Sunam lebih
rendah dari lima kitab tersebt.

Untuk melengkapi kitab hadits pokok yang en@tkutub
al-sittah) muncul pendukung yang mengunggulkan kitab al-
Muwatha’ melengkapal-kutub al-khamsahDiantara para ulama
itu antara lain Ahmad bin Razin al-Abdari al-Satfjaévafat 535
H) dalam pernyataan dimuat paaaTajrid fi al-Jami’ Baina al-
Shihah Demikian pula Ibnu al-Atsir al-Jazari al-Syaf(iafat
606 H) dan al-’Allamah al-Zabidi al-Syafi'i (wafa@44 H).
Kesenioran dan kepeloporan Imam Malik sebagai videatior
hadits ikut menyadari keunggulan al-Muwatfra’Akan tetapi,
gerakan ini pada perkembangan selanjutnya kalahul@op
dibandingkan opini yang menganggap Sunan lbnu Mbghln
tepat untuk dimasukkan sebagi kitab hadits pokalgyeeenam.

Ulama pertama yang memandang Sunan lbnu Majah
sebagai kitab pokok yang keenam adalah al-Hafidh albFadl
Muhammad bin Tahir al-Maqdisi (w. 507 H) yang dimngkan

dalam kitabnyaatraf kutub al-sittah dan risalahnyaSyurut

6464 Abu Syuhbahop. cit.,h. 111.
%5 Ajjaj al-Khatib, op. cit.,h 327
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Aimmah al-Sittah Pendapat ini kemudian diikuti oleh al-Hafidh
Abdul Ghani al-Maqdisi (w. 600 H) dalam kitabng&lkmal fi
Asma’ al-Rijal Pendapat ini kemudian diikuti oleh sebagian besar
ulama yang datang kemudian. Pendukung faham yang
mempromosikan Sunan Ibnu Majah kedalashul al-Sittah
lebih didasarkan pada keberadaan sejumlah 133@rsdtadits
zawa'id karena dengan tambahan perbendaharaan tersebut a
menguntungkan kalangan Fugaha. Tambahan hadits-lnaithh
yang membedakan Sunan Ibn Majah dengan akitab alaltta’ *°
Bisa jadi alasan inilah yang semakin mengokohkasisp&unan

Ibnu Majah sebagai kitab hadits yang keenam.

2. Materi Hadits dan Sistematika Sunan Ibnu Majah

Matan hadits koleksi Sunan Ibnu Majah sebagian rbesa
memuat materi dasar-dasar figh (aspek hukum amaliikan
pengaturan bab-babnya menyerupai urutan pada Kitgh
Bagian lain bermuatan ajaran perilaku zuhud, pskdiknah,
ta’bir mimpi, tuntunan do’a dengan teks dari Nabformasi
pengobatarftib al-Nabawi) minuman dan agigah. Koleksi hadits
dalam Sunan Ibnu Majah terbagi menjadi 37 kitab dan
mugaddimah. Setiap kitab terbagi bab-bab seluruteypmlah
1.515 bab.

% |pid.,
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Mungkin karena terdorong oleh keinginan menyajikan
sebanyak mungkin pokok bahasan melalui informaditéiamaka
dampaknya sedikit mengorbankan aspek mutu, terbilktu
Majah tidak hanya menyajikan hadits-hadits shalah tiasan
saja, tetapi juga mencantumkan hadits da’if danaméan.
Barangkali karena alasan inilah hingga abad kedmprah, kata
‘Ajjaj al-Khatib, kitabnya tidak termasuk dalam &t hadits
pokok yang enartal-kutub al-sittah)f’

Tradisi pada Sunan Ibnu Majah antara lain menyaratk
judul yang berisi pokok bahasan yang berbentukrilipendek
namun tegas menujukkan maksud. Hal itu membukttkagkat
ketajaman analisis Imam Ibnu Majah dan penguagaan
terhadap pokok (inti) kandungan hadits. Satu khkabilbnu
Majah yang lain terletak pada keberhasilan Imamnu Ibfajah
mempertahankan tehnik penyajian hadits dibawah dioasi
babnya senantiasa tuntas dan selesai dalam seti@man kitab
sehingga amat memudahkan para pembacanya.

Sistematika penempatan hadits tepat dibawah judbl b
diperuntukkan hadits yang memuat informasi pokokatah dan
selalu dipilihkan dari jenis hadits marfu’ gawirutan berikutnya
dialokasikan bagi hadits tentang anak masalah lalt) betapa

tidak sejenis marfu’ qauli. Pada penyajian setiagits terlihat

%7 pjjaj al-Khatib, op. cit.,h. 326.
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perhatian besar Imam Ibnu Majah terhadap sekt@dsdarutama

pada bahasa ungkapan pengantar riwvgyaghat tahdis).

3. Kitab Pensyarah Sunan Ibnu Majah
Koleksi hadits Imam Ibnu Majah memperoleh cukup
perhatian ulama generasi demi generasi. Hal itbukér pada
kemunculan kitab yang mengulas (mensyarah) isexytra lain :

- Al-Dibajah, terdiri atas 5 (lima) jilid dikerjakan oleh
Muhammad bin Musa al-Dimyari, (w. 808 H).
Sayangnya kitab ini belum selesai dikerjakan karena
penyusunya keburu meninggal.

- Misbah al-Zujajah ‘ala Sunani Ibni Majaholeh
Jalaluddin al-Sayuthi (w. 911 H) dan Ibrahim bin
Muhammad al-Halabi (w.841 H).

- Sunan al-Musthafa wa Kifayah al-hajah fi Syarhi ilbn
Majah, disusun oleh seorang ulama Madinah bernama
Syeikh Muhamad bin Abdul Hadi al-Sindi (wafat 11383
dari beliau kitab Sunan lbnu Majah menjadi populer
dengan Sunan Musthafa.

- Inhajul-Hajah karya Waliyullah al-Dihlawi (w. 1176 H).

- Ma Tamassa llaih al-Hajah ‘Ala Sunan Ibn Majah
disusun oleh Sirajuddin ‘Umar lbn ‘Ali Ibn al-Mulgji

Kitab syarah ini terdiri dari 8 jilid dan khusussdsun
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dalam rangka menjelaskan hadits-hadits zawaid yang

terdapat dalam Sunan Ibn Maj&h.

4. Kritik Terhadap Koleksi Hadits Zawa'id

Kritik ulama terhadap Sunan Ibnu Majah pada umumnya
terfokus pada keberadaan 1339 hadits zawa'id. Ai-8an al-
Hajaj al-Mazzi menggeneralisir da’if pada haditawa’id
tersebut. Menurut kajian cermat Dr. Aisyah binti@yathi’ unsur
keda'ifan itu beragam sekali, antara ldasan gharib terdapat
rijalul-hadits yang majhul, mata rantai sanad ygelgs da’if
seperti sanad melalui Abdullah bin Harasyi yangbamtinya
disepakati sebagai rawi da'if ; hadits munkar, s@pgang
diriwayatkan Dawud bin Atha’ al-Madini, hadits muida, seperti
yang dikutip melalui Hajjaj bin Arthah dan ZainabSahmiah
dimana hadits-hadits yang tidak layak dijadikarjdiuj

Bahkan Abu al-Faraj Ibnu al-Jauzi menuduh 30 hadits
maudu” dalam koleksi Sunan lbnu Majah. Tuduhanugar
dikemukakan pula oleh al-Dzahabi daldfizan al-I'tidal. Kritik
evaluasi tersebut tampak apriori dan amat subydktifih-lebih
bila dihubungkan dengan pernyataan Abu Zur'ah akRAl-
Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani membenarkan ulasasetaut. Abu

Hatim dalamal-’lllal terkesan pada pembatasan munkar dan

% Muhammad Abdul Aziz al-KhayliMiftah al-Sunnat(Beirut:
Dar al-Kutub al-‘llmiah, t.t), h. 101-102.
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gugur sanad yang dikemukakan oleh al-Razi saat Majah
berkonsultasi dengan beliau. Dengan demikian tududa'if
terhadap hadits versi zawa'id dalam koleksi Ibnujaiahanya
dikaitkan pada predikat perawi pendukung sanadtdiikan
pada keseluruhan bangunan hatfits.

Syihabuddin al-Bushairi al-Masri (wafat 840 H) dala
kitab Misbah al-Zujajah fi Zawaidi Ibni Majalmengakui bahwa
dibalik tafarrud acap kali diketahui bahwa rijal haditsnya terdiri
atas orang yang pernah dituduh dusta bahkan petikddim
pernah membuat pemalsuan hadits, namun harus diakkian
hadits-hadits zawaid tersebut sulit diperoleh surmifermasi lain
melalui mata rantai sanad yang lain. Seperti hagitg berujung
sanad pada Habib bin Habib (notulis Imam Malik) aAlbin
Yazid, Dawud bin al-Munjam, Abdul Wahab al-Dhah#mail
bin Ziyad al-Sukuti dan sebangsa mereka. Yang riledari apa
yang dilakukan al-Bushairi ini adalah bahwa dia rberikan
penjelasan yang cukup terhadap hadits-hadits y#mmhasnya;
shahih, hasan, da'iitaumaudu. Tindakan yang dilakukan al-
Buhsairi ini sekaligus merupakan bantahan bagi kaengang
“menyerang” Sunan Ibn Majdf.

Penilaian moderat tersebut mengajak agar orang

bertenggang rasa bila kondiafarrud pada koleksi hadits zawaid

%9 Abu Syuhbahop. cit, h. 112.
" Ibid.
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dalam Sunan Ibnu Majah hanya dalam konteks siféiagi
seorang perawi dalam rangkaian sanad, tidak paditds aspek
matan yang selain amat diperlukan oleh kalangamahaguga
sekaligus menyelamatkan sejumlah besar perbendahhadalits.

ltulah sebabnya setelah melalui proses panjang aulam
mutaakhirinmenempatkan Sunan lIbnu Majah melengkapi jajaran
kutub al-Sittahsekalipun di nomor terakhir. Dengan posisi seperti
ini, maka mengkaji dan meneliti dengan seksamatsvaddits
yang termuat dalam Sunan Ibn Majah harus dilakukan.

Sejauh ini belum ditemukan data sejarah kegurua Ib
Majah dalam hubungannya dengan Imam Bukhari, Mystibu
daud, Tumudzi dan Nasai. Namun, secara sederhahar, |

keguruan dari ashab al-sunan bisa dilihat pada gabwdrikut ini.

Ahmad bin Hanbal, Yahya
bin Ma'’in, Ali Ibn al-Madini

T

Bukhari Muslim
194-256 H 206-261 H

Abu Daud Turmudzi Nasai Ibn Majah
202-275H 209-279 H 215-303 H 209-273 H
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BAB Il
KONSTRUKSI HADITS-HADITS AHKAM
DALAM KARYA ASHAB AL-SUNAN

Dari telaah yang penulis lakukan, ada beberapaskasu
menarik yang bisa dipotret dan dianalisis berkendangan
hadits-hadits yang dikemukakan Ashab al-Sunan datiab
mereka. Analisis ini pada akhirnya akan menggangrark
kontruksi hadits-hadits ahkam yang disajikan sgkalimemotret
posisi mereka dalam wacana pemikirian para fugamg yelah
hadir sekitar satu sampe dua abad sebelum mereka.

Pada bagian ini akan dikemukakan analisis dari dari
beberapa kasus yang secara simultan dibahas le&ilpata Imam
Madzhab maupun para Ashab al-Sunan. Sebagaimaaa tel
dikemukakan pada pendahuluan, secara garis besarapaakan
dikemukakan berdasarkan dua kelompok telaah, ya#gian

ibadah dan mu’amalah.

A. Bidang Ibadah
1. Mengusap kepala dalam wudlu
Imam Abu Daud mengemukakan sekitar 23 jalur redaksi
hadits yang menjelaskan mengenai cara Nabi mengkejaga

dalam wudlu. Ada satu redaksi yang menjelaskan baNabi
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melakukan usapan 2 kali dan ada satu redaksi yamggaskan
bahwa Nabi melakukan 3 kali usapan. Adapun 21 dgdng
lain menjelaskan bahwa Nabi melakukan sekali usdp&epala,
bahkan 5 redaksi diantaranya dengan jelas mengdwaukahnis
usapan kepala yang dilakukan dari bagian depargaifggian
belakang kepala kemudian ditarik lagi dari belakdrnggga
berhenti di bagian depan kepala. Intinya, bahwayydimaksud
mengusap kepala adalah mengusap seluruh kepaldkamBah
setelah mengemukakan hadits-hadits tersebut, Abuwd Da
menambahkan pernyataan sebagai berikut: “Hadititshawayat
Utsman itu semuanya shahih dan semuanya menunjlddtana
mengusap kepala itu satu kali’".Pendapat serupa juga
dikemukakan oleh Imam Hanafi, Imam Malik dan Imatmnfad
bin Hanbal’?

Imam Bukhari pernah memberikan catatan ketika Imam
Malik ditanya oleh seseorang: “Cukupkah mengusdpmagian
kepala ?” Imam Malik menjawab dengan meriwayatkadits
yang berasal dari ‘Abdullah bin Zaid yang menc&sta bahwa

yang dimaksud dengan mengusap kepala adalah mengusa

" Abu Daud,Sunan Abi DaudTahqiq Abdul Aziz al-Khalidi
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiah, 1996), Juz I, 66-73.

2 Al-Syaibani, Kitab al-Ashl al-Ma'ruf bi al-Mabsuth (ed.)
Abu al-Wafa al-Afghani (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 199, Juz I, h. 64;
Lihat juga Abdurrahman al-Jaziri (selanjutnya digebl-Jaziri),Kitab
al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ah(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiah,
1990), Juz I, h. 58.
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keseluruhan kepala”. Hadits seperti ini juga dag#emukan
dalam al-Muwattha’ dengan jalur sanad yang satha”.

Jika misalnya Abu Daud terpengaruh dengan figh isyaf
maka sudah dapat diduga dia akan mencantumkans hgatig
menerangkan bahwa Rasulullah hanya mengusap sebagia
kepalanya. Karena menurut Imam Syafi'i mengusapageh
kepala telah dianggap cukup. Kalaupun, tambah IrSyadi’i,
dapat ditemukan sunnah yang menjelaskan pengussgaruh
kepala, bukan berarti mengusap sebagian kepalgghantidak
cukup. Untuk menguatkan pendapatnya, Imam Syafi'i
mengemukakan 3 buah hadits yang menjelaskan trandis
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pengusapan Nabi pada ubun-ub@hnashiah)” Ketiga hadits

tersebut adalah sebagai berikut.

P B R TS RUTIE OISy WS TRPREN R L SEN et R I
G Bl e (Al g (g ee e e (r ena e
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3 Imam Bukhari,al-Jami’ al-Shahih(Indonesia: Dar Ihya al-
Kutub al-Arabiah, t.t), Juz I, h. 47; Imam Mali&l-Muwattha(Beirut:
Dar lhya I-‘Ulum, 1990), h. 41-42.

™ Imam Syafi’i al-Umm (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Juz I, h.
41.
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Mengapa Abu Daud tidak mencantumkan riwayat Imam
Syafi'i? Untuk menjawab pertanyaan ini bisa dilitdgri jalur
sanad yang terlihat dalam hadits tersebut. Daldor jaadits
kedua misalnya, terlihat bahwa yang dimaksud deiigaun Juraij
adalah ‘Abdul Malik bin al-‘Aziz bin Juraij. Dia mmginggal pada
tahun 150 H dalam usia 70 tahdrDengan demikian prediksi
kelahiranya adalah tahun 80 H. Dia memang merivkayaantara
lain dari ‘Atha bin Abi Ribah yang lahir tahun 27 Han
meninggal tahun 114 H. Antara Ibnu Juraij dengan ‘Atha’ bin
Abi Ribah masih cukup waktu untuk saling bertemetapi jelas
bahwa ‘Atha’ bin Abi Ribah (lahir 27 H) tidak murigkbertemu
langsung dengan Rasulullah yang telah wafat padantd0 H.

S Ibnu Hajar, Tahdzib al-Tahdzib(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiah, 1994), Juz. VI, h. 352-355.
"®Ibid. Juz VII, h. 174-177.
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Dengan demikian berarti hadits imiursal’’ Artinya sebenarnya
‘Atha’ tidak menerima langsung dari Nabi tetapi atel sahabat
yang dalam kasus ini, sumber sahabat itu tidalbdikan.

Dengan latar belakang itu, bisa saja Abu Daud tidak
mengelaborasi hadits-hadits yang diriwayatkan tigdm Syafi'i
sebab haditsnursaltidak memenuhi kriteria hadits shahih, yaitu
ittishal al-sanad Oleh karena itu, dalam kasus mengusap kepala,
Abu Daud membangun pilihan pendapatnya atas dasdifikasi
otentisitas hadits Nabi.

Senada dengan Abu Daud, Turmudzi dengan 3 buah
haditsnya, Nasai dengan satu buah haditsnya dam Nejah
dengan 4 buah haditsri{anenjelaskan bahwa usapan di kepala
hanya dilakukan sekali dengan tehnis persis samartse/ang
dikemukakan Abu Daud. Tidak ditemukan satu riwgyan dari
ashab al-sunan ini yang menjelaskan bahwa yancpidsri
kepala itu hanya sebagiannya saja. Kalau misaldgaaaggapan
bahwa Imam Nasai termasuk pengikut setia madzhati'iSy

dalam kasus ini anggapan itu tidak terbukti.

" Hadits Mursal adalah hadits yang ditrasnmisikan dengan
tanpa menyebut sahabat. Hadits semacam ini sergagdisebut sebagai
hadits munqgathi’. Lihat Muhammad Jamaluddin al-@@&sQawa’id al-
Tahdits min Funun Mustholah al-Hadit&eirut: dar al-Kutub al-
‘lmiah, t.t), h. 133

8 Lihat Tumudzi,Sunan al-TumudZBeirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, t.t), Juz I, h. 47; NasakKitab al-Sunan al-KubrgBeirut: Dar al-
Kutub al-‘limiah, t.t), Juz I, h. 85; Ibnu MajaBunan lbn Majal{Beirut:
Dar al-Fikr, t.t), Juz I, h. 143-145.
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2. Mencium istri dan menyentuh kemaluan

Apakah orang harus berwudu’ kembali jika dia memciu
(gabbalg istrinya? Baik Imam Malik (dengan tiga buah hgdit
dan Imam Syafii (dua buah hadits) sepakat bahwecnenistri
itu menyebabkan “batal” wudu’. Berbeda dari kedakoh ini,
Imam Ahmad bin Hanbal justru menampilkan versi tgathin
yang menerangkan bahwa: “Nabi mencium istrinya leam
beliau melakukan shalat dan tidak berwudu’ 189i”.

Sedangkan pendapat Imam Hanafi dapat dilihat dalam
dialog antara dia dengan muridnya, al-Syaibani,ikberini:
“Menurut anda apakah seseorang yang telah beruvkadolidian
mencium istrinya dengan penuh gairah (syahwat) atau
menyentuhnya dengan penuh gairah atau menyentulalam
istrinya dengan penuh gairah dapat membatalkan Wudwam
Hanafi menjawab: “Tidak”. Bagaimana bila dia mengga
istrinya dengan penuh gairah sementara antara kgausama-
sama tidak mengenakan pakaian sedangkan kemalaiamarke
saling bersentuhan? Dia menjawab: “Kalau yang sepier
membatalkan wudu’. Al-Syaibani menambahkan bahwelgeat
ini adalah milik Abu Hanifah dan Abu Yusuf. Sedaaglkagi al-

" Imam Malik, op.cit., h. 48; Imam Syafiiop.cit., h. 33-35;
Lihat juga Imam SyafiiMusnad al-Imam al-Syaf{Beirut: Dar al-Kutub
al-‘llmiah, t.t), h. 12-13; Ahmad bin Hanb&flusnad Ahmad bin Hanbal
(Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Juz V, h. 244-246 & Jw%, h. 210.
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Syaibani, selama tidak mengeluarkan caif@adzi), maka tetap
tidak membatalkan wudd.

Adapun pendapat Imam Malik dan Imam Sayfii mengena
masalah menyentuh kemaluan setelah berwudu’, sangad
pandangan mengenai suami yang mencium istrinyalabete
berwudu’. Pendapat serupa juga dikemukakan pulh bteam
Ahmad bin Hanbal. Sementara itu, al-Syaibani mexkgt bahwa
menyentuh rhassd kemaluan tidak membatalkan wudu’. Bahkan
untuk menguatkan pendapat itu, dalam kiediMuwattha;, al-
Syaibani mencantumkan 16 buah hadits. Pendapatsama
dengan pandangan gurunya, Imam Hafafi.

Mengenai dua hal tersebut, Abu Daud juga mencardgnmk
dua jalur sanad hadits berkenaan dengan menciuindast satu
buah hadits mengenai menyentuh kemaluan. Meskiparhddits
yang dikemukakan Abu Daud berisi gambaran bahwai Nab
“mencium istrinya dan kemudian pergi mengerjakaalahdan
tidak wudlu lagi”, akan tetapi Abu Daud membuattan sebagai
berikut??

Pertama, dari jalur hadits pertama dari Muhammad bin

Basyar-Yahya dan Abdurrahman-Sufya-Abi Raug-lbrahiin

8 Al-Syaibani,Kitab al-Ashl....op. cit.65.

8 Jmam Malik, op.cit., h. 47-48; Imam Syafii,al-Umm...loc
cit; lihat juga Imam Syafii, Musnad...loc.cit; |-Syaibanj al-
Muwattha...op.cit.,h. 35-38; lihat juga al-Syaibankitab al-Ashl al-
Ma'ruf bi al-Mabsuth(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1990), Juz I, h. 64.

8 Abu Daud, op.cit., h. 85-86
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Taimi-Aisyah Uagy alg Wd a e 2 & Abu Daud
memberikan pernyataan bahwa jalur hadits nmirsal karena,
tambah Abu Daud, lbrahim al-Taimi tidak pernah nearghr
apapun dari Aisyah.

Kedua, dari jalur hadits kedua riwayat Utsman bin Abi
Syaibah-Waki'-Al-A'masy-Habib- Urwah-Aisyah bahwaga
Nabi SAW “pernah mencium salah seorang istri beliau,
kemudian beliau keluar untuk shalat, sedangkan bediu tidak
berwudhu lagi”. Urwah berkata; Siapakah dia kalau bukan
engkau? Maka dia (Aisyah) tertawa”. Mengenai haititsAbu
Dawud berkata: “Dia (Habib) tidak pernah meriwagatlapapun
yang bersumber dari Urwah bin Az-Zubdl”Dengan kalimat
seperti ini Abu Dawud ingin menegaskan bahwa jakadits ini
bermasalah.

Dalam hal menyentuh kemaluan, Abu Daud mencantumkan
hadits riwayat Abdullah bin Maslamah-Malik-Abdulldmn Abu
Bakr-Urwah berkata; Saya pernah menghadap kepadwavia
bin Al Hakam, lalu kami menyebut-nyebut sesuatu gyan
mengharuskan berwudhu. Kemudian Marwan berkatayéeika
menyentuh kemaluan”. Maka Urwah berkata; Saya tidak
mengetahui tentang hal itu. Setelah itu Marwan dtarkBusrah

binti Shafwan telah mengabarkan kepada saya, bdfavpernah

8 | bid.
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mendengar Rasulullah SAW bersabd@®arangsiapa yang

menyentuh kemaluannya, maka hendaklah dia berwudht

Berdasarkan apa yang telah diuraikan, ada bebeedgtan
menarik yang dapat dikemukakan.

a). Abu Daud ingin mengatakan bahwa mencium idém
menyentuh kemaluan itu membatalkan wudlu. Dengan
demikian, pandangan ini sejalan dengan Imam Madik d
Imam Syafi'i. Pandangan ini semakin kuat pada gdat
Daud mencantumkan judibab al-wudlu min al-qublah”
dan“bab al-wudlu min mass al-dzakar”.

b). Jalur hadits yang dikemukakan Abu Daud dalama8-nya
tidak selalu menunjukkan bahwa pandanganya sejalan
dengan isi pesan hadits yang dipilihnya. Jalurtkatli bisa
jadi dipilih dalam rangka menjelaskan adanya masadam
jalur hadits tertentu.

Bagaimana dengan tiga ashab al-sunan yang lainfh Ima
Turmudzi mencantumkan masing-masing hanya sebuditsha
yang dia beri judutbab al-wudu min mass al-dzakg&bab wudu’
jika menyentuh kemaluan”. Selanjutnya Imam Turmudzi
memberikan catatan bahwa hadits sejenis ini dirtkan oleh
Umu Habibah, Abu Ayyub, Abu Hurairah, putri Unafsyah,
Jabir, Zaid bin Khalid dan Abdullah Ibn ‘Amr sertsahabat-

84 bid, h. 86.
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sahabat yang lain. Menurutnya: “Ini adalah haditasan
shahih.®

Apakah dengan menyantumkan sekian banyak argumentas
tersebut Imam Turmudzi ingin mengatakan bahwa meope
kemaluan itu tidak membatalkan wudu'? Mari kitaatilsub bab
lain yang Imam Turmudzi sebut dengdoab ma ja’a fi tark al-
wudu’ min mass al-dzaka(bab tidak perlu wudu’ karena
menyentuh kemaluan”. Dalam sub bab ini dia jugacgartumkan
satu buah hadits yang menjelaskan bahwa ketika @aianafi
dari ayahnya menanyakan kepada Nabi mengenai lsepesti
ini, Nabi bersabda: 4he 4y s 4 daae ¥ s day
(kemaluan itu hanyalah bagian anggota tubuh separiya yang
lain-lain). Menurut Tumudzi hadits sejenis ini judaiwayatkan
oleh banyak sahabat Nabi. Bahkan, tambahnya, sebaagi’in,
ahlu kufah dan Ibn al-Mubarak juga berpendapat kahw
menyentuh kemaluan itu tidak batal wuéf.

Dengan mencantumkan dua versi hadits tersebut, Imam
Turmudzi ingin menegaskan bahwa dua jalur riwayahgenai
batal tidaknya wudu’ bagi orang yang menyentuh Keamaitu
sama-sama berkualitas shahih. Artinya bisa sajavdaNabi

memang benar-benar ingin menyampaikan bahwa maryent

8 Turmudzi,Sunan....op. citjuz I, h. 126-130.
% Ibid., h. 131-132,
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kemaluan itu tidak batal wudu’' hanya jika terjadinsihan
sebaiknya wudu?’

Adapun berkenaan dengan mencium istri, Turmudzi
mencantumkan baima ja'a fi tark al-wudu’ min al-qublal{bab
meninggalkan wudu’ karena mencium istri)”. Dalaml ai
Turmudzi juga hanya mencantumkan satu hadits kariku
e G dpdas aia G Badly cof i s A W
RTINS R G NI VN R L
G b 08 Uty 25 30 ) 02 g wills (i 08

Artinya: “ TMKK Qutaibah dan Hannad dan Abu Kuradilan
Ahmad bin Muni' dan Mahmud bin Ghailan dan Abu
'Ammar al-Husain bin Huraits mereka berkata; Waki'
menceritakan kepada kami dari al-A'masy dari Habib
bin Abu Tsabit dari Urwah dari Aisyah berkata; "iNa
shallallahu ‘alaihi wasallam mencium sebagian
istrinya, setelah itu keluar shalat dan tidak befwu
lagi." Urwah berkata; "Itu pasti engkau sendiri, "

87 Berkenaan dengan kasus tersebut ada catatan knelaaii
Ahmad Muhammad Syakir terhadap dua versi haditayav Turmudzi
ini. Menurutnya, dua versi hadits itu memang saarass berkualitas
shahih. Tetapi telah terjadi nasikh mansukh dirdalg. Artinya hadits
yang menjelaskan bahwa menyentuh kemaluan itu timktkl wudu’
telah dimansukh oleh hadits yang menjelaskan ksharwudu bagi
orang yang menyentuh kemaluan. Lihat dalam Tumuiznan....lbid.,
h. 132-133.
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Urwah berkata; "Lalu ia pun tertawa." (HR. Turmydzi
hadit no.79)

Dalam kasus ini Imam Turmudzi memberikan penjelasan
bahwa ada banyak riwayat lain dari para sahabat Maig
meriwayatkan hadits sejenis. Pandangan ini jugadiadiikuti
oleh banyak tabi'in serta tokoh-tokoh seperti SofgaTsauri dan
penduduk Kufah. Sementara di pihak lain, ada tdkébh seperti
Imam Malik, al-Auza’i, al-Syafi'i dan Ishag yang Suu
menegaskan sebaliknya. Artinya mencium istri itumiatalkan
wudu’.

Yang menarik karena Imam Turmudzi sendiri memberika
catatan sebagai berikufPertama, kolega-kolega kami, kata
Turmudzi, meninggalkan riwayat Aisyah ini karenaokpem
sanad yang ada sehingga hadits ini menjadi tergangg
keshahihannyaKedua, Turmudzi mendengar dari Abu bakar al-
‘Atthar al-Bashri yang menukil Ali Ibn al-Madini tieadap
penilain Yahya bin Sa’id al-Qatthan yang menyatakatwa
‘hadits ini lemah sekali’ dan ‘meragukanKetiga, Imam
Turmudzi mencantumkan penilaian Muhammad bin Idnyaing
menilai lemah hadits ini. Bahkan dia menambahkaabibl bin
Abi Tsabit tidak pernah mendengar dari ‘Urwakéempatpada
jalur yang lain, hadits sejenis juga diriwayatkdeholbrahim al-

Taimi dari Aisyah. Ini, kata Turmudzi, juga tidaleriar karena
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Ibrahim al-Taimi juga tidak pernah mendengar daisyAh®
Dengan empat alasan ini, mudah sekali diduga bdiagalmam
Turmudzi mencium istri itu mebatalkan wudu’.

Sementara itu, bagi Imam Nasai (satu buah hadits)lzhu
Majah (dua buah hadits) hanya mencantumkan haaiitg gyenada
dengan riwayat Turmudzi. Catatan yang dikemukakanpyn
senada dengan Turmudzi saat mengutip penilaian & aly
Qatthan yang menilai bahwa Habib dari Urwah darsyAh
termasuk jalur yang bermasalah. Demikian pula balédua
riwayat Ibnu Majah dari Abu Bakar bin Abi SyaibahsvMammad
bin Fudail-Hajjaj-‘Amr bin Syuaib-Zainab al-Sahmi#lisyah
termasuk hadits yang juga bermasalah. Hal ini deri@rena

sosok Hajjaj bin Arthah dikenal suka memanipulasidits

(mudallis)® Dengan catatan ini Imam Nasai ingin menegaskan

bahwa mencium istri termasuk hal yang membatalkaahuv

Dalam kasus menyentuh kemaluan, Nasai (satu buah

hadits) dan lbnu Majah (4 buah hadits) mencantundkenvarian
hadits. Pertama antara lain riwayat Busrah binti Sofwan yang
mendengar Nabi SAW bersabdata silé oS3 aSaal (ue 13,
Kedua,antara lain riwayat dari Qais bin Thalaq dari Hoabin

Ali pada saat ada orang Badui yang bertanya kepdalai:

“Wahai Nabi, apa pendapat anda mengenai seseorang Yy

% Turmudzj Ibid., Juz 1,h. 133-138.
8 Imam Nasaipp. cit.,97-98; Ibnu Majahop. cit.,h. 168.
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menyentuh kemaluannya dalam shalat?” Nabi SAW meta
“die Aoy gl 4ie daae Y) 54 Ja 5”9 Dengan demikian, pola
Imam Nasai dan Ibnu Majah sama dengan yang dilakuka

Turmudzi.

3. Hubungan suami istri wajib mandi ?

Menurut Imam Hanafi, Imam Ahmad bin Hanbal dan
Imam Malik, seseorang yang telah melakukan hubursyemi
istri (iltiga’ al-khitanain) wajib mandi meskipun tidak mengalami
ejakulasi. Untuk menegaskannya, Imam Malik men&kibuah
hadits?*

Hal yang sama juga dikemukakan Imam Syafi'.
Menurutnya: “Sudah sangat maklum dari pembicarasngs
orang Arab bahwa yang dimaksud dengi&jmnabahadalahal-
jima’ walaupun tidak ejakula&.Untuk menguatkan pendapatnya,

dalam kitab Ikhtilaf al-Hadits Imam Syafi'i mengekakan
riwayat Ubay bin Ka'al{stall ¢ slall) yang dianggap sebagai
sumber bagi kelompok yang menganggap tidak periudimaila

tidak terjadi ejakulasi. Menurut Imam Syafi'i rinaty tersebut

berlaku pada awal-awal Islam tetapi setelah itu uRdlah

% |mam Nasailbid., h. 99; Ibnu Majahop.cit.,161-162.

L Imam Malik, op. cit., h. 50-51; al-SyaibaniKitab al-
Ashl....op. cit h. 66; al-Jazairpp. cit, Juz |, h. 98.

2 |mam Syafi'i,al-Umm....op. cit.h. 52-54.
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menghapuskan keberlakuannyeasakh)dengan hadits lain yang
mengharuskan mandi bagi mereka yang telah melakukan
hubungan suami istri dan tidak harus mengalamigak’®

Berkenaan dengan topik ini, Imam  Turmudzi
mencantumkan hadits sebagai berikut.

s 4
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Artinya: “TMKK Ahmad bin Mani' berkataTMKK Abdullah bin
Al Mubarak berkata; Yunus bin Yazid dari al-Zuhri
dari Sahl bin Sa'd dari Ubai bin Ka'ab ia berkata;
"Adanya air (mandi) karena air (mani) itu asalnya
adalah keringanan di awal-awal Islam, setelah itu
dilarang." TMKK Ahmad bin Mani' berkata; MKK
Abdullah bin Al Mubarak berkat&MKK Ma'mar dari
al-Zuhri dengan sanad ini, seperti dalam haditdl A

% Imam Syafi'i, Ikhtilaf....op. cit.,h. 90-94.
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Isa berkata; "Hadits ini derajatnya hasan shahih,
adanya air karena air itu hanya di awal-awal Islam,
setelah itu dilarang." Seperti inilah, tidak setddang
yang telah meriwayatkan hadits ini dari sahabati Nab
SAW, di antara mereka adalah Ubai bin Ka'ab dan
Rafi' bin Khudij. Banyak ahli ilmu yang mengamalkan
hadits ini, bahwasanya jika seorang laki-laki
mengumpuli isterinya pada kemaluan, maka telah
wajib mandi meskipun tidak keluar air mani." (HR.
Turmudzi, hadits no. 103).

Dari hadits tersebut terlihat bahwa pada awal-aslaim
masih ada keringanan, hamun setelah itu tetap wagibdi bagi
yang sudah melakukan hubungan suami istri, meskiplak
ejakulasi. Selain mengemukakan hadits tersebumnddzi juga
mencantumkan hadits lain yang menjelaskan bahweasunaétari
hadits tersebut adalah untuk kasus orang yang mbmpgah.
Dengan mengutip pendapat lkrimah dari Ibnu Abbaig d
menegaskan bahwa: ‘mandi besar itu wajib dilakuykem orang
mimpi basah (mengalamai ejakulasf) . Sebaliknya, jika dia
mimpi berhubungan suami istri tapi tidak mengalasejakulasi,
maka tidak wajib mandi.

Nada yang sama dengan Turmudzi, juga dikemukalen ol
Nasai (3 buah hadits) dalam belnjub al-ghusl idza iltaga al-
khitanaini (wajib mandi jika terjadi hubungan suami istri).

Demikian pula, Nasai juga menegaskan bahwa yangkdind

* Turmudzi,op.cit.,h. 183-186.
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denganslll (1« ¢l adalah untuk kasus mimpi basah dimana

baru ada kewajiban mandi jika mengalami ejakuldsi. senada
juga dikemukakan Ibnu Majah dengan lima buah hagit® Abu
Daud memasukkan topik ini daldpab fi al-iksal®® Hadits-hadits
yang dikemukakan oleh Abu Daud juga sama dengagekashab
al-sunan yang lain.

Dengan data-data tersebut, maka dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai beriklrertama, tidak wajib mandi itu
hanya berlaku pada masa awal-awal Islam. Rasulullah
memberikan keringanafrukhshah) karena minimnya pakaian
pada masa ituKedua, setelah itu kewajiban mandi tetap harus
dilakukan bagi yang sudah melakukan hubungan suami
meslkipun tidak mengalami ejakula¥{etiga, kewajiban mandi
berlaku bagi orang yang mimpi melalukan hubungaammsustri
dan mengalami ejakulasi dan tidak perlu mandi fidlak terjadi
ejakulasi. Keempat, pandangan ashab al-sunan sama dengan

empat fugaha.

4. Mengambil debu untuk tayammum
Imam Hanafi berpendapat: “Ketika tayammum, hendakny

seseorang meletakkan kedua tanganya di atas tarahdian

% Nasai,op. cit.,108-109; Ibnu Majatop. cit.,199-200.
% Al-lksal adalah seorang suami yang menggaulingéritetapi
tidak mengalami ejakulasi. Lihat Abu Dawg. cit.,h. 95-96.

83

mengangkat serta mengipaskannya; setelah itu dipkas ke
wajahnya. Hal serupa dilakukan sekali lagi untukgusap kedua
tangannya. Pendapat serupa juga dikemukakan olemm Iialik
dan Imam Syafi'i. Artinya, satu tepukan untuk wajdéin satu
tepukan lagi untuk kedua tangan hingga $iku.

Dalam hal ini, Abu Daud mengemukakan 7 buah jalur
redaksi hadits. Hanya ada satu jalur redaksi IAditang
menegaskan bahwa tepukan dilakukan dua kali, sekalik
muka dan sekali lagi untuk kedua tangan. Sedangkaalur
redaksi lainnya menegaskan bahwa tepukan dilakuiamya
sekali untuk mengusap wajah dan kedua tafy8alah satu dari

6 jalur yang dimaksud adalah hadits berikut ini.
By el oA Ge aluyadle b e i G 06
(2513 sl o 5 ) &Il a5l Baal

Artinya: “TMKK Muhammad bin Minhal TMKK Yazid bin
Zurai' dari Sa'id dari Qatadah dari 'Azrah daridshin
Abdurrahman bin Abza dari ayahnya dari Ammar bin

%" Al-Syaibani,op. cit.,Juz I, h. 110-111; Imam Malilap.cit.,
Juz |, h. 76; Imam Syafi'al-Umm op. cit.,h. 113-114.

% Jalur dari Muhammad bin Ahmad bin Abi Khalaf dan
Muhammad bin Yahya al-Naisaburi- Ya'kub-Ayah Ya’'g8halih-Ibn
Syihab-Ubaidullah bin Abdillah-Ibnu ‘Abbas-‘AmmairbYasir.

% Abu Daud,op. cit.,h. 127-131.
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Yasir dia berkata; Saya pernah bertanya kepada Nabi
SAW wasallam tentang tayammum, maka beliau

memerintahkanku untuk menepukkan satu kali tepukan
ke tanah dan diusapkan ke wajah dan kedua telapak
tangan. (HR Abu Daud, hadits no. 276)

Dengan mencantumkan 6 jalur itu Abu Daud ingin
menegaskan bahwa tayammum dilakukan dengan cukuxaia
tepukan untuk mengusap wajah sekaligus kedua tavgsaiagi
Abu Daud juga mengemukakan beberapa catatan sdbegait.
Pertama,jumlah periwayat yang menjelaskan tayammum dengan
dua kali tepukan terbatakedua,lbnu ‘Uyainah terbukti ragu-
ragu saat meriwayatkan hadits melalui jalur Ubkilil dari
ayahnya atau dari Ubaidillah dari Ibnu AbBs.

Dengan indikator ini, Abu Daud ingin menegaskanwsah
tayammum itu cukup satu kali tepukan untuk mengusajah
dan kedua tangan sekaligus. Sementara itu, ImamaiNas
setidaknya mencantumkan 3 jalur hadits yang mekeagasahwa
satu kali tepukan untuk wajah dan dua tangan splaalDan tidak
ditemukan satupun riwayat Nasai yang mencantumiiams dua
kali tepukan. Sedangkan Imam Turmudzi mengemukéiealits
‘Ammar bin Yasir yang —menurutnya- terdiri dari ak jalur
bahwa tayammum itu cukup satu kali tepukan untylekéngan

mengusap muka dan dua tangan sekaligus. Untuk ratkaguini,

100 hid., h. 128-129.
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Turmudzi juga mencantumkan pernyataan bahwa petdapa
termasuk pendapat sahabat seperti Ali bin Abi BhahAmmar
bin Yasir, Ibnu ‘Abbas dan banyak tabi'in sepertiSga’'bi,
‘Atha’ dan Makhul*** Dengan demikian, Abu Daud, Turmudzi
dan Nasai berbeda dengan para Imam Madzhab itwaifBaga
dengan lbnu Majah?

Ibonu Majah mencantumkan 2 jalur periwayatan (satd d
Jalur Umar bin Khattab dan ‘Ammar bin Yasir darudagi dari
jalur Abdullah bin Abi Aufa) yangh menegaskan tayaum
cukup dengan satu kali tepukan untuk mengusap reekaligus
dua tangan. Akan tetapi, Ibnu Majah juga mencan&mgatu
jalur hadits yang menegaskan bahwa tayammum itakuiban
dengan dua kali tepukan; satu untuk muka dan sgtukén lagi
untuk dua tangalf? Satu jalur yang dimaksud akan dibahas pada
uraian berikut ini karena setelah dilihat jalur iparatannya
melalui rangkaian sanad yang sama.

Dua buah hadits yang menceritakan bahwa tayammum it
dilakukan dengan dua kali tepukan akan secara kbepsip
dibahas pada uraian berikut. Menurut saya, dua badlits inilah
yang mungkin menjadi pijakan para fugaha dalam nagmibn

pendapatnya.

191 1mam Nasaipp. cit.,Juz I, h. 133-135; Imam Turmudpip.
cit., Juz 1, h. 269.
1921bnu Majah,op. cit.,Juz I, h. 188-189.
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Artinya: “TMKK Ahmad bin Shalih telah menceritakd®pada

Abdul Malik bin Syu'aib dari Ibnu Wahb seperti hadi

ini. Dia berkata; Kaum Muslimin menepukkan telapak
tangan mereka ke tanah tanpa menggenggam tanah
sedikit pun. Lalu dia menyebutkan hadits semisalnya
tanpa menyebutkan perihal pundak dan ketiak. Ibnu
Al-Laits berkata; Sampai di atas siku. (HR. Abu Bau

hadits no. 272)
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Artinya: “TMKK Abu Ath Thahir Ahmad bin '‘Amru bin A Sarh

kami Abdullah bin Wahb TMKK Yunus dari Ibnu
Syihab dari Ubaidullah bin Abdillah bin Utbah TMKK
Ammar bin Yasir bahwasanya dia pernah
menceritakan, bahwasanya mereka (para sahabat)
mengusap (anggota tayamum) dengan debu tanah
untuk melaksanakan shalat Shubuh, sedangkan mereka
itu bersama Rasulullah SAW wasallam. Mereka
menepuk debu tanah dengan telapak tangan, kemudian
mengusap muka mereka sekali, lalu mereka menepuk
debu tanah dengan telapak tangan mereka sekali lagi
terus mereka usapkan pada tangan mereka semuanya
sampai ke pundak dan ketiak dari bagian dalam tanga
mereka. TMKK Sulaiman bin Dawud Al-Mahri dan

193 Abu Daud op. cit.,h. 127
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Al-Mishri berkata, TMKK Abdullah bin Wahb
berkata; Yunus bin Yazid dari Ibnu Syihab dari
Ubaidullah bin Abdullah dari ‘Ammar bin Yasir kedik

ia bertayamum bersama Rasulullah SAW beliau
memerintahkan kaum muslimin, lalu mereka pun
memukulkan kedua tangannya ke tanah tanpa
menggenggam tanah sedikitpun, lalu mereka
mengusap muka satu kali. Setelah itu mereka
mengulangi lagi, mereka memukulkan kedua telapak
tangannya ke tanah sekali lagi dan mengusapkarewya k
tangan." (HR. Ibnu Majah, hadits no. 564)

1% |bnu Majah,Sunan Ibn Majai{Beirut: Dar al-Fikr, t.t), Jilid

I, h. 189.
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Dari dua jalur hadits yang ada, semuanya bersukadpeada
Abdullah bin Wahab-Yunus bin Yazid. Pada tingkatirgerkhir
yaitu Abu Thohir Ahmad bin ‘Amr bin al-Sarah (waf&enin
tanggal 14 Dzulga'dah tahun 250 H) dan Ahmad bialiSKlahir
di Mesir 175 H dan wafat pada bulan Dzulga’dah taR48 H)
tidak ada masalah sebab keduanya dikenal sebagaiyeang
kredibel; demikian pula dengan Abdullah bin Wal&b.

Persoalan baru muncul pada sosok Yunus bin Yazid (w
159 HO. Ternyata dia banyak mendapatkan kritikaealmya dari
Wagi’ dan Imam Ahmad bin Hanbal. Bahkan Imam Ahnbau
Hanbal menjelaskan kepribadian Yunus sebagai sosuig

banyak meriwayatkan hadits mungkar dari lbnu SyiglaBuhri.
Salah satunya adalah hadits.éad) slawd) Cidu Lade Meski

demikian banyak pula kritikus hadits seperti Ibn’iklalbn al-
Madini, Ibon Mubarak dan lainnya yang memuiji kreliiasnya:’®
Namun, yang menarik dalam kasus tayammum dengarkalua
tepukan ini adalah ternyata Yunus bin Wahab meratkan
hadits tersebut dari Ibn Syihab al-Zuhri. Artinyalur hadits ini
patut dicurigai. Barangkali karena alasan inilamapashab al-

Sunan lebih banyak mencantumkan hadits yang menerangkan

195 |bnu Hajar, Tahdzib al-Tahdzibk(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘llmiah, 1994), Juz I, h. 58-59 & 37-39 serta Juz V. 66-68.
1%bid., Jux XI, h. 393-395.
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bahwa tayammun itu cukup dengan satu kali tepukémkuvajah

dan kedua tangan sekaligus.

5. Mengusap tangan dalam tayammum

Dalam menjelaskan kasus yang berkenaan dengan cara
tayammum, Imam Malik mencantumkan dua buah haditgyy
menerangkan bahwa bagian yang harus diusap adaijah wan
dua tangan sekaligus sikli.Penjelasan yang sama juga dapat
ditemukan dalam tulisam Imam Syafi'i sekaligus nmabahkan
dengan pernyataannya: “Tidak dibenark@la yajuzu) bagi
seseorang yang bertayammum selain ia harus menguaap
dan kedua tangganya hingga siku”. Alasannya, tambam
Syafi'i, karena tayammum merupakan ganti wudiu ddlah
menyebutkan dua anggota itu harus dibasuh dalarn’wtfd

Sementara itu, dalam dialog yang terjadi antaranmma
Hanafi dengan muridnya, al-Syaibani dapat ditemukan
percakapan sebagai berikut: “Apa pendapat anda enang
seseorang yang melakukan tayammum dengan cara ssngu
wajah dan dua telapak tangan tetapi tidak menghaatanya?”
Imam Hanafi menjawab: “itu tidak cukup”. Bagaimaliéa dia

mengusap telapak tangan sekaligus hastanya teidpk t

97 1mam Malik, op.cit.,h. 57.

19 |mam Syafi'i, op. cit., h. 65-66; Lihat Juga Imam Syafi’i,
Ikhtilaf al-Hadits (Beirut: Muassasah al-Kutub al-Tsaqafiah, 1985), h
95-97.
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mengusap wajahnya?” Imam Hanafi menjawab: “Itukticakup”.
Bagaimana jika dia mengusap wajah dan hastanypi tetek
mengusap telapak tangannya?” Imam Hanafi menjaVitabjuga
tidak cukup”:®® Dari dialog ini dapat disimpulkan bahwa bagi
Imam Hanafi wajah dan tangan sekaligus hasta hdiusap
dalam tayammum.

Berbeda dengan ketiganya, Imam Ahmad menegaskan
bahwa batas tangan yang harus diusap hanya sasmgaigngan
tangar.*°

Abu Daud tidak menukil satupun dari jalur haditsxya
dikemukakan oleh Imam Malik. Dia justru menampilkamuah
hadits riwayat ‘Ammar bin Yasir yang isinya tidalkeragam
karena ada yang menegaskan hanya cukup sampektédangzan
(3 hadits), separoh hasta (1 hadits) dan sampea heest siku (3
hadits)™! Salah satu dari hadits itu adalah sebagai berikut.

Ge ool Aan g WA G gl & daas G
elal a2l Cadl SR5 G 5 Sl Al e Wl G s
s i O 1 sll) dag a1 Bl Y O i 8 W 1 e

e shad 2 sulall )5k & ) A1 el () phiial CuKE

109 Al-Syaibani,op. cit.,Juz I, h. 64.
10 Al-Jaziri, op. cit.,Juz I, h.
1 Abu Daud op. cit.,h. 129-131.
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Artinya: “TMKK Muhammad bin Sulaiman Al-Anbari TMKK
Abu Mu'awiyah AdI-Dlarir dari Al-A'masy dari Syaqiq
dia berkata; Saya pernah duduk di antara Abdulah da
Abu Musa. Lalu Abu Musa berkata; Wahai Abu
Abdurrahman! Apakah kamu mengetahui, seandainya
ada seseorang yang junub, kemudian dia tidak
mendapatkan air selama satu bulan, bukankah dia
harus bertayamum? Abdullah menjawab; Tidak,
walaupun dia tidak mendapatkan air selama satunbula
Lalu Abu Musa berkata, Bagaimanakah sikap anda
terhadap ayat yang terdapat dalam surat Al- Maidah
ini? Yaitu (yang artinya): "... lalu kamu tidak
mendapatkan air, maka bertayammumlah dengan debu
tanah yang baik (bersih) ". (QS. Almaidah 6), Maka
Abdullah menjawab; Kalau mereka diberi hukum
keringanan tentang ini, dikhawatirkan mereka akan
bertayammum dengan debu, kalau mereka merasa
kedinginan memakai air. Kata Abu Musa kepadanya;

92



Ternyata kamu tidak menyukai tayamum ini karena
untuk alasan ini? Kata Abdullah; Ya. Kata Abu Musa
kepadanya; Apakah kamu tidak pernah mendengar
ucapan Ammar kepada Umar, yaitu Rasulullah SAW
pernah mengutusku dalam suatu keperluan, lalu saya
junub dan tidak mendapatkan air, sehingga saya
berguling-guling di atas tanah, sebagaimana bigatan
yang sedang berguling-guling. Kemudian saya pergi
menghadap kepada Nabi SAW dan menyampaikan hal
tersebut kepada beliau, lalu beliau bersabda:
"Cukuplah kamu lakukan demikian ini." Lalu beliau
menepukkan tangan ke tanah, lalu ditiupnya, kenmudia
beliau mengusap tangan kanannya dengan tangan
kirinya dan tangan kirinya dengan tangan kanannya
pada kedua telapak tangan, kemudian mengusap
wajahnya. Maka Abdullah berkata kepada Abu Musa;
Apakah kamu tidak tahu, bahwa Umar tidak puas
terhadap ucapan Ammar?” (HR. Abu Daud, hadits no.
274)

Pertanyaannya adalah mengapa Abu Daud tidak gmalikit
meriwayatkan melalui jalur Imam Malik? Jawabannysahadi
dapat dilihat pada jalur sanad Imam Malik berikut i
e (A ve s sa Jil A @il e dllle e a3 ]
Libs lymaa a2 il e J5 0 el US 1Y (s Gl 0

oba A0 el () Ay g den 5 el

Artinya: “TMKK Yahya dari Malik dari[Nafi' Bahwasanya ia dan
Abdullah bin Umar kembali dari Juruf. Ketika mereka
sampai di Mirbad, Abdullah singgah dan bertayamum
dengan tanah yang suci. Dia mengusap wajah dan
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keduatangannya sampai pada sikunya, kemudian
shalat." (HR. Malik, hadit no. 112)
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Artinya: “TMKK dari Malik dari Nafi' bahwasannya Atullah
Ibn Umar senantiasa melakukan tayammun hingga
kedua siku”. (HR. Malik, hadits no.111)

Bila dicermati dengan seksama ternyata sanad yang
terdapat dalam jalur Imam Malik masuk kedalam katialgadits
mauquf**? Artinya jalur ini berhenti pada tingkat sahabatity
Ibnu Umar, dan tidak sampe pada Nabi. Barangkaéirie@alasan
inilah Abu Daud tidak menukil riwayat jalur Imam Ma Bila
demikian halnya, maka standar kualitatif hadits ngyalalam
kasus inimarfu’ wa muttashil ila al-nabilebih didahulukan oleh
para muhadditsin dari pandangan yang berhentvdl kahabat.

Sebagiamana halnya Abu Daud, Imam Turmudzi juga
mengemukakan beberapa jalur hadits yang berisielzesan
bahwa batas tangan yang dimaksud adalah 2 tela@pgjan (3
jalur hadits), 2 siku (satu jalur) serta pundah kietiak (satu jalur

12|stilah ini digunakan untuk sesuatu yang spsebifiisumber
dari sahabat dan tidak digunakan untuk pengeréiendiluar itu kecuali
jiak ditemukan indikasi lain. Mayoritas Fugaha dami hadits sering
menyebutkan dengan istilah al-atsar. Lihat AbuidiFal-Hafidh Ibnu
Katsir al-Dimasyqi, (ed.) Solah Muhammad Muhammaéhvaidlah,
Ikhtishar ‘Ulum al-Hadits(Beirut: Dar al-Kutub al-‘limiah, 1989), h. 35.
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hadits). Akan tetapi, dalam uraian panjang berj@atnimam menyebutkan tentang wudlu: "(Maka basuhlah mukaran d
tanganmu sampai dengan siku), " dan Allah juga iroeath
tentang tayamum: "(Maka sapulah mukamu dan tangghiraiu
pada hakekatnya tidak berbeda dengan anjuran umtnkusap 2 berfirman: "Laki-laki yang mencuri dan perempuanganencuri,
potonglah tangan keduanya." Maka secara sunnahamdal
memotong tangan adalah pada kedua telapak tanganyahg
alasan-alasan berikuRertama,dalam kasus sampe pundah dan dibasuh dalam tayamum adalah bagian wajah dan kietamak
tangan." Turmudzi berkata; "Hadits ini derajatnizarsh gharib."
(HR. Turmudzi, hadits no. 135)

Turmudzi menegaskan bahwa batas sampe pundak tak ite

telapak tangan. Hal ini, tambah Turmudzi, didasari@ada

siku bukan didasarkan pada apa yang diajarkan Mghpi hanya

didasarkan pada cerita ‘Amméa’alna kadza wa kadzaKedua

fatwa ‘Ammar sepeninggal Nabi mengenai tayammuralsalia Dengan 3 argumentasi itu, pandangan Imam Turmudzi
nyatakan dengan ‘wajah dan telapak tan@knal-wajh wa al- dapat dengan mudah ditebak. Artinya batas tangag daisap
kaffaini). Ketiga,ada hadits riwayat Ibnu ‘Abbas berikut . dalam tayammum adalah sampai 2 telapak tangan.

Mas Ge ik B el G lel B sk G A0 W Sementara itu, Nasai mencantumkan beberapa jatlitsha

mengenai batas tangan yang diusap dalam tayammammpas
pundak dan ketiak (2 jalur hadits), sampai 2 tedagagan ( 4

jalur hadits). Dengan data ini, status pendapataiNasisah

5l b & sla3ll S8 Gm S 3 06 1 ) 0 AR (2 O

e}s‘*ﬁ;}-' PR e-“-‘-‘l‘ < Jdes OSUA‘ c_aJ‘ eé-‘ﬁ-’b ;ﬁla)f;j ditebak. Sebab jika didasarkan pada banyaknya jalog ada,
& A0 S&E LAQ_,J_,\ | galabls f@}m\j Gy QG5 (;’g_pjj maka sampai 2 telapak tangan adalah pilihannya.uNadugaan

“ Ji\ Y M‘ i Q@ﬂ\j i\;;&\ 4 Lu\ .:;.,a‘ L) ini agak sulit disimpulkan ketika Nasai memberikaatatan
& = > o ¢ bahwa 2 jalur hadits (sampe pundah dan ketiak) biajus

T G 8 A s (mahfudh)** Sulitnya menduga posisi, juga terjadi pada 2 jalur
Artinya: “TMKK Yahya bin Musa berkata, TMKK Sa'idirb hadits yang ditulis Ibnu Majah yang mencantumkatas#angan

Sulaiman berkata;, TMKK[Husyaim dari Muhammad binalith
Al Qurasyi dari Daud bin Hushain dari Ikrimah ddyhu Abbas
bahwa ia pernah ditanya tentang tayamum, ia lalanjaneab, (kaffaihi) dan 2 sikumirfagaih)'*®
"Sesungguhnya Allah telah berfirman dalam kitab-Ngatika

yang juga terdiri dari dua pengertian, yaitu 2 pgala tangan

14 1mam Nasaipp. cit.,Juz I, h. 132-136.
113 |mam Turmudzipp. cit.,Juz |, h. 268-273. 15 1bnu Majah,op. cit.,Juz I, h. 188-189.
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Ada dua hal yang menarik untuk dicatat berkenaagale
kasus ini. Pertama, sebenarnya baildshab al-Sunarmaupun
Imam Malik sama-sama mencantumkan praktek yandcukitn
para sahabat Nabi; Imam Malik mencantumkan praktedullah
Ibn Umar, sementar@shab al-Sunammencantumkan praktek
Umar dan ‘Ammar bin Yasir. Hanya bedanya Imam Mbkkenti
pada praktek di level sahabat, sementara Abu Daisdlmga
berusaha mengelaborasi praktek tersebut hingga aaaayang
diajarkan Nabi.Kedua, data yang dapat ditemukan baik dalam
kitab sunan maupun karya Imam Malik menunjukkanwazah
perbedaan pandangan di kalangan sahabat merupakamargy
bisa. Bahkan dalam kasus ini, Abdullah Ibn Umabbda dengan

ayahnya sendiri, Umar bin Khattab.

6. Doa setelah takbiratul Inram
Imam Malik tidak sedikitpun menyinggung mengenaa do
apa yang harus dibaca setetakbiratul ihram Ternyata dalam
madzhab Malikiah, membaca doa iftitah justru makkahena,
menurut mereka, para sahabat tidak melakukanyabeBar
dengan Malikiah, madzhab Hanafiah justru menyatakan

sebaliknya, karena menurut mereka hendaknya setiskairatul
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ihram orang membaca:,ewl & iy aasy g 2elll clilau
A e al) Y 5 a5 116
Sementara itu, Imam Syafi'i —-meskipun dengan vdos

yang berbeda- juga menyarankan agar memboca d@é iRia

mendasarkan pendapatnya pada hadits berikut ini.
ne s Ald G aluse Uyl (0B adlal)l Ul e ) Gl
O ) de (e Ao (p (puse O o O O Led 5
o e oo @l A oo ase ez e duaidll
2 13) G8 smpmas JB sl e 2B i A0 0500 O il
Eas JE D 5K dlall w13 S sagie o e JEs 5Ll
Ba GVl el saldl Hlad il > G Lsdﬂ Y
& Hans (slhaay (S (e O OS8R Ga Ul L Labuse
17 Eypaltaall i Ul S0l S35 40 8 53 ¥ el 5
Menurut Ahmad bin Hanbal: “Muslim bin Khalid itu ¢pei
dan begitu”. Imam Bukhari memberikan komentar: “Ryatnya
termasuk katagori hadits-hadits mungkar; riwayatityaboleh
saja ditulis tetapi tidak dapat digunakan sebaggah’. Menurut

Ion Sa’ad: “Dia banyak melakukan kekeliruan dalam

meriwayatkan hadits”. Dan masih banyak lagi krisikadits yang

116 Al-Jazairi,op. cit.,Juz I, h. 231.
7 1mam Syafi'i,al-Umm....op. cit.Juz I, h. 207-208.

98



meragukan kredibilitasnya. Dia memang guru Imam fiSya
sebelum Imam Syafi'i berguru kepada Imam Mafi".

Selain Muslim bin Khalid, hadits riwayat Imam Syiafi
tersebut juga diriwayatkan oleh Abdul Majid. Nankeberadaan
rawi ini pun tidak dapat mengangkat kualitas hasitsebut sebab
ternyata Ibnu Juraij juga sosok yang banyak mertd&ptk.
Selain sering salah dalam meriwayatkan haditsjugja dikenal
sering meriwayatkan hadits munKkat.

Bagaimana dengaAshab al-Sunan ?Mengenai bacaan
doa setelaliakbiratul ihramdan sebelum bacaan al-Fatihah, Abu
Daud mencantumkan 2 jalur redaksi; satu redakssildwa sama
persih dengan yang dikemukakan madzhab Hanafiahsdan
jalur lagi dapat dilihat pada hadits berikut .

B2 ol (8 Al Blad Ge aal3l e A (A& A
b Y A adle ) e 0 U5 08 QS5 A e
&l ‘;_:f; &l b A & sa iy 5 G Sl sdal)
i el Al 08 0458 L AT sl ally e (i 36 &L
e AR A Gkally aal G Gl WS ikl G

118 |bnu Hajar,Tahdzib.....op. citJuz X, h. 116-117.
19pid., Juz VI, h. 334=-336.
120 Abu Daud op. cit.,Juz I, h. 248-249.
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Artinya: “TMKK Ahmad bin Abu Syu‘aib, TMKK Muhammad

bin Fudlail dari 'Umarah. Dan telah di riwayatkaarid
jalur lain, TMKK Abu Kamil TMKK Abdul Wahid

dari 'Umarah sedangkan ma'na haditsnya dari Abu
Zur'ah dari Abu Hurairah dia berkata; "Apabila
Rasulullah SAW mengucapkan takbir dalam shalat,
maka beliau akan diam sejenak antara takbir dan
gira'ah (membaca surat Al Fatihah), maka kataku
kepadanya; "Demi ayah dan ibuku sebagai tebusanmu,
beritahukanlah kepadaku, apa yang anda baca sewaktu
anda diam antara takbir dan membaca al-Fatihah?"
Beliau menjawab: "ALLAHUMMA BA'ID BAINI

WA BAINA KHATHAYAYA KAMA BA'ATTA
BAINAL MASYRIQI WAL MAGHRIB,
ALLAHUMMA ANQINII MIN KHATHAYAYA
KATSSAUBIL ABYADLI MINAD DANAS,
ALLAHUMMA AGHSILNIlI BIS TSALJI WAL
MAA'l WAL BARAD (Ya Allah, jauhkanlah antara
aku dengan dosa-dosaku, sebagaimana Engkau
jauhkan jarak antara timur dan barat, ya Allah
bersinkanlah  kesalahan-kesalahanku sebagaimana
bersihnya kain putih dari kotoran, ya Allah cucilah
diriku dengan salju, air dan embun)." (HR. Abu Daud
hadits no. 663).

Imam Turmudzi dengan 3 jalur hadits yang ada (raelal
jalur Abu Sa’'id al-Khudzri, ‘Umar bin Khattab sentzelalui jalur

‘Aisyah), hanya mencantumkan doa versi madzhab fH&ha

2Ll mam Turmudzipp. cit.,Juz II, h. 9-12.
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Berbeda dengan Abu Daud dan Turmudzi, Imam Nasai
mencantumkan 2 jalur hadits dan kedua jalur italaejdengan
doa yang dikemukakan Imam Syafff. Salah satu hadits yang

dimaksud adalah sebagai berikut.

S zBR (e Jeald WS 08 Gahall glak G dass Uil
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Artinya: “TMKK Muhammad bin Syuja’ Al Marrudzi diberkata;
TMKK Isma'il dari Hajjaj dari Abu Az Zubair dari
'Aun bin Abdullah dari Ibnu 'Umar dia berkata;
"Tatkala kami bersama Rasulullah SAW tiba-tiba ada
seorang laki-laki yang mengucapkaAllahu akbar
kabiraa wal hamdu lillahi katsira wa subhanallahi
bukrataw-wa ashila(Allah Maha Besar segala puiji
bagi-Nya, Allah Maha Suci pada pagi dan sore Hari)
maka Rasulullah SAW berkata: 'Siapa yang
mengucapkan kalimat tersebul? ' Seorang laki-laki d
suatu kaum lalu berkata, 'Aku wahai Rasulullah
SAW!" Rasulullah SAW kemudian bersabda: 'Aku

122 |mam Nasaipp. cit.,Juz I, h. 309.
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kagum dengan kalimat tersebut.' Setelah itu beliau
SAW bersabda yang maknanya, 'Pintu-pintu langit
dibuka dengan kalimat tersebut.' Ibonu Umar berkata;
'‘Aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku
mendengar sabda Rasulullah SAW.' (HR. Nasai, hadit
no. 876)

Yang menarik dari 2 jalur hadits yang dikemukakaasd
tersebut berbeda jalur periwayatan dengan haditeg ya
dikemukakan Imam Syafi'i yang secara kualitatif etgpalkan
oleh para kritikus hadits. Sementara 2 jalur rivwdyasai secara
kualitatif berkualitas bagu$® Dengan data ini dapat disimpulkan
bahwa pilihan Nasai terhadap déigah itu lebih didasarkan pada
hadits yang secara kualitatif steril dari kritikitedap sanad yang
ada.

Selain 2 jalur tersebut, Nasai juga mencantumkaditha
yang berisi doa..cb aeﬂ\ (satu jalur),...aelll <lilsas (2 jalur)

dan .. A e S (2jalun)?

Terakhir, Ibnu Majah mengemukakan 3 jalur haditgl@r
(riwayat Abu Said al-Khudzri dan Aisyah) berisi dssama dengan

versi madzhab Hanafiddaesy s alll clilsws dan 1 jalur sama

123 Kesimpulan jalur sanad ini didasarkan pada hasiqakan
kualitas semua rawi dari dua jalur hadits yangdalan sunan Nasai
dalam CD Mausu’ah al-Hadits al-Syarif.

124 1mam Nasaipp. cit.,Juz I, h. 312-314.
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dengan Abu Daud (riwayat Abu Hurairah) berisi doarikut
ini.... s 2g111 125

7. Bacaanbasmalah dalam shalat

Bagi Imam hanafi dan Imam Ahmad bin Hanlmsmalah
tetap harus dibaca meskipun dengsinr (tidak terdengar).
Pendapat serupa juga dikemukakan Imam Syafi'i seray
menambahkan bahwaasmalahmerupakan salah satu dari tujuh
ayat dalam surah al-Fatihah. Bila seseorang, tamibadim
Syafi’i, meninggalkan bacaabasmalah,maka shalatnya tidak
sah. Namun bila dia lupa membacanya, maka dia harus
mengulangi bacaanny#.

Berbeda dengan ketiganya, Imam Malik justru melgran
bacaanbasmalah dalam shalatahr (shalat dimana sural-
Fatihah dibaca keras) maupun shatat baik di awal bacaaal-
Fatihah maupun sebelum membaca surat yang*fain.

Dimana posisi Ashab al-Sungh Imam al-Nasai

mengemukakan sebuah hadits berikut ini.

125 |bnu Majah,op. cit.,Juz |, h. 264-265.

126 Al-Syaibani, Kitab al-Ashl...op. cit., Juz I, h. 29; Imam
Syafi'i, al-Umm....op. cit.Juz I, h. 210.214.

127 |1bnu RusydBidayah al-Mujtahid(Indonesia: Syirkah al-Nur
Asia, t.t), Juz I, h. 89.

103

o 203 dilin OB eddll sl e g o 0b a2 B
S0 a1 e el Al T 0
Cnel G OG Gal 08 Gl V5 agle gt
B 06 G sl e 28135 5R1 2 asn WK 05k
A1 sl Bl Y ) oy i o015 06 e 1305 2K

128 il ol 5 ) by e S

Artinya: “TMKK Muhammad bin Abdullah bin Abdul Haiki dari
Syu'aib TMKK Al Laits TMKK Khalid dari Sa'id bin
Abu Hilal dari Nu'aim Al-Mujmir dia berkata; Aku
pernah shalat di belakang Abu Hurairah kemudian dia
membaca "Bismillaahirrohnmaanirrohiim, lalu
membaca surat Al-Fatihah hingga tatkala telah sampa
pada'Ghairil Maghdlubi 'Alaihim Waladdallin(bukan
orang-orang yang Engkau murkai dan bukan pula
orang-orang yang tersesat) dia mengucapkan 'Aamiin.
Orang-orangpun lalu mengucapkan Aamiin pula. Abu
Hurairah juga mengucapkan ‘Allahu Akbar' setiap
hendak sujud, dan bangun dari duduk tahiyyat
pertama. Setelah selesai salam, dia berkata; Demi
jiwaku yang berada di tangan-Nya, Aku adalah orang
yang paling menyerupai Rasulullah SAW dalam
shalat.(HR. Nasai, no. 895).

Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam yang lahir
tahun 182 H dan meninggal pada bulan Dzulga’dabnt&68 H

128 |mam Nasai Sunan al-Nasai Beirut: Dar al-Kutub al-
‘lmiah, t.t.), Jilid I, Juz I, h. 133-134.
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termasuk rawi yang bermasalah. Menurut Rabi’ dabzahabi,
dia telah melakukan manipulasi cerita mengenai Ing&yafi'i
yang dia anggap ‘telah membolehkan suami untuk geargistri
melalui duburnya?

Sementara itu Syu’aib bin al-Laits yang lahir tal85 H
dan wafat tahun 199 H termasuk tokoh yang palimydla dipuiji
oleh kritikus hadits. Akan tetapi Ahmad bin Shalgrnah ditanya
seseorang mengenai riwayat Syu’aib dari ayahngamdinjawab:
“Dia (Syu'aib) pernah berkata: “Saya dengarkan geimatetapi
saya tidak dengarkan sebagian yang l&h"Namun dengan
melihat hubungannya al-Laits sebagai anak dan bsgré& model
periwayatan al-sima’ah (haddatsna), sangat dimmkgki bahwa
dalam kasud®asmalahini dia mendengar langsung dari ayahnya,
al-Laits.

Adapun al-Laits yang lahir tahun 94 H dan meningala
hari Jum’at bulan Nisfu Sya’ban tahun 175 H terrkasuvi yang
kredibel dan mendapat pujian dari kebanyakan kistikadits.
Hanya da catatan dari Ibnu Ma'in (salah seorangs daram
Bukhari) dan al-Azdi: “Dia rawi yang longgdtasahul) dalam

penerimaan riwayat>*

129|bnu Hajar,Tahdzib....Juz IX, h. 226-227.
130 pid., Juz IV, h. 323.
131 pid., Juz VIII, h. 401-405.
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Selanjutnya, ketiga rawi berikutnya yaitu Khalich biazid
al-Mishri (w. 139 H), Abu Hilal (lahir di Mesir tam 70 H dan
wafat tahun 149 H) serta Nu'aim bin Abdillah al-NMajmir
merupakan sosok rawi hadits yang kredibel. Tidékndiikan satu
pun kiritkus hadits yang mencela kepribadiannya”.

Dengan mencermati jalur riwayat tersebut terlihahvia
secara sanad hadits tersebut berkualitas shahdén Klrena itu
dengan mendasarkan pada hadits tersebut, sepenulisga
dimengerti jika ada yang berpendapat balasmalahtermasuk
bagian yang sekaligus harus dibaca ketika membagch 8l-
Fatihah

Selain hadits tersebut, Imam Nasai juga mencantnrdka
jalur hadits yang menegaskan bahwa badatinah dalam shalat
tanpa terdengar bacadmasmalah Selain itu, Imam Nasai juga
menyertakan pernyataan Anas yang menyatakan: ‘Sagiat di
belakang Nabi SAW, Abu bakr dan Umar; mereka segaian
memulai dengaalhamdulillahi rabb al-‘alamin**?

Imam Daud menampilkan dua versi berkenaan dengan
bacaanbasmalah Pertama,basmalahtidak perlu dibaca keras.
Untuk versi ini Abu Daud menampilkan riwayat Aisyghang
menceritakan bahwa nabi membuka shalat denganr talkdni

bacaanal-hamdu lillahi rabb al-‘alamin Selain itu Abu Daud

132 pid., Juz 1lI, h. 117; Juz IV, h. 84-85 dan Juz X, h4415.
133 |mam Nasaipp. cit.,Juz I, h. 314-315.

106



menyertakan pernyataan Anas bin Malik yang mengatak
bahwa: “Nabi SAW, Abu Bakarm Umar dan Utsman menabuk
bacaan denganal-hamdu lillahi rabb al-‘alamin. Kedua,
basmalah dibaca dengan keras. Meski demikian, Abu Daud
memberikan catatan: “Al-Sya’bi, Abu Malik, Qataddéin Tsabit
bin Umarah: ‘bahwa Nabi SAW tidak pernah menulisrhalah
sampai turunya surat-Naml’.***

Dengan pola yang serupa dengan Abu Daud, Imam
Turmudzi menampilkan dua versi mengenai bacaan dabm
dalam shalat. Versi pertama, dia letakkan dalambsitma ja'a
fi tark al-jahr bibismillahirrahmanirrahin{meninggalkan bacaan
basmalahdengan keras). Dalam sub bab ini dicantumkan satu
jalur hadits riwayat Ibnu Abdillah bin Mughaffal. umrudzi
menambahkan catatan bahwa para pakar di kalandzabata
seperti Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan lainnyatasdanyak
tabi'in. Demikian pula tokoh-tokoh seperti SufyalrTauri, lbn
al-Mubarak, Ahmad dan Ishaqg berpendapat tidak pgallbacaan
basmalahdengan keras.

Versi kedua, Imam Turmudzi letakkan dalam sub inadn'
ra’a al-jahr bibismillillahirrahmanirrahim’. Dalam bab ini juga
dikemukakan satu jalur hadits riwayat Ilbnu Abbasngya
menegaskan bahwa Nabi memulai shalatnya denganarbaca

bismillillahirrahmanirrahim. Imam Turmudzi juga

134 |mam Abu Daudop. cit.,Juz I, h. 249-251.
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mengemukakan bahwa ada banyak sahabat Nabi seéymiti
Hurairah, ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair sdveberapa
kalangan tabi'in yang berpendapat agasmalahdibaca dengan
keras.

Dengan demikian, baik Abu Daud, Turmudzi maupun
Nasai sama-sama mengelaborasi dua praktek bdwmsamalah
baik denganahr maupun dengasirr.

Dengan data tersebut dapat pula disimpulkan bahsaa b
saja Nabi Muhammad SAW memberika dua contoh praktik
berbeda yang sama-sama boleh dilakukan, yaitu mematau
tidak membacabasmalah. Artinya kedua hal tersebut pernah
sama-sama dicontohkan Nabi meskipun intensitaskgmt@aan
yang satu lebih banyak dibanding yang lain.

Warna yang sedikit berbeda dikemukakan oleh IbnjaMa
dia hanya mencantumkan 3 jalur hadits yang menagals&hwa
al-Fatihah itu dibaca langsung dengathamdu lillahi rabb al-
‘alamin.’® Dengan demikian, maka bagi Ibnu Majah bacaln

Fatihahtanpa bacaabasmalahyang dibaca keras.

8. Jumlah rakaat shalat tarawih (giyam al-lail)
Dengan mendasarkan pendapatnya kepada riwayat Umar

bin Khattab, Imam Syafii mengatakan: “Saya lebihkasu

135 |bnu Majah,op. cit.Juz |, h. 267-268.
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melakukan shalat tarawih 23 rakaat, yaitu 20 rata@atvih dan 3
rakaat witir. Penjelasan serupa juga dikemukakaanmnMalik
dari Yazid bin Ruman (w. 130 H). Pada masa Umarkiattab
orang-orang melakukan shalat tarawih sekaligusr w@banyak
23 rakaat. Namun, perlu juga dicatat bahwa Imamikvialga
mencantumkan riwayat yang menjelaskan bahwa Umayumneh
Ubay bin Ka’ab dan Tamim al-Dari untuk melakukaralah

malam sebanyak 11 rakaat. Bahkan lebih dari itwnimvalik

menampilkan 3 haditswttashilyang menerangkan praktek shalat

Nabi sebanyak 11 rakagf. Persoalannya adalah mengapa Imam

Malik kemudian juga menegaskan bahwa jumlah shatatwvih
itu 20 rakaat plus 3 rakaat witir? Hal ini seperyehrdapat
dimengerti bila kita melihat Imam Malik sebagaimé Madinah
yang menjadikan amal penduduk Madinah menjadi sakth
sumber hukum dalam Islam. Berikut akan dikemukakaa buah

hadits riwayat Imam Malik®’

A G R i Gl e A Ge ES 5 1
a1l 755 Ale gl Al Gise o) 0l 2 o) 4k
oy ae 1 I & J5h) B ik ek Ao aske

136 |mam Syafii,al-Umm...op.cit.Juz I, h. 167; Imam Malik,
op.cit.,Juz I, h. 138 & 141-143.
137 |Imam Malik,op. cit.,Juz |, h. 138 & 141-143.
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Artinya:*TMKK dari Malik dari Sa'id bin Abu Sa'id IAWMaqgburi
dari Abu Salamah bin bdurrahman bin Auf dia bersany
kepada Aisyah isteri Nabi SAW , 'Bagaimana shalat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam di bulan

Ramadlan? ' Aisyah lantas menjawab, "Rasulullah SAW

tidak melakukan shalat lebih dari sebelas rakaak b

pada bulan Ramadlan maupun lainnya. Beliau shalat
empat rakaat, jangan kamu tanya bagus dan panjangny
Beliau shalat empat rakaat, jangan kamu tanya bagus

dan panjangnya. Setelah itu beliau shalat tigaatdka
Aisyah meneruskan ucapannya, "Aku lalu bertanya,
‘Wahai Rasulullah, apakah anda tidur sebelum biePwit

beliau menjawab: "Wahai Aisyah, sesungguhnya kedua

mataku tidur tapi hatiku tidak." (HR. Malik, no.24

B e ) 050 O Ay wdle ) JLa i 255 Aie
6l 4y Lo A0 id et i Sl i 4
S AN B Ge ) aaid) B R AL At
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Artinya: "TMKK Yahya dari Malik dari Ibnu Syihab daUrwah
bin Al-Zubair dari Aisyah isteri Nabi SAW, bahwa
pada suatu malam Rasulullah SAW shalat di masjid,
dan orang-orang mengikutinya dari belakang. Pada
malam berikutnya, beliau shalat lagi dan semakin
banyak yang mengikutinya. Sehingga pada malam
ketiga atau keempat, orang-orang berkumpul (di
masjid) sementara Rasulullah SAW tidak kunjung
keluar. Pada pagi harinya, Rasulullah SAW bersabda:
"Saya tahu apa yang kalian lakukan, tidak ada yang
menghalangiku untuk keluar kepada kalian, melainkan
saya takut hal itu menjadi wajib bagi kalian." Htal
terjadi pada bulan Ramadlan." (HR. Malik no.229).

Sementara itu, Abu Daud menampilkan kurang lebih 14
buah hadits yang menginformasikan praktek shaldammaNabi.
Dari 14 jalur redaksi itu ada 8 redaksi yang mexgledn bahwa
Nabi mengerjakan shalat malam sebanyak 13 rdRatain 6 jalur
redaksi yang lain menjelaskan bahwa Nabi mengenjaitelat
malam tidak lebih dari 11 rakaat baik didalam maugliiuar
ramadlan>®

Dengan tidak sedikit pun mengelaborasi keterangan

mengenai jumlah rakaat shalat malam 23 rakaat, alamyp Abu

138 Setelah dicermati dengan seksama, ternyata 13traka
termasuk di dalamnya 2 rakaat shalat sunnah fagaug ydilakukan
sebelum pelaksanaan shalat shubuh.

139 Abu Daud op.cit.,h. 389-406.
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Daud dua halPertama jumlah rakaat shalat malam adalah 11
rakaat (8 rakaat tarawih dan 3 rakaat witir), tidelih. Keduag
penentuan jumlah rakaat menjadi 23 rakaat samali sidak
didasarkan pada sunnah yang diwariskan Nabi. Pesmefiimlah

itu “hanya” berdasarkan pada ijtihad Umar.

Imam Turmudzi menampilkan beberapa varisi berkenaan
dengan tehnik shalat malam Nabi di bulan RamadRartama,

11 rakaat (1 jalur) dengan tehnik 4 rakaat plusakbat dan 3
rakaat witir. Kedua,11 rakaat (1 jalur) dan 1 rakaat diantaranya
adalah witir.Ketiga, 13 rakaat rakaat (1 jalufkeempat9 rakaat

(1 jalur). Menurut Turmudzi, berdasarkan riwayahgadatang
dari Nabi, maka rakaat paling banyak ntuk shalatamaadalah
13 rakaat termasuk witir dan rakaat paling sedddgalah 9
rakaat'*° Bagaimana dengan Nasai dan Ibnu Majah ?

Imam Nasai menampilkan beberapa varian berkenaan
dengan tehnik shalat malam NaPBiertama, 13 rakaat dengan
tehnik 2 rakaat (6 kali) kemudian shalat witedua, 11 rakaat
dengan tehnik 2 rakaat salam kemudian shalat wdgétiga 13
rakaat dengan tehnik 2 rakaat salam (4 kali) damk&at witir.
Keempat 11 rakaat dengan tehnik 8 rakaat plus 3 rakatit wi
kemudian menambahkan 2 rakaat shalat gabl al-shubh)

Kelima, bila tidak ada halangan 9 rakaat, dan hanya 7atgleda

140 1mam Turmudzipp. cit.,Juz II, h. 302-305.
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saat ada halangan (4 jalur haditeenam,Nabi mengerjakan YA L;m_a il & JE Lube ol e pnda (e (QSQ\ e

witir sebanyak 9 rakaat! . P M o Loy
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Sementara Ibnu Majah juga menampilkan beberapasyari

] o ) Artinya: “TMKK Abu Sa’ad al-mani, TMKK Abu Ahmad bin
mengenai shalat malam yang dikerjakan NBbrtama,13 rakaat ‘Adiy al-Hafidh, TMKK Abdullah bin Muhammad bin
dengan tehnik 8 rakagiyam al-lail 3 rakaat witir dan 2 rakaat Abdul Aziz, TMKK Manshur bin Abi Mazahi, TMKK

) ) i Abu Syaibah dari al-Hakam dari Mugsim dari Ibnu
sunnah fajarKedua,9 rakaatKetiga, 13 rakaat dengan tehnik 2 Abbas berkata‘Nabi Saw mengerjakan shalat pada
rakaat salam (6 kali) kemudian 1 rakaat witr. bulan Ramadan tanpa berjamaah sebanyak 20 rakaat

. , . : plus witir'. (HR. Baihaqi).
Berdasarkan ekplorasi ragam hadits mengenai cata Na

mengerjakan shalat malamiyam al-lail) pada bulan Ramadhan, Berkenaan dengan hadits tersebut, ada komentarrikena
ternyata tidak ada satu pun dari Ashab al-Sunanyang dari al-Baihagi sendiri yang menerangkan bahwa Syaibah
mengelaborasi jalur hadits yang berisi anjuran agengerjakan (salah satu rawi dalam hadits tersebut) terkerizga rawi yang
qiyam al-lail lebih dari 13 rakaat. lemah. Bahkan komentar lebih keras muncul dari aldradits
Pertanyaannya adalah apa sumber yang menjadi pijaka kontemporer, Nashr al-Din al-Albani. Menurut al-Atb, hadits
mereka yang berpendapat bahwa giyamu al-lail ddiatjakan ini maudu’ karena tiga sebab utamBertama, Abu Syaibah
20 rakaat plus 3 rakaat witir? Berikut akan dikeakan salah dikenal sebagai rawi yang lemaedua materi (matar) hadits
satu hadits yang menerangkan shalat tarawih dieetjaebanyak bertentangan dengan hadits shahih lain dari riwdyatyat
20 rakaat. Hadits yang dimaksud diriwayatkan oleBashagi Aisyah. Ketiga, materi hadits menjelaskan shalat Nabi tanpa
berikut ini: jamaah. Padahal dalam riwayat Jabir dan Aisyahadkan Nabi
A ve W3 Jadlal) oo (g deal gl Wids L) 2a gl Ll shalat dengan cara berjama&hBisa jadi alasan-alasan inilah

Aud ol Wi ol je (ol G ) geaie Wida 5y all die (4 danae (0

%3 Imam al-Baihagi,al-Sunan al-Kubra(Beirut: Dar al-Fikr,
t.t), h. 396

4 Nashr al-Din al-AlbaniSilsilah al-Ahadits al-Dai'ifah wa
al-maudu’ah(Saudi Arabia: Lajnah lhya’ al-Sunnah, 1399 HjjdJi, h.
141 |mam Nasaipp. cit.,Juz |, h. 421-427. 35-36.
142 |bnu Majah,op. cit.,Juz |, h. 432-434.
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yang menjadi faktor bagiAshab al-Sunan untuk tidak
mengelaborasi hadits mengenai shaigam al-lail sebanyak 20

rakaat.

9. Doa qunut dalam shalat shubuh

Bagi Imam Syafi'i membaca atau tidak membaca doatu
diluar shalat shubuh merupakan hal yang diperbalefraubah)
sebab Rasulullah SAW tidak membaca qunut diluaiassaubuh
sebelum peristiwa peperangaml bi'ri ma’unah Beliau juga
tidak melakukan doa qunut lagi setelah peristiwesélain dalam
shalat shubuh. Hal ini menunjukkan bahwa qunut pedtan doa
yang diperbolehkan sebagaimana halnya doa-doalgandalam
shalat. Dalam kasus qunut ini, tambah Syafi'i, Kidda apa yang
disebut sebagaiasikh mansukH®

Sementara itu, Imam Malik dengan menukil riwayafiNa
justru menjelaskan bahwa Abdullah Ibn Umar tidakahkekan
qunut pada shalat manaptiilmam Malik tidak mencantumkan
riwayat apapun berkenaan dengan qunut selain riviaya

Imam Hanafi memiliki pendapat senada dengan Imam
malik. Baginya, qunut tidak boleh dilakukan dalamalat shubuh

145 |mam Syafi'i, Ikhtilaf....op. cit, h 238.
146 |mam Malik, op. citm Juz I, h. 174.
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sebab ia hanya dibaca dalam shalat WifiBagaimana dengan
Ashab al-Sunaf?

Imam Abu Daud mencantumkan beberapa informasi $iadit
berkenaan dengan qun&ertama,Nabi mengerjakan qunut pada
shalat subuh, dhuhur, ashar, maghrib dan isyakal(8 hadits)
setelah membacsami’allahu liman hamidahdidalamnya Nabi
mendoakan orang-orang mukmin dan melaknat oranmgd«afir.
Kedua, Nabi melakukan qunut selama sebulan kemudian tidak
melakukannya ladi** Dengan paparan ini, Abu Daud ingin
menegaskan bahwa nabi memang pernah mengerjakah dam
dilakukan setelah ruku selama sebulan dalam seklralat wajib.
Setelah itu beliau meninggalkannya dan tidak médakaya lagi.

Imam Turmudzi mengemukakan beberapa informasi iadit
berkenaan dengan qun@ertama Nabi mengerjakan qunut pada
shalat subuh dan maghrikedua, qunut itu hal yang mengada-
ada(muhdats) Imam Tumudzi menambahkan bahwa bagi Imam
Ahmad dan Ishaq: ‘Tidak ada qunut dalam shalat lsmcuali
jika terjadi musibah besar pada umat Islam. Jikademusibah,
maka hendaknya imam shalat memimpin doa untuk padara
Islam’. Sufyan al-Tsauri, kata Turmudzi, berpendaj@agus jika

mau qunut dalam shalat shubuh, tapi tidak qunua joggus’,

7 |bn Rusyd,Bidayah al-Mujtahid(Indonesia: Syirkah Asia,
t.t.), Juz I, h. 95.
148 Abu Daud,op. cit.,Juz I, h. 427-428.
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tetapi, tambah Turmudzi, Sufyan al-Tsauri sebagaamialnya
Ibn al-Mubarak memilih untuk tidak quntff. Dengan beberapa
data ini, maka Imam Turmudzi ingin menegaskan ailitya
untuk tidak qunut dalam shalat subuh jika tidak esibah besar
menimpa umat Islam.

Imam Nasai menampilakn variasi mengenai qunut subuh
dalam beberapa kelompoRertama, Nabi mengerjakan gqunut
setelah ruku selama sebulan untuk melaknat kelugiigadan
dzakwan kemudian Nabi tidak melakukannya l&gdua, Nabi
mengerjakan qunut pada shalat subuh, dhuhur, niagisgak
setelah membacsami’allahu liman hamidahdidalamnya Nabi
mendoakan orang-orang mukmin dan melaknat oranggddafir.
Pada bagian akhir tulisnya, Imam Nasai mencantumkan
pernyataan Abi Malik al-Asyja’i dari ayahnya: “Sagarnah shlat
di belakang nabi SAW dan beliau tidak qunut. Sagg jshalat di
belakang Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali dimanakicda
satu pun dari mereka yang qunut. Kemudian dia berkada
putranya (al-Asyja’i): ‘wahai putraku, itoid’ah’.**°

Ibnu Majah mengemukakan beberapa informasi hadits
berkenaan dengan qunut subBlertama itu hal yang mengada-
ada (muhdats) Kedua, Nabi melarang melakukan qunut subuh.

Tapi, kata Ibnu Majah, sanad hadits yang ini lentéxena ia

149 1mam Turmudzipp. cit.,Juz II, h. 251-253.
%0 |mam Nasaipp. cit.,Juz |, h. 224-227.
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melalui jalur sanad Muhammad bin Ya'la-‘Anbasah bin
Abdurrahman-Abdullah bin Nafi-Nafi-Ummu Salamah. &
rawi itu termasuk kelompok rawi yang lem@iu’afa’) dan tidak
benar jika Nafi mendengar dari Ummu Salamiktiga, Nabi
pernah melakukan qunut subuh untuk salah satu sla
komunitas Arab selama sebulan dan setelah itu wdiidak
melakukannya lagr*

Dengan data-data tersebut, setidaknya ada 4 hgldemt
disimpulkan. Pertama, qunut itu pernah dilakukan Nabi tidak
hanya dalam shalat subuKedua, Nabi melakukannya selama
sebulan dan tidak melakukannya lagi setelah Kietiga, qunut
hanya dilakukan saat ada musibah besar yang menimzd
Islam. Keempat,kalaupun ditemukan riwayat yang menjelaskan
bahwa Nabi melakukan qunut dalam shalat subuh hireddpir
hayatnya, maka riwayat itu perlu ditinjau ulang. rigepa?
Karena riwayat itu berbeda dengan mayoritas hddits yang

membahas tentang qunut.

10.Hubungan suami istri pada siang hari Ramadan
Dalam kasus suami istri yang melakukan hubungamisua
istri pada siang hari bulan Ramadan, Imam Malik geamukakan

hadits sebagai berikut.

31 1bnu Majah,op. cit.,Juz I, h. 393-394.
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Artinya: “TMKK dari Malik dari 'Atha bin Abdullah A

Khurasani dari Sa'id bin Musayyab ia berkata,
"Seorang Badui menemui Rasulullah SAW wasallam
dengan memukul leher dan menarik-narik rambutnya,
lalu berkata, "Celakalah Al Ab'ad! " Rasulullah SAW
bertanya: "Ada apa?" Laki-laki itu menjawab, "Aku
telah menggauli isteriku, padahal aku sedang bsgua
Ramadan." Rasulullah pun bertanya: "Apakah kamu
sanggup membebaskan seorang budak?" Laki-laki itu
menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Apakah
kamu mampu mensedekahkan seekor unta betina?"
Laki-laki itu menjawab, "Tidak." Rasulullah berkata
"Duduklah.” Lalu Rasulullah SAW mengambil

152 |mam Malik,op. cit.,185.
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sekarung kurma dan bersabda: "Ambillah ini dan
bersedekahlah dengannya." Laki-laki itu berkata,
"Tidak ada orang yang lebih membutuhkannya selain
diriku." Rasulullah bersabda: "Kalau begitu ambilla
dan berpuasalah satu hari untuk mengganti yanp tela
kamu batalkan." (HR. Malik, hadits no. 583).

Malik berkata; Atha' berkata; "Aku bertanya kepada
Sa'id bin Musayyab; "Berapakah isi satu karung leurm
tersebut?" dia menjawab; "Sekitar lima belas sampai

dua puluhshd kurma.”

Bagaimana dengan Imam Hanafi? Berikut akan

dikemukakan dialog antara al-Syaibani dengan Imamalfi. Al-
Syaibani pernah bertanya: “Apa pendapat anda mangeonrang
laki-laki yang menggauli istrinya secara sengajasidng hari

bulan Ramadan?”. Imam Hanafi menjawab: “Dia harespt

menyempurnakan puasanya pada hari itu sekaliogus

menggantinya (gada’) pada hari yang lain. Dia jugaus
memerdekakan budak, bila tidak mampu, dia harusuasa tiga
bulan berturut-turut. Bila tidak mampu, dia harusnmberi makan
60 orang fakir miskin. Demikian hadits Rasulullaklah
menjelaskan”. Jalur hadits tersebut adalah Muhamadaaid Abu
Yusuf dari Abu Hanifah dari ‘Atha’ bin Abi Ribah dé&Sa’ad Ibn
al-Musayyab dari Nabi SAW. Imam Hanafi juga men&gas
bahwa penyempurnaan puasa, qada’ puasa dan dexfdea(kitu

juga berlaku bagi si istri. Kafarat ini harus dilidan jika
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mengulangi lagi kesalahan yang sama di kesempatag lgin'>®
Bagaimana dengafishab al-Sungh

Imam Abu Daud (2 jalur), Turmudzi (1 jalur), Nag&i
jalur) dan Ibnu Majah (1 jalur}* menampilkan informasi hadits
yang hampir senada. Artinya jika terjadi hubungaans istri di
siang hari bulan Ramadhan, maka sangsinya secausutas
adalah memerdekakan budak. Jika tidak mampu, meséulan
berturut-turu. Jika tidak mampu, maka memberi mak@rorang
fakir miskin. Untuk kasus sahabat Nabi yang melkpor
kasusnya itu (seperti yang diceritakan dalam jahmm Malik)
termasuk sahabat yang kondisinya sangat parahb Sedika dia
bilang tidak sanggup mengerjakan sangsi yang hgaudia pilih
secara berurutan ternyata dia tidak sanggup mekamaiBahkan
ketika Nabi mengambil kurma agar dia bersedekalgatekurma
itu, dia pun menyampaikan bahwa dia justru oranggypaaling
miskin dan paling butuh dengan pemberian Nabi Rada
akhirnya keputusan Nabi hanya minta agar kurmalidubawa
pulang ke rumahnya dan dia makan bersama keluaagany

Berkenaan dengan kasus tersebut, dengan mengutip
penyataan al-Zuhri: ‘Sesungguhnya hal ini merupaeimganan

khusus untuk sahabat itu saja, seandainya sekadageorang

133 Al-Syaibani,op. cit.,Juz II, h. 175-178.

%4 |mam Abu Daudpp. cit.,Juz II, h. 182-183; Turmudzp.
cit., Juz lll, h. 102-103; Nasagp. cit.,Juz Il, h. 210-213; Ibnu Majah,
op. cit.,Juz I, h. 534.
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yang melakukan hal tersebut maka ia harus membfarah.
Selain itu, Abu Daud juga mencantumkan versi hddits yang
menegaskan bahwa Nabi menyampaikan: “kalau bdgitma itu
kamu makan bersama keluargamu, lakukan puasa Sghsra
mengganti puasan yang batal) dan mintalah ampuradeep
Allah”.*>> Dengan menacantumkan penjelasan ini, Abu Daud
ingin menegaskan bahwa selain membayar kafaragkymeya

harus mengganti puasa yang batal.

11.Zakat gugur karena hilah™®

Imam Syafi'i menjelaskan bahwa: “Bila seseorangltel
menyembelih atau menghibahkan atau menjual bebedapa
ternaknya, dia tetap hatus menghitungnya bersama-siengan
hewan yang masih tersisa sehingga ketika tibareadtdia tetap
harus megeluarkan zakatnya”. Kasus yang sama, tai®aifi’i,
berlaku bagi seseorang yang menjual ternaknyahsadtya tiba
baik sebelum atau sesudah ada petugas penagihyaakptiatang
mengambil zakatnya, dia tetap kena kewajiban mearbay
zakat®®’
Bagaimana halnya dengan Imam Hanafi? Berikut akan

dikemukakan dialog antara dia dengan al-Syaibang y@ernah

%5 1mam Abu Daudlbid.;

1% Hilah adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang dalam
upaya merekayasa hukum agar tebebas dari kewdjibkam.

37 |mam Syafi'j al-Umm....op. cit.h. 24.
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bertanya: “Apa pendapat anda mengenani seseorang ya
memiliki unta tetapi karena takut kena zakat kemuddia
menjualnya sebelum kewajiban zakat tiba? Selaruthgsil
penjualan unta itu dialihkan dalam bentul yang laeperti
kambing, sapi atau dirham (uang) karena ingin betas
kewajiban zakat?”. Imam Hanafi menjawab: “Dia tidpknya
kewajiban zakat sampai barang itu ada padanya #gngklama
setahun(haul). Al-Syaibani bertanya lagi: “Bagaimana jika dia
menjual unta itu untuk membeli unta yang baru sebel
kewajiban zakatnya tiba demi menghindari kewajilzakat?”.
Imam Hanafi menjawab: “la juga tidak kena kewajilzakat”>®
Untuk menegaskan pendapatnya, dialog sejenis riniateg dua
kali dengan konotasi makna yang sama. Berdasarieogdni
terlihat bahwahilah dapat digunakan sebagai alat menghindari
kewajiban zakat.

Sementara itu, saat menjelaskan pengertian damddaini
(BA%a O gax2 YY), Imam Malik mengartikan bahwa yang
dimaksud adalah ‘jika ada 3 orang yang masing-rggsimya 40

ekor kambing sehingga masing-masing orang berkbamji
mengeluarkan zakatnya, tetapi kemudian mereka bengga

menjadi satu sehingga mereka hanya mengeluarkarekat saja.

Adapun pengertian dari kalimat&ﬁ.&d Om @A Yy adalah

138 Al-Syaibani,Kitab al-Ashl....op. cit.Juz I, h. 15-16.
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apabila ada 2 orang yang sejak awal telah bersedatam
memiliki 101 ekor kambing sehingga harus mengehlmark
zakatnya 3 ekor kambing, kemudian mereka dipisatu at
memisahkan diri sehingga masing-masing hanya meagein
satu ekor kambin® Dengan kata lain, mereka bisa mengirit
jumlah ekor kambing yang dikeluarkan sebagai zakat.

Berkenaan dengan hal tersebut, Abu Daud mencantuika
jalur hadits'®® Salah hadits yang dimaksud adalah sebagai berikut.
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Artinya: “TMKK Muhammad bin al-Shabbah al-BazzatKK

Syarik dari Utsman bin Abu Zur'ah dari Abu Laila al
Kindi dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata; petugas
zakat Nabi SAW telah datang kepada Kami, kemudian
aku gandeng tangannya dan aku membaca isi
catatannya: ‘Tidak boleh digabungkan ntara hewan
yang terpisah, dan tidak boleh dipisahkan antara
hewan yang (dari awal) telah digabungkan karena
khawatir mmembayar zakat. Dan ia tidak
menyebutkan; hewan yang menetek susu.

159 1mam Malik,op. cit.,Juz I, h. 254,
180 Abu daud, op. cit., Juz I, h. 457-463.
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Senada dengan Abu Daud, Imam Turmudzi (1 jalur
informasi), Nasai (2 jalur informasi) Ibnu Majah (@lur
informasif®* juga menampilkan informasi yang sama. Artinya
upaya menghindar{hilah) kewajiban zakat sama sekali tidak

dibenarkan.

B. Bidang Mu’amalah
1. Nikah Mut'ah
Secara umum baik Imam Syafi'i, Imam Malik maupun
Imam Ahmad bin Hanbal berpendapat sama bahwa mikéalah
tidak lagi dibenarkan dalam Islaff. Imam Syafi'i misalnya,

mencantumkan hadits sebagai berikut:

G s G onalls A sie e A0 G A o Lol
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AR AT ey A g ol Aiis Gl e i

181 )mam Turmudzi, hadits no. 564; Nasai, hadits 02L&
2412; Ibnu Majah, hadits no. 1791, 1795 & 1797.
162 Al-Jazairi,op. cit.,Juz IV, h. 87.
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Artinya: “TMKK Ibn ‘Uyainah dari al-Zuhri dari Abdllah dan
al-Hasan, dua putra Muhammad bin Ali berkata:
‘Keduanya mendapatkan dari ayahnya dari Ali bin Abi
Thalib karramallahu wajhah (Di jalur lain
diriwayatkan) TMKK Malik dari Ibn Syihab dari
Abndullah dan Hasan Ibn Muhammad bin Ali dari
ayah keduanya dari Ali bin Abi Thalib r.a bahwasany
Rasulullah SAW : “Pada hari Khaibar, Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam melarang nikah mudah
juga melarang memakan daging himar yang jinak."

Imam Syafii berkata: “TMKK Sufyan bin Uyainah dari

al-Zuhri dari al-Rabi’ bin Sirah dari ayahnya

bahwasannya Nabi SAW: ‘Melarang nikah mut'ah’.
Imam Syafii menambahkan: ‘Termasuk jenis
pernikahan mut'ah yang dilarang adalah seluruh
bentuk pernikahan yang dilakukan dengan limit waktu
tertentu baik sebentar maupun lama.

Untuk menegaskan pendapatnya, Imam Syafi'i mengatak
dua hal berikut iniPertama yang termasuk dalam katagori nikah
mut'ah yang terlarang adalah seluruh jenis permikalyang

dilakukan dengan kontrak waktu tertentu baik sedrentaupun
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lama’®® Kedua, larangan nikah jutah ini bersifat pengharaman Berikut akan dikemukakan hadits riwayat lbnu Majaimg
(tahrim).*** menguraikan sejarah singkat pelarangan mut'ah.

Imam Malik juga mencantumkan hadits riwayat Ibnu o el e G Jlaill Gpdne WA AR I 4 S S8
‘Uyainah seperti yang dikemukakan Imam Syafi'i. Bah Imam o - ’

e 1 05 1 B8 06l B8 55 o gl (e 5t

Malik menambahkan kasus yang terjadi pada KhaulatHbkim e . s . . p o
I H N P PR A I KA I E B R

yang melapor kepada Umar bin Khattab. Saat itu Kdialerkata:

“Sesungguhnya Rabi'ah bin Umayyah melakukan mutfahgan \-‘-‘35-‘-’ u‘ u—‘-’13 u‘*’l-*-*-’13 91_;433\ AN uA ‘}’-—“—“‘3 Ja \-*-159 ELA
seorang wanita hingga dia hamil”. Mendengar itu Ubrrgegas gj;_..j adle 2 Jda z i ans ), n8S AT Gty G Jads 4T Y)

menemui Rabi’ah seraya menarik kerah bajunya saneokata: wos s u. e S e i G Gace . G Ane. . e wiz
. . / - : y. pdxa Jae ol U G Tae DA Gl AN | glaal Jlas
“Ini mut'ah, seandainya aku tahu ini seblumnya,tipakan aku

rajam”!®° Bagaimana dengakshab al-Sunaf 81040 o Ll Ade ll Ul gsaln Ge 253l 83005 20 (225
Imam Abu Daud (2 jalur hadits), Turmudzi (2 jaladits) Osiarys &ayie & AL Gl e EiKa8 AR5 78 25K 37 Gl
meletakkanya dalam baia ja-a fi tahrim al-mut'ah Nasai (9 u—*‘-ﬂ\ L@_" d}sa 315 E.—'t.j‘i US)S\ o (u\_o, K 5 c\_d; 2354\ s 9354\

jalur hadits) meletakkannya dalabab tahrim al-mut'ahserta . u,j‘ Laia T N I PR R T
« 28 a0 oy I AN Cnd) S
Ibnu Majah (3 jalur hadits). Imam Turmudzi menankzah e s O3 A EEed o i

keterangan: ‘Mayoritas ilmuan berpedapat akan hayarmikah Les 150 Y5 LGJ-‘-“'“ s 9«55‘ Ogie sdie OIS Gas dalall
mut'ah. Tokoh-tokoh seperti al-Tsauri, Ibnu al-Muilg Imam (Aale gl ol 5 ) Bl G ol
Syafi'i, Ahmad bin Hanbal dan Ishak termasuk dieantgang Artinya: “TMKK Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata, Aah bin
berpendapat demikiaf®® Sulaiman dari Abdul Aziz bin Umar dari al-Rabi' bin

Sabramah dari Bapaknya ia berkata; "Kami bersama
Rasulullah SAW berangkat untuk haji wada', laluapar
163 _ sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya
1oy IMam Syaii'i,al-Umm...op. cit.Juz V, h. 117. hidup membujang telah membuat kami tersiksa." Belia
Imam Syaft, Iktilaf...op. cit.,h. 216-217. bersabda: "Bersenang-senanglah (nikah) kalian denga

185 |mam Malik,op. cit, Juz II, h. 74. M it i " maka, Kamm datanai "
16 |mam Abu Daudop. cit, Juz II, h. 92-93; Turmudzip. wanita-wanita ini, - maka kami pun mendatangi mare

cit., Juz Ill, h. 429-430; Nasadp. cit.,Juz Ill, h. 327-329; Ibnu Majah namun kami enggan untuk menikahi mereka kecuali
op. cit, Juz I, h. 630. untuk batas waktu tertentu. Lalu para sahabat
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menceritakan hal itu kepada Nabi SAW, beliau lantas
bersabda: "Buatlah batas waktu antara kalian dengan
mereka." aku dan seorang dari sepupuku keluar, ia
membawa selendang demikian juga dengan aku.
Selendang miliknya lebih bagus dari selendang Ruilik
namun aku lebih muda darinya. Lalu kami mendatangi
seorang wanita, ia berkata, "Selendang kalian $ama.
Akhirnya aku jadi menikahinya, dan aku tinggal
bersamanya pada malam itu. Kemudian di pagi harinya
aku keluar sementara Rasulullah SAW sedang berdiri
antara rukun dan pintu. Beliau menyampaikan: "Wahai
manusia, aku pernah mengizinkan kalian untuk kawin
mut'ah, sekarang ketahuilah bahwa Allah telah
mengharamkannya hingga hari kiamat. Barangsiapa
siapa di antara kalian masih memilikinya hendalkah i
membebaskannya, dan jangan kalian ambil apa yang
telah kalian berikan untuk mereka." (HR. lIbnu Majah
hadits no. 1952).

2. Muslim kafir tidak saling mewarisi
Ketika membahas tentang harta warisan, al-SydiBani
menuliskan: “Kami sepakat bahwa muslim-kafir tidakling
mewarisi. Berbeda halnya bila mereka sama-sama, kaéireka
bisa saling mewarisi; seperti Yahudi dapat mewdiistiani atau
sebaliknya. Inilah pendapat Abu Hanifah dan mageritilama
kalangan kami”. Pendapat ini mereka bangun ataar daedits

sebagai berikut:

167 Al-Syaibani adalah murid Imam Hanafi yang paling
terkenal; dan dari murid inilah rekaman-rekamandagat Imam Hanafi
bisa kita ketahui dengan baik. Dia menulis tigaatkityang sangat
populer, yaitial-Muwattha’, al-Jami’ al-ShaghidanKitab al-Ashl
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Artinya: “TMKK Abu ‘Ashim dari Ibnu Juraij dari Ibn Syihab
al-Zuhri dari Ali bin Husain dari ‘Amr bin Utsmarad
Usamah bin Zaid bahwasannya Nabi SAW bersanda:
“Seorang muslim tidak menjadi pewaris dari orang

kafir, demikian pula orang kafir tidak menjadi peisa
dari orang Islam”.

Dengan dasar hadits yang sama, Imam Malik juga
mengemukakan pendapat yang sama. Bahkan untuk
menegaskannya dia menambahkan riwayat dari IbniaBydan
Ali bin Husein bin Ali bin Abi Thalib yang menerakan bahwa
‘Aqil dan Thalib yang mewarisi harta Abu Thalib samara Ali
yang juga putra Abu Thalib tidak menjadi pewaristy&riwayat
ini menunjukkan bahwa ketika Abu Thalib meninggahid, dia
masih dalam keadaan tidak Islam sehingga Ali yamals masuk
Islam tidak dapat mewarisi harta peninggalan Abalibh

Pendapat tersebut berbeda dengan Imam Syafii yang
menyatakan bahwa seorang muslim bisa menjadi pewaaing

kafir, akan tetapi orang kafir tidak bisa menjaéwaris orang

188 Muhammad Ibn al-Hasan al-Syaibaai;Muwattha’ (Beirut:
al-Maktabah al-‘limiah, t.t), h. 255.

89 |mam Malik al-Muwattha’ (Beirut: Dar lhya’ al-‘Ulum,
1990), Juz Il, h. 59.
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Islam. Pendapat Imam Syafii ini didasarkan padayat Mu'adz,
Mu'awiyah (dari kalangan sahabat), Masruq, IbniMakayyib
dan Muhammad bin ‘Ali bin Husein (dari kalangani‘ialp Teks
yang dimaksud adalapf\ll 45 5 ¥ 5 S &y e sall G,

Namun, sayang sekali karena Imam Syafii tidak
mencantumkan jalur sanad hadits tersebut secanausean Oleh
karena itu perlu dilakukan pelacakan hadits sejdalam kitab
Ashab al-SunanDua diantara hadits dimaksud dapat ditemukan

dalam Sunan Abu Daud berikut ini.

Gehal 3l aSa ol 5k Ge il Be B ST R ]
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ale B (i A 040 S 06 4858 18 48 Y4

ALl G038 Gatly W5 35 2501 U582 Al

@\wjp&@&ww@xubamub 2
Al e 8y 2Lk 415 (52 s e Gl 13 G L3

Artinya: “TMKK Musaddad, TMKK Abdul Warits dari ‘Ambin
Abu Hakim Al Wasithi, TMKK Abdullah bin

Buraidah bahwa dua orang yang bersaudara seorang
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yahudi dan muslim saling memperkarakan kepada
Yahya bin Ya'mar kemudian ia memberikan warisan
kepada orang muslim. Dan Yahya berkata; TMKK
Abu Al Aswad bin Amir] bahwa seorang laki-laki
telah menceritakan kepadanya bahwa Mu'adz telah
menceritakan kepadanya ia berkata; aku mendengar
Rasulullah SAW: "Islam bertambah dan tidak
berkurang." Kemudian beliau memberikan warisan
kepada seorang muslim.

TMKK Musaddad, TMKK Yahya bin Sa'id dari
Syu'bah dari Amru bin Abi Hakim dari Abdullah bin
Buraidah dari Yahya bin Ya'mar dari Abu Al Aswad
Al-Dili bahwa Mu'adz diberi warisan seorang yahudi
sementara pewarisnya adalah seorang muslim. la
menyebutkan hadits tersebut dengan maknanya dari
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (HR. Abu Daud,
hadits no. 2524)

Berkenaan dengan hadits tersebut ada komentar ikenar
dalam syarah Sunan Abu Daudun al-Ma’bud Menurut al-
Manawi: “Para perawinya adalah orang-orang tergertatetapi
terjadi keterputusarfingitha’) sanad di dalamnya. Al-Mundziri
berpendapat: “Dalam hadits tersebut terdapat oyeamy tidak

dikenal(majhul) Dalam hadits kedua, tambah al-Mundziri, masih

170 Keterpercayaan mereka itu memang dapat dibuktiledam
biografi mereka. Lihat Ibnu HajaFahdzib...op. citJuz X, h. 98-99; Juz
VI, h. 386-387; Juz V, h. 140-141, Juz XII, h. 1Ddan Juz XI, h. 189-
192.
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terdapat perbedaan pendapat apakah Abu al-Asw@di denar-
benar mendengar masalah itu dari Mu’adiZ”.

Komentar dari al-Mundziri ini dapat dimaklumi denga
melihat redaksi hadits pertama yang mencantumkarasg rawi
“seseorang (rajulun)”’ tanpa menyebutkan dengan jelas siapa
nama orang yang dimaksud. Dari informasi itu tetlikahwa Abu
al-Aswad tidak mendengar langsung dari Mu'adz babal.
Kecurigaan semakin kuat karena dal@mman Sa’id bin Manshur
dinyatakan bahwa langkah itu hanyalah hasil ijtiresthabat,
tepatnya sahabat Mu’awiyah bin Abi Sofyah.

Mayoritas sahabat dan tabi’in serta para fugahts Kau
Rusyd, sepakat bahwa muslim-kafir tidak saling mesia
Sementara Mu'adz bin Jabal dan Mu'awiyah dari kgdan
sahabat serta Ibnu al-Musayyab dan Masrug darhgatatabi’in
membolehkan muslim mewarisi kafir, tapi tidak séddgla.
Mereka menyamakan kasus itu dengan para wahital-kitab
yang boleh dinikahi, demikian pula halnya dengatesi waris.
Untuk itu mereka juga mengemukakan dasar haditskimes
kemudian terbukti hadits mengenai itu ternyata ktidaat'"®

Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa keboledgorang

! bid.,

Y2 |mam Syafii,al-Umm(Beirut: Dar al-Fikr, 1983), JUz IV, h.
93-94; Sa'id bin ManshurSunan Sa’id bin ManshuBeirut: Dar al-
Kutub al-‘limiah, t.t), h. 65-68.

3 |bnu Rusyd,Bidayah al-Muijtahid(Indonesia: Syirkah Nur
Asia, t.t), Juz I, h. 264.
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muslim mewarisi orang kafir hanyalah hasil ijtihagbagian
sahabat Nabi. Bagaimana dendetab al-Sunaf?

Imam Abu Daud (2 jalur hadits), Turmudzi (3 jaladits)
dalam balma ja-a fi ibthal al-mirats baina al-millatajiNasai (4
jalur hadits) dalam basuquth al-mawarits baina al-millataimian
Ibonu majah (2 jalur hadits) menampilkan hadits yasigya
senada bahwa muslim kafir tidak saling mewarisi.tuldn
menguatkan pandangan itu, Ibnu Majah misalnya, argynkan
hadits berikut.

s 3
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Artinya: “TMKK Ahmad bin 'Amru bin al-Sarh; Abdullah bin
Wahab; Yunus dari Ibnu Syihab dari Ali bin Al Hugha
bahwa ia menceritakannya bahwa 'Amru bin 'Utsman
mengabarinya dari Usamah bin Zaid, sesungguhnya ia
berkata; "Wahai Rasulullah apakah engkau akan ntampi

di rumahmu di Makkah?" la berkata; '‘Apakah Aqil
meninggalkan bagian dari harta warisan untuk kami
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berupa rumah? ' Agil adalah ahli waris dari Abu litha
yaitu ia dan Thalib. Sedangkan Ja'far dan Ali tidak
mendapatkan harta warisan sama sekali karena
keduanya orang Islam. Sementara Agil dan Thalib
adalah orang kafir. Oleh karena hal ini Umar bexkat
'‘Seorang mukmin tidak boleh memberikan warisan
kepada orang kafir." Usamah berkata; Rasulullah SAW
bersabda: "Seorang muslim tidak boleh memberikan
harta warisan kepada orang kafir, demikian pulag@ra
kafir tidak boleh memberikan harta warisannya kepad
orang muslim." (HR. Ibnu Majah, hadits no.2.Y20
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, tdapa
ditemukan beberapa simpulan sebagai berikut.
1. Corak dan konstruk kary#shab al-Sunandibangun atas
empat hal, yaitu:

a. Pemilihan hadits,

b. Pencantuman judul bab

c¢. Pemilihan pendapat sahabat maupun tabi’in.

d. Bila terdapat banyak hadits yang membicarakdmuate
topik tertentu, paraAshab al-Sunammenempuh langkah
sebagai berikutPertama bila terjadi perbedaan antara
tradisi Nabi dengan sahabatshab al-Sunanlebih
mengutamakan tradisi Nabi daripada pendapat dibadj
sahabat seperti terlihat dalam kasgiyam al-lail dan
muslim-kafir tidak saling mewarisKkedua,mengutamakan
hadits musnad daripada haditsmauquf seperti kasus
mengusap tangan dalam tayammum.

2. Elaborasi hadits-hadits tertentu dalam kafyghab al-Sunan

dapat dilihat berdasarkan dua hal.
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a. PengelompokanAshab al-Sunanke dalam kelompok
tertentu (seperti Syafiaah maupun yang lainnyayaaepat
bila didasarkan pada jalur keguruan belaka, bukada p
produk pemikiran.

b. Hadits-hadits yang dimuakshab al-Sunardalam kitab
mereka dilakukan bukan atas dasar pemihakannyadasph
ulama figh tertentu, tetapi didasarkan atas kkaléi atau
syarat-syarat penerimaan hadit yang mereka gatiskan

c. Ringkasan hasil analisis mengenai karakateristiits-
hadits ahkam dalam karyashab al-Sunardapat dilihat
pada lampiran tabel penelitian ini.

Wallahu a’lam bi al-shawab

B. Saran dan Rekomendasi

Penelitian hanya membatasi diri pada kasus-kasus yang
berhubungan dengan ibadah dan mu’amalah dengan sampe yang
sangat terbatas. Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian yang
lebih mendalam untuk kasus-kasus lain baik dengan pendekatan

yang sama maupun dengan pendekatan yang berbeda.
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